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ABSTRAK

Realita yang terjadi di SMK Negeri 4 Bengkulu Utara adalah profesionalisme guru dalam
kegiatan belajar mengajar masih rendah, hal ini ditunjukkan data bahwa profesionalisme guru
dalam kegiatan belajar mengajar masih rendah, guru masih belum menggunakan RPP sebagai
panduan mengajar, guru belum menggunakan media pembelajaran yang variatif, guru juga
belum menggunakan strategi belajar yang disesuaikan dengan kondisi kelas.

Oleh karenanya peneliti di sini yang sekaligus sebagai kepala sekolah hendak meningkatkan
profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar melalui penyelenggaraan School Based
Inset.

Penelitian ini bertempat di SMK Negeri 4 Bengkulu Utara. Subjek penelitian di sini adalah
guru yang ada di SMK Negeri 4 Bengkulu Utara. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli
2021 sampai dengan Oktober 202 1. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik nontes.

Berdasarkan penilaian profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar pada kondisi
awal (prasiklus) dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang didapat pada prasiklus adalah 1,87
artinya profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar cukup. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar yang ada di SMK Negeri 4
Bengkulu Utara sebelum adanya penyelenggaraan School Based Inset masih sangat rendah.

Berdasarkan penilaian profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar pada
siklus I dapat diketahui bahwa skor nilai rata-rata yang didapatkan adalah 3,42 yang artinya
profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar dalam kategori baik.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa profesionalisme guru dalam kegiatan belajar
mengajar yang ada di SMK Negeri 4 Bengkulu Utara semakin meningkat, hal ini membuktikan
bahwa penyelenggaraan School Based Inset dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam
kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan penilaian profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus
Il dapat diketahui bahwa skor rata-rata menunjukkan nilai 5,37 atau masuk dalam kategori
sangat baik. Penyelenggaraan School Based Inset yang dilakukan secara terencana terbukti
dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri
4 Bengkulu Utara dengan hasil penelitian ini terbukti bahwa penyelenggaraan School Based
Inset dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Kondisi ini dapat dilihat dari penilaian rata-rata siklus I menunjukkan rata-rata penilaian
yang baik meningkat menjadi sangat baik dan yang semula mempunyai rata-rata penilaian
3,42 meningkat menjadi 5,37.

Kata kunci: school based inset, profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar
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untuk memberi bimbingan dan motivasi supaya siswa tersebut mau belajar kelompok dengan
teman terdekat.

Dengan demikian Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar sejarah
nasional pokok bahasan peradaban bangsa Eropa di Indonesia siswa kelas XI IPS.1 SMAN 13
Konawe Selatan tahun pelajaran 2021/2022.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan sebelumnya, maka dapat
ditarik simpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes siklus I, siklus II, dan siklus III diperoleh rata-rata hasil belajar adalah
72,20, 80,49 dan 87,57. Jumlah ketuntasan belajar juga meningkat dari prasiklus yang hanya
12 siswa (33,33%), pada siklus I naik menjadi 20 siswa (55,56%), naik lagi menjadi 29 siswa
(80,56%) pada siklus II dan terus meningkat menjadi 36 siswa (100%) pada siklus III.

Melalui model pembelajaran Project Based Learning hasil belajar sejarah Indonesia pada materi
peradaban bangsa Eropa di Indonesia (penelitian tindakan kelas) pada siswa kelas XI IPS.1 SMA
Negeri 13 Konawe Selatan semester genap tahun pelajaran 2021/2022 dapat ditingkatkan.

Saran
Setelah melaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran yang hasilnya terdapat peningkatan,
maka saran dan tindak lanjut yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Siswa hendaknya berlatih mempraktikkan proyek dengan menggunakan metode
berbasis proyek sehingga siswa bisa memahami materi yang dipelajari dan dapat
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi siswa yang belum tuntas supaya meningkatkan kualitas belajarnya, dengan cara
setelah habis sekolah mengikuti bimbingan tersendiri.

2. Bagi Guru
a. Metode Project Based Learning dapat digunakan untuk mata pelajaran lain.
b. Guru sering memberi latihan kepada siswa untuk mempraktekkan tugas dalam
kehidupan sehari-hari.
c. Guru meluangkan waktu untuk bimbingan pada siswa

3. Bagi Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah menyarankan kepada guru-guru lain agar menerapkan Project Based
Learning dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan metode
Project Based Learning menolong siswa untuk dapat mengembangkan ketrampilan
berfikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas
dasar rasa ingin tahu mereka.

b. Kepala sekolah memberi saran kepada guru mata pelajaran untuk mengaplikasikan
metode Project Based Learning dalam pelaksanaan KBM. Supaya dapat meningkatkan
hasil belajar siswa untuk menerapkan di kelas masing-masing.
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Semua siswa sudah mencapai ketuntasan belajar pada siklus I1I. Rata-rata nilai
pada siklus III diketahui sebanyak 87,57.

c. Observasi atau pengamatan

Rata-rata aktivitas guru pada siklus I pertemuan I kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal itu ditunjukan dengan rata-rata persentase aktivitas mengajar guru
pada proses pembelajaran siklus II pertemuan I mencapai 85,29%.

Pada siklus III ini sudah nampak keaktifan guru untuk memotivasi siswa untuk
belajar. Hal itu ditunjukan kemampuan guru untuk menggunakan metode sebesar
8,82%, guru dalam membimbing siswa mengarahkan kejawaban yang benar sebesar
8,82%.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil tes siswa pada siklus III, nilai rata-rata hasil belajar yang dicapai
siswa adalah 87,57. Hasil ini telah memenuhi standar indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan sehingga penelitian ini tidak perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya.

Pembahasan

Pada siklus I pembelajaran sejarah Nasional yang dilaksanakan guru sudah cukup baik,
namun ada ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, diantaranya bimbingan yang diberikan oleh
guru kurang merata, sehingga banyak kelompok yang tidak dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan. Dari 4 (empat) kelompok hanya 1 (satu) kelompok yang dapat menyelesaikan tugas
yang diberikan dengan baik.

Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kemampuan siswa itu sendiri yang
memang kurang baik/tidak begitu pandai dan bimbingan guru yang kurang. Bimbingan individu
juga masih kurang, sehingga hanya sebagian siswa yang aktif dalam diskusi kelompok. Guru
tidak memberikan bimbingan kepada siswa pada saat menuliskan hasil diskusi pemecahan
masalah pada lembar presentasi.

Tulisan mereka terlalu kecil sehingga tidak terbaca oleh siswa yang duduk di belakang.
Selain itu suara mereka juga kurang keras sehingga hanya didengar oleh siswa yang duduk di
depan. Sedangkan siswa yang lain tidak memperhatikan. Dengan kata lain siswa tidak dapat
sepenuhnya mengamati presentasi hasil kelompok. Pada akhir pelajaran penarikan simpulan
dilakukan oleh guru, seharusnya siswalah yang mengambil kesimpulan.

Pengelolaan waktu pada siklus I dan siklus II belum begitu baik. Waktu untuk mengerjakan
kartu masalah terlalu lama sehingga pada saat presentasi hanya 1 (satu) kelompok yang dapat
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya karena waktunya yang tidak memungkinkan.

Aktivitas belajar siswa sudah baik, namun jumlah siswa yang mampu memberikan
tanggapan/memberi contoh atas penjelasan guru dan yang mampu menjawab pertanyaan
masih sedikit. Dalam diskusi kelompok hanya didominasi oleh siswa yang pandai. Dengan
demikian perlu adanya upaya untuk meningkatkan aktivitas siswa diantaranya dengan dalam
pembelajaran guru selalu memberikan motivasi pada siswa.

Berdasarkan hasil tes siklus III diperoleh rata-rata hasil belajar adalah 87,57 dari 36 siswa,
kesemuanya mendapatkan nilai di atas KKM yang ditetapkan yakni 71. Dalam mengatasi
masalah siswa yang belum tuntas dengan cara guru memberikan waktu khusus kepada siswa
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c. Observasi atau pengamatan

Rata-rata aktivitas siswa pada siklus II pertemuan I kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal itu ditunjukan dengan rata-rata persentase aktivitas belajar siswa
pada proses pembelajaran siklus I pertemuan I mencapai 75,64.

Pada siklus II ini belum nampak keaktifan siswa untuk bertanya dan memberikan
pendapatnya terhadap materi yang diajarkan. Hal itu ditunjukan dari 36 siswa hanya
20 siswa atau sebesar 55,56%, siswa yang aktif bertanya 16 siswa atau sebesar 44,44%
siswa yang memberikan pendapatnya ketika diberi kesempatan.

Rata-rata aktivitas guru pada siklus II pertemuan I kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal itu ditunjukan dengan rata-rata persentase aktivitas mengajar guru
pada proses pembelajaran siklus II pertemuan I mencapai 80,60. Pada siklus II ini
sudah nampak keaktifan guru untuk memotivasi siswa untuk belajar.

Jadi, tindakan perbaikan siklus II dengan menggunakan model Project Based Learning
ini sudah terdapat peningkatan hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan hasil tes
formatif pada tahap prasiklus walaupun belum mencapai tingkat ketuntasan maksimal.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil tes pada siklus II, nilai rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa
adalah 80,49 masih jauh di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan. Siklus II
indikator keberhasilan belum tercapai. Oleh karena itu perlu adanya suatu tindakan
pada siklus III agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dan mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan.

4. Siklus III
a. Perencanaan

Dari hasil refleksi pada siklus II dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
belum begitu baik dan siswa masih ada yang belum aktif dalam belajar, sehingga hasil
yang diperoleh siswa belum mencapai tingkat ketuntasan.

Kegiatan yang dilakukan dalam siklus III sama dengan siklus II adalah perencanaan
ini mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran RPP peradaban bangsa Eropa di
Indonesia hanya saja dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus III ini guru lebih
mengorganisasi waktu dengan baik, memotivasi siswa untuk aktif dalam memberikan
tanggapan atau memberi contoh, dan membuat alat pengumpulan data berupa lembar
observasi untuk guru dan siswa guna mengamati proses pembelajaran dan test dilakukan
pada setiap pertemuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam tiap siklus.

b. Implementasi
Berikut adalah hasil belajar siswa pada siklus I1I:

Hasil Belajar Siswa pada Siklus I1I

Nilai Rata-Rata 87,57
Siswa Tuntas 36
Siswa Belum Tuntas 0

Ketuntasan Klasikal 100%
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c. Observasi atau pengamatan

Rata-rata aktivitas siswa pada siklus I pertemuan I kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal itu ditunjukan dengan rata-rata persentase aktivitas belajar siswa
pada proses pembelajaran siklus I pertemuan I mencapai 66,10.

Pada siklus I ini belum nampak keaktifan siswa untuk bertanya dan memberikan
pendapatnya terhadap materi yang diajarkan. Hal itu ditunjukan dari 36 siswa hanya
15 siswa atau sebesar 41,66%, siswa yang aktif bertanya 11 siswa atau sebesar 44,44%
siswa yang memberikan pendapatnya ketika diberi kesempatan.

Rata-rata aktivitas guru pada siklus I pertemuan I kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal itu ditunjukan dengan rata-rata persentase aktivitas mengajar guru
pada proses pembelajaran siklus I pertemuan I mencapai 72,20.

Pada siklus I ini belum nampak keaktifan guru untuk memotivasi siswa untuk
belajar. Hal itu ditunjukan kemampuan guru untuk menggunakan metode Project Based
Learning sebesar 8,82%, guru dalam membimbing siswa mengarahkan kejawaban
yang benar sebesar 5,88.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil tes pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa
adalah 72,20 masih jauh di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan. Siklus I
indikator keberhasilan belum tercapai. Oleh karena itu perlu adanya suatu tindakan
pada siklus II agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dan mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan.

3. Siklus II
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan pembelajaran siklus II, perencanaan dibuat berdasarkan
kelemahan-kelemahan yang teridentifikasi pada siklus I untuk dicari pemecahannya.
Adapun tindakan perbaikan yang akan dilakukan melalui Project Based Learning.
Peneliti dengan dibantu oleh teman sejawat membuat rencana pelaksanaan perbaikan
pembelajaran.

b. Implementasi
Berikut adalah hasil belajar siswa pada siklus II:

Hasil Belajar Siswa pada Siklus IT

Nilai Rata-Rata 80,92
Siswa Tuntas 29
Siswa Belum Tuntas 7
Ketuntasan Klasikal 80,56%

Tabel di atas memaparkan mengenai nilai tes hasil belajar siswa siklus II. Dari tabel
tersebut dapat kita lihat bahwa pada siklus II siswa yang tuntas atau telah mencapai
KKM dalam belajarnya sebanyak 29 siswa atau 80,56% dari 36 siswa, dan siswa yang
belum tuntas atau belum mencapai KKM sebanyak 7 siswa atau 19,44%.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan ditemukan atau nampak bahwa keaktifan siswa
dalam mengikuti pelajaran masih kurang. Hal itu ditunjukkan dari 36 siswa, 22 siswa atau
55,56% masih kurang serius karena sebagian besar siswa ada yang melakukan aktifitas
sendiri, seperti: berbicara sendiri dengan teman sebelahnya, bermain pengaris dan pergi ke
toilet tanpa ijin.

Dalam memperhatikan penjelasan dari guru, keaktifan dalam menanggapi pertanyaan
dari guru atau mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Dengan kata lain yang aktif dalam pembelajaran hanya sebanyak 14 siswa
atau 44,44%.

Selain keaktifan siswa yang kurang, dari observasi tersebut peneliti juga memperoleh
data hasil pembelajaran setelah dilakukan evaluasi atau post tes. Hasil evaluasi siswa pada
materi pelajaran peradaban bangsa Eropa di Indonesia, nampak bahwa sebagian besar
siswa memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) > 71.

Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus

Nilai Rata-Rata 65,57
Siswa Tuntas 12
Siswa Belum Tuntas 24
Ketuntasan Klasikal 33,33%

2. Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan pembelajaran siklus I, perencanaan dibuat berdasarkan
kelemahan-kelemahan yang teridentifikasi pada tahap prasiklus untuk dicari
pemecahannya. Adapun tindakan perbaikan yang akan dilakukan melalui Project Based
Learning. Peneliti dengan dibantu oleh teman sejawat membuat rencana pelaksanaan
perbaikan pembelajaran.

b. Implementasi
Berikut adalah hasil belajar siswa pada siklus I:

Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Nilai Rata-Rata 72,69
Siswa Tuntas 20
Siswa Belum Tuntas 16
Ketuntasan Klasikal 55,56%

Tabel di atas memaparkan mengenai nilai tes hasil belajar siswa siklus I. Dari tabel
tersebut dapat kita lihat bahwa pada siklus I siswa yang tuntas atau telah mencapai
KKM dalam belajarnya sebanyak 20 siswa atau 55,56% dari 36 siswa, dan siswa yang
belum tuntas atau belum mencapai KKM sebanyak 16 siswa atau 44,44%.
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suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010: 61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran Project Based Learning.

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang manjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa kelas XI IPS.1 SMAN 13 Konawe Selatan pada mata pelajaran sejarah Indonesia pada
materi peradaban bangsa Eropa di Indonesia.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMAN 13 Konawe Selatan kelas XI IPS.1 pada semester 2
tahun pelajaran 2021/2022 materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi peradaban
bangsa Eropa di Indonesia. Penelitian dilakukan dengan memberikan model pembelajaran
Project Based Learning pada kelas eksperimen dan untuk kelas kontrol diberikan model
pembelajaran yang sebelumnya digunakan yaitu metode ceramah.

Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang akan
dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan,
pelaksananaan, observasi, dan refleksi.

Metode Pengumpulan Data
Macam metode pengumpulan data ada 3 yaitu, metode tes, metode observasi, dan metode
dokumentasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh
data yang diharapkan agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
tepat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi, 2010: 203).

Sebelum alat pengumpulan data yang berupa tes digunakan untuk pengambilan data, terlebih
dahulu dilakukan uji coba. Hasil uji coba dianalisis untuk mengetahui apakah memenubhi syarat
sebagai alat pengambil data atau tidak.

Instrumen penelitian ada 3 yaitu, soal tes, lembar observasi, dan metode penyusunan
instrumen tes.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Kondisi Prasiklus

Dalam pelaksanaan pembelajaran diawali dengan guru memberi salam kepada

siswa kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Setelah mengabsen siswa, guru
memberitahukan mata pelajaran dan materi yang akan dipelajari yaitu peradaban bangsa
Eropadi Indonesia. Pada awal pembelajaran guru juga memberi apersepsi berupa pertanyaan
yang berkaitan dengan peradaban bangsa Eropa di Indonesia.
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Menyikapi masalah tersebut maka peneliti memilih model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) untuk diterapkan pada mata pelajaran sejarah Indonesia kelas XI IPS.1
SMAN 13 Konawe Selatan. Menurut Sani (2014: 76) model pembelajaran yang sesuai dengan
pendekatan saintifik yang dipakai dalam kurikulum 2013, yaitu pembelajaran berbasis inkuiri,
Discovery Learning, Problem Based Learning dan Project Based Learning.

Alasan dipilihnya model PjBL dikarenakan PjBL paling sesuai dengan pelajaran sejarah
Indonesia yang memerlukan banyak kegiatan percobaan. Selain itu SMAN 13 Konawe Selatan
sudah menerapkan Kurikulum 2013 dalam proses belajar mengajar, jadi penggunaan PJBL
memenuhi syarat untuk dapat diterapkan di SMAN 13 Konawe Selatan. penggunaan PJBL
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif, aspek afektif
maupun aspek psikomotorik dibandingkan model pembelajaran konvensional seperti ceramah.

Sedangkan menurut Lasonen (dikutip oleh Angreadi 2015) PJBL dapat membantu
membekali peserta didik untuk memasuki dunia kerja, karena peserta didik belajar bukan hanya
secara teori melainkan praktik memecahkan masalah di lapangan.

Dari uraian di atas sangat menarik dikaji lebih jauh apakah penggunaan model pembelajaran
PjBL dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam mata pelajaran sejarah Indonesia. Untuk itu
peneliti mengambil judul penelitian “Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Materi Peradaban
Bangsa Eropa di Indonesia melalui Metode Pembelajaran Project Based Learning pada Siswa
Kelas XI IPS.1 Tahun Pelajaran 2021/2022”.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 2007: 6),
yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
SMAN 13 Konawe Selatan yang mendapatkan materi pembelajaran sejarah Nasional.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono,2010: 118).

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik sampling purposive. Teknik sampling
purposive adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian
ini pertimbangan yang dilakukan adalah dengan mengambil kelas yang mempunyai jumlah
siswa sama banyak. Sampel yang dipilih adalah siswa kelas XI SMAN 13 Konawe Selatan
yang berjumlah 36 siswa.

Variabel Penelitian

Variabel merupakan subjek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian
(Suharsimi, 2013: 161). Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 61) variabel penelitian adalah
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banyak peserta didik yang tidak menguasai materi pembelajaran meskipun sudah dinyatakan
tamat dari sekolah. Tidak heran kalau mutu pendidikan secara nasional masih rendah.

Pembelajaran disebut juga sebagai proses belajar mengajar. Belajar dan mengajar
merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Dalam prosesnya, kegiatan ini
melibatkan interaksi individu yaitu pengajar di satu pihak dan pelajar di pihak lain. Keduanya
berinteraksi dalam satu proses yang disebut belajar mengajar.

Mengingat belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan atau
pemahaman sendiri, maka kegiatan pembelajaran hendaknya memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan hal itu secara lancar dan termotivasi.

Belajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai penerima
pelajaran (peserta didik), sedangkan mengajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan
oleh seorang guru yang menjadi pengajar. Jadi belajar mengajar merupakan proses interaksi
antara guru dan peserta didik pada saat proses pembelajaran.

Proses pembelajaran ini akan berhasil selain ditentukan oleh kemampuan guru dalam
menentukan metode dan alat yang digunakan dalam pembelajaran, juga ditentukan oleh minat
belajar peserta didik.

Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh seseorang
secara sadar dan terencana dengan membangun aspek kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
yang meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. pendidikan dapat diperoeh seseorang
melalui pendidikan formal, nonformal maupun pendidikan informal. Dengan menempuh
pendidikan seseorang akan mengalami perubahan baik dari segi ilmu pengetahuan maupun
tingkat kedewasaannya.

Rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan guru dalam menerangkan materi
sejarah Indonesia kurang jelas dan kurang menarik perhatian peserta didik dan pada umumnya
guru terlalu cepat dalam menerangkan materi pelajaran. Di samping itu penggunaan metode
pengajaran yang salah. Sehingga peserta didik dalam memahami dan menguasai materi masih
kurang dan nilai yang diperoleh peserta didik cenderung rendah.

Dalam rangka pembaharuan pendidikan, hendaknya guru mampu melibatkan siswanya
secara aktif dalam proses belajar sehingga dapat meningkatkan daya kreativitas dan berpikir
pada siswa yang dapat memperkuat motivasi.

Penerapan Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu
dan kualitas pendidikan agar mampu mencetak generasi penerus yang siap menghadapi masa depan.
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik, yang mengubah pola
pikir pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan
diterapkannya Kurikulum 2013, diharapkan siswa akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
dan dapat berfikir kreatif untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas XI IPS.1 SMA Negeri 13 Konawe Selatan
pada mata pelajaran sejarah Indonesia, ditemukan berbagai masalah yang menarik perhatian
peneliti untuk menyelesaikannya. Salah satu masalah yang ditemukan adalah masih dipakainya
metode ceramah dalam pembelajaran.

Hal ini mengakibatkan kegiatan belajar mengajar menjadi tidak efektif, karena metode
ceramah belum mampu memfasilitasi siswa dalam kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
mengumpulkan data, mengasosiasi, menalar, dan mengomunikasikan seperti yang tercantum
dalam silabus.
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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SEJARAH MATERI PERADABAN BANGSA
EROPA DI INDONESIA MELALUI METODE PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNING PADA SISWA KELAS XI

Oleh:
Andriyani Taufik
SMAN 13 Konawe Selatan
Email:andriyanitaufikl @gmail.com

ABSTRAK

Yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah berdasarkan observasi yang dilakukan
ditemukan atau nampak bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran masih kurang. Hal
itu ditunjukan dari 36 siswa, 22 siswa atau 61,11% masih kurang serius karena sebagian besar
siswa ada yang melakukan aktifitas sendiri, seperti berbicara sendiri dengan teman sebelahnya,
bermain penggaris dan pergi ke toilet tanpa ijin.

Dalam memperhatikan penjelasan dari guru, keaktifan dalam menanggapi pertanyaan dari
guru atau mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Dengan kata lain yang aktif dalam pembelajaran hanya sebanyak 11 siswa atau 30,56%.

Dari latar belakang masalah tersebut kemudian dirumuskan masalah sebagai berikut:
Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan
hasil belajar sejarah Indonesia pokok bahasan peradaban bangsa Eropa di Indonesia siswa
kelas XI IPS.1 SMAN 13 Konawe Selatan tahun pelajaran 2021/2022?

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar sejarah Indonesia dengan
pokok bahasan peradaban bangsa Eropa di Indonesia menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning pada siswa kelas XI IPS.1 SMAN 13 Konawe Selatan tahun pelajaran
2021/2022.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 3
(tiga) siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam 4 (empat) tahap, yaitu perencanaan,
implementasi, observasi, dan refleksi.

Berdasarkan hasil tes siklus I, siklus 11, dan siklus III diperoleh rata-rata hasil belajar
adalah 72,20, 80,49, dan 87,57. Jumlah ketuntasan belajar juga meningkat dari prasiklus yang
hanya 12 siswa (33,33%), pada siklus I naik menjadi 20 siswa (55,56%), naik lagi menjadi 29
siswa (80,56%) pada siklus Il dan terus meningkat menjadi 36 siswa (100%) pada siklus I11.

Simpulan dari penelitian ini adalah melalui penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar pokok bahasan peradaban bangsa Eropa di
Indonesia siswa kelas XI IPS.1 SMAN 13 Konawe Selatan tahun pelajaran 2021/2022.

Kata kunci: metode pembelajaran, project based learning, hasil belajar

PENDAHULUAN
Proses pendidikan dalam sistem persekolahan kita, umumnya belum menerapkan
pembelajaran sampai peserta didik menguasai materi pembelajaran secara tuntas. Akibatnya,
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Pada fase melakukan aktivitas atau memecahkan masalah, guru memberikan tugas kepada
peserta didik untuk berfikir dan mengkonstruksikan konsep-konsep yang akan dipelajari.
Dengan kondisi ini diharapkan peserta didik benar-benar dapat mengerti tentang apa yang
mereka pelajari dan tidak mudah melupakannya.

Pada fase ini juga terjadi interaksi antar peserta didik dalam suatu kelompok sehingga
mereka dapat bertukar informasi untuk mencari penyelesaian masalah yang diberikan.
Sedangkan pada fase saling berbagi dan diskusi, peserta didik dituntut untuk dapat menjelaskan
hasil dari aktivitas atau pemecahan masalah yang mereka lakukan sendiri ataupun kelompok
melalui diskusi kelas yang dibimbing oleh guru. Sehingga selain dapat memecahkan soal
peserta didik juga dituntut untuk mengkomunikasikannya pada orang lain.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran
interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) efektif untuk meningkatkan hasil
belajar Matematika kelas VII SMP Negeri 8 Konawe Selatan pada materi pokok garis dan
sudut.

Hal ini dibuktikan dengan rata-rata hasil belajar Matematika pada materi pokok garis dan
sudut pada kompetensi dasar memahami sifat-sifat sudut yang terbentuk jika garis berpotongan
atau dua garis sejajar berpotongan dengan garis lain dengan menggunakan model pembelajaran
interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) yang lebih baik yaitu sebesar
73,714 dari pada nilai rata-rata hasil belajar Matematika dengan menggunakan metode
konvensional sebesar 56,600.

Saran
Mengingat pentingnya pendekatan pembelajaran dalam suatu pembelajaran peneliti

mengharapkan beberapa hal yang berhubungan dengan masalah tersebut di atas sebagai berikut:

1. Model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question)
diharapkan menjadi alternatif model pembelajaran yang bisa dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belajar tidak hanya di SMP Negeri 8 Konawe Selatan.

2. Peserta didik hendaknya dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan melakukan
aktivitas yang disediakan oleh guru, bisa berupa pemecahan masalah, penemuan konsep,
menginvestigasi ataupun aktivitas lainnya.

3. Dengan adanya interaksi yang terjadi antar peserta didik dalam diskusi kelompok hendaknya
mereka dapat saling bertukar informasi untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan dari penelitian ini.
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Dari gambar diagram di atas terlihat hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol dengan perolehan nilai rata rata kelas eksperimen sebesar 73,714 dan nilai rata-rata kelas
kontrol 56,600. Keefektifan tersebut juga didukung dengan ketuntasan belajar kelas ekperimen
sebesar 93%. Dimana pada prosentase ketuntasan kelas eksperimen telah memenuhi ketuntasan
hasil belajar klasikal yang ditetapkan oleh Depdiknas yakni sebesar 75%. Prosentase tersebut
jauh lebih baik bila dibandingkan dengan ketuntasan belajar pada pembelajaran konvensional
yang dicapai yaitu 29%.

Pada dasarnya peningkatan hasil belajar pada penerapan model pembelajaran interaktif
dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) tidak lepas dari aktivitas peserta didik dan
guru dalam proses belajar mengajar. Aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar
pada pertemuan pertama diperoleh prosentase sebesar 47,22%, aktivitas peserta didik belum
maksimal dikarenakan belum bisa beradaptasi dengan model pembelajaran tersebut. Kemudian
pada pertemuan yang kedua aktivitas peserta didik mengalami peningkatan yaitu sebesar
18,34%, begitu pula pada pertemuan selanjutnya terjadi peningkatan aktivitas belajar, hal ini
karena peserta didik sudah menyesuaikan dengan model yang diterapkan.

Selanjutnya aktivitas pengelolaan pembelajaran oleh guru dalam menerapkan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) sudah dalam kriteria
baik dengan prosentase 55% walaupun dalam pratiknya masih belum lancar dikarenakan guru
baru pertama kali menerapkan model pembelajaran tersebut. Pada pertemuan kedua aktivitas
meningkat sebesar 12,5%, begitu pula dengan pertemuan selanjutnya juga terjadi peningkatan.

Sedangkan aktivitas peserta didik yang diajar dengan metode konvensional dari tiga
pertemuan yang diteliti secara rata-rata menunjukkan aktivitas dengan kriteria baik. Dari empat
indikator yang penulis teliti aktivitas peserta didik terendah adalah pada aktivitas “Peserta didik
aktif dalam bertanya” yaitu sebesar 20% dengan kriteria kurang baik dan aktivitas tertinggi
pada aktivitas “Peserta didik aktif menulis materi” yaitu sebesar 96,4% dengan kriteria sangat
baik.

Aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran dengan metode konvensional juga dalam
kriteria baik karena guru sudah terbiasa menerapkan metode tersebut. Pembelajaran dengan
metode konvensional pada dasarnya membuat kondisi kelas lebih tenang. Tapi hal tersebut
tidak sepenuhnya baik karena guru tidak dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik.
Pembelajaran dengan metode konvensional juga mempunyai kelemahan yaitu peserta didik
bersifat pasif, karena pembelajaran didominasi oleh peran guru, sehingga peserta didik selalu
menunggu arahan dari guru.

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran interaktif
dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) peserta didik lebih mudah memahami
materi tentang garis dan sudut karena dalam pembelajaran interaktif terdapat dua hal yang
tekankan dalam proses belajar peserta didik. Yang pertama adalah peserta didik mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri dengan melakukan aktivitas yang disediakan oleh guru, bisa berupa
pemecahan masalah, penemuan konsep, menginvestigasi ataupun aktivitas lainnya. Kemudian
yang kedua adalah peserta didik dapat mengkomunikasikan dengan lainnya.
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Tabel Hasil Perhitungan t-test

N X 52 w t t.
Kelas )
Eksperimen 42 73,714 9,161 1,998 1,683 9,765
Kelas Kontrol 45 56,600 6,951 1,074

Tabel hasil perhitungan t-tes menunjukkan bahwa hasil penelitian yang diperoleh dari hasil
posttest, kelas eksperimen dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah
(Prompting Question) diperoleh rata-rata 73,714 dan standar deviasi sebesar 9,161 sedangkan
untuk kelas kontrol dengan motode konvensional diperoleh rata-rata 56,600 dan standar deviasi
sebesar 6,951. Dengan wl = 1,998, w2 = 1,074 dan t1 = 1,683, t2 = 1,679 maka diperoleh t |
= 1,682. Dari hasil perhitungan t-test bt = 257057 adi titung " Liabel sehingga HO ditolak dan H1
diterima.

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar Matematika yang diajar dengan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) lebih baik dari pada
rata rata hasil belajar Matematika yang diajar dengan metode konvensional.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan perhitungan t-test, diperoleh bng — 25765 sedangkan t = 1,682. Hal ini

menunjukkan bahwa Citung > Liaber artinya rata- rata hasil belajar Matematika pada materi pokok
garis dan sudut yang diajar dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah
(Prompting Question) lebih besar dari pada rata-rata hasil belajar Matematika dengan metode
pembelajaran konvensional Interaktif, Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran
dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) lebih efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas VII dalam materi pokok garis dan sudut.

Gambaran tentang hasil posttest peserta didik dalam materi pokok garis dan sudut tersaji
dalam diagram berikut:
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Aktivitas peserta didik dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan
pengarah (Prompting Question) dari empat indikator yang diteliti aktivitas terendah
adalah pada aktivitas “peserta didik aktif mengemukakan pendapat” yaitu sebesar
37,04% dengan kriteria cukup baik dan aktivitas tertinggi pada aktivitas “peserta didik
aktif berdiskusi” yaitu sebesar 85,94% dengan kriteria sangat baik.

b. Hasil observasi aktivitas peserta didik dengan metode konvensional
Aktivitas peserta didik dengan metode konvensional dari tiga pertemuan yang
diteliti secara rata-rata menunjukkan aktivitas dengan kriteria baik. Dari empat
indikator yang penulis teliti aktivitas peserta didik terendah adalah pada aktivitas
“peserta didik aktif dalam bertanya” yaitu sebesar 20% dengan kriteria kurang baik
dan aktivitas tertinggi pada aktivitas “peserta didik aktif menulis materi” yaitu sebesar
96,4% dengan kriteria sangat baik.

4. Hasil Observasi Aktivitas Guru
a. Hasil observasi aktivitas guru dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan
pengarah (Prompting Question)

Pada pembelajaran yang pertama aktivitas pengelolaan pembelajaran oleh guru
dalam menerapkan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah
(Prompting Question) sudah dalam kriteria baik dengan prosentase 55% walaupun
ada satu aktivitas yang tidak dilakukan yaitu “guru memberi evaluasi di akhir
pembelajaran”. Pada pertemuan kedua aktivitas meningkat sebesar 12,5%, begitu pula
dengan pertemuan selanjutnya juga terjadi peningkatan.

b. Hasil observasi aktivitas guru dengan metode konvensional
Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan metode konvensional
pada dasarnya telah menunjukkan aktivitas yang ideal karena dari tiga kali pertemuan
yang penulis teliti aktivitas pengelolaan pembelajaran masuk dalam kriteria “baik dan
sangat baik”.

Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis ini data atau nilai yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
nilai posttest. Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan pada kemampuan akhir setelah
peserta didik diberi perlakuan, dimana diharapkan bila terjadi perbedaan pada kemampuan akhir
adalah karena adanya pengaruh perlakuan. Untuk mengetahui terjadi tidaknya perbedaan perlakuan
maka digunakan rumus t-test (uji pihak kanan) dalam pengujian hipotesis sebagai berikut:

HO= u 1< u2:| Rata-rata hasil belajar Matematika yang diajar dengan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting
Question) tidak lebih baik atau sama dengan rata-rata hasil belajar
Matematika yang diajar dengan metode konvensional.
HI=u1>pu?2:| Rata-rata hasil belajar Matematika yang diajar dengan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting
Question) lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar Matematika yang
diajar dengan metode konvensional.
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Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas
No Sumber Variasi Model Pembelajaran Interaktif Metode
dengan Pertanyaan Pengarah Konvensional

1. | Jumlah 3096 2547

2. | Jumlah Sampel (N) 32 24

3. | Rata-rata 73,714 56,600

4. | Varians (S2) 83,916 48,314

5. | Simpangan baku (S) 9,161 6,951

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa rata-rata hasil belajar tertinggi dicapai oleh
pembelajaran dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting
Question) yaitu sebesar 73,714 dan pembelajaran dengan metode konvensional sebesar 56,600.
Perbedaan hasil belajar dari kedua sampel setelah diberi perlakuan yang berbeda, dapat
diketahui dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata (uji pihak kanan). Akan tetapi sebelum
dilakukan uji perbedaan rata-rata terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas.

Uji Normalitas dan Uji Homogenitas
1. Uji Normalitas
a. Uji normalitas nilai hasil belajar kelas eksperimen
Perhitungan uji normalitas kelas eksperimen Ho diterima. Jadi nilai hasil belajar
pada kelas eksperimen berdistribusi normal.

b. Uji normalitas nilai hasil belajar kelas kontrol
perhitungan uji normalitas kelas kontrol Ho diterima. Jadi nilai hasil belajar pada
kelas kontrol berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Nilai hasil belajar
Pada pengujian tersebut dihasilkan nilai Fhitung = 1,737 dan pada a=5% dengan vl =42
—1=41danv2=45-1=44, maka diperoleh F = 1,662. Karena Fhitung >F . maka HI
diterima. Hal ini berarti, data sampel penelitian mempunyai varians yang berbeda (tidak

homogen).

3. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik
a. Hasil observasi aktivitas peserta didik dengan model pembelajaran interaktif dengan
pertanyaan pengarah (Prompting Question)
Pada pembelajaran pertama prosentase aktivitas belajar peserta didik sebesar
47,22%. Aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) belum maksimal hal ini
dikarenakan peserta didik belum bisa beradaptasi dengan model yang digunakan. Pada
pertemuan kedua aktivitas peserta didik mengalami peningkatan yaitu 18,34%, begitu
pula pada pertemuan selanjutnya terjadi peningkatan aktivitas belajar, hal ini karena
peserta didik sudah menyesuaikan dengan model yang diterapkan.
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Pada desain penelitian “Posttest-Only Control Design” dipilih dua kelas sebagai sampel yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) sedangkan
kelas kontrol diberi perlakuan seperti biasanya yaitu dengan pembelajaran konvensional.
Setelah proses pembelajaran selesai untuk mengetahui efek dari treatment yang diberikan
masing-masing kelas diberi post-test dengan soal yang sama.

Data dari hasil post-test kedua sampel kemudian diuji normalitas, homogenitas dan
perbedaan rata-rata (uji t pihak kanan). Uji tersebut digunakan untuk mengetahui apakah
perbedaan skor pencapaian pada kedua sampel singnifikan atau tidak berdasarkan statistik.

Selain hasil belajar dalam penelitian ini juga diamati aktifitas proses pembelajaran yang
dilakukan peserta didik dan guru. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah aktivitas yang
dilakukan oleh peserta didik dan guru mempengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 8 Konawe
Selatan kelas VII Tahun Pelajaran 2020/2021.

Peserta didik yang menjadi obyek penelitian duduk pada tingkat kelas yang sama, dan
pembagian kelas tidak berdasarkan ranking. Pada penelitian ini dipilih dua kelas yang menjadi
sampel yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol.

Teknik Pengumpulan Data
Macam teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, metode tes, dan
metode observasi.

Teknik Analisis Instrumen
Analisis instrumen dalam penelitian ini meliputi: materi dan bentuk tes, penyusunan
instrumen, dan uji coba instrumen.

Teknik Analisis Data
1. Analisis tahap awal

a. Uji normalitas

b. Uji homogenitas

c. Uji kesamaan dua rata-rata awal
2. Analisis tahap akhir

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Diskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan
dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) dan
kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan pembelajaran konvensional. Dari analisis data awal
diperoleh nilai bieang = 1,309 dant = 1,987, sehingga titung < Caper YANE berarti bahwa rata-rata
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sama (berangkat dari kondisi awal
yang sama). Setelah diberi perlakuan yang berbeda masing-masing kelas diberi post-test untuk
mengetahui efek dari treatment yang diberikan. Berikut adalah hasil belajar dari kedua kelas:
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dengan cara mengkonstruksi dari benak mereka sendiri. Sehingga dengan model interaktif ini
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan yang ada dirinya untuk memahami suatu
konsep yang dipelajari.

Selain itu dengan memberi pertanyaan pengarah (Prompting Question) dalam pembelajaran
Matematika, khususnya materi pokok garis dan sudut guru dapat memberi arahan kepada peserta
didik apa yang harus difahami dan diperoleh peserta didik dalam pembelajaran yang dilakukan.
Dengan dihadapkan pada pertanyaan yang terarah peserta didik akan menjadi tertantang untuk
merespon. Respon yang diberikan peserta didik dapat diperoleh dengan cara mengkonstruksi
atau mengasimilasi konsep-konsep yang ditemuinya.

Sehingga dengan adanya pertanyaan pengarah yang diberikan oleh guru dalam matri pokok
garis dan sudut akan terjadi interaksi baik antara guru dengan peserta didik ataupun dengan
sesama peserta didik. Selain itu pemberian pertanyaan pengarah juga dapat mengembangkan
proses berfikir dan keterampilan proses, penggunaan memori, penemuan sendiri, dan belajar
bermakna sehingga dapat berakibat pada baiknya pemahaman konsep dan retensi peserta didik.

Dari paparan di atas peneliti ingin mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran
interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik SMP Negeri 8 Konawe Selatan pada materi pokok garis dan sudut.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada waktu semester genap tahun ajaran 2020/2021.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Konawe Selatan, yang terdapat di Jl. Bandara
Haluoleo Ambaipua Kecamatan Ranomeet Kabupaten Konawe Selatan.

Variabel Penelitian

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati. Variabel itu
sebagai atribut dari sekelompok orang atau objek yang merupakan variasi antara satu dengan
yang lainnya dalam kelompok itu. Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah
variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
independennya adalah model pembelajaran, yang terdiri dari model pembelajaran interaktif
dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) dan metode konvensional.

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel
bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependennya adalah hasil belajar peserta
didik kelas VII SMP Negeri 8 Konawe Selatan pada materi pokok garis dan sudut. Hasil belajar
ini diperoleh dengan memberikan post test kepada peserta didik setelah mendapat perlakuan
(treatment) dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting
Question).

Metode Penelitian

Metode penelitian kuantitatif yang akan dilakukan merupakan metode eksperimen yang
berdesain “True Eksperimental Design” jenis “Posttest-Only Control Design” karena tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mencari efek dari treatment yang diberikan.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil
tes kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol sehingga dapat dikatakan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) efektif untuk
meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Konawe Selatan
pada materi pokok garis dan sudut, dan disarankan guru dapat terus mengembangkan model
pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question).

Kata kunci: efekstivitas, Prompting Question, dan hasil belajar

PENDAHULUAN

Agar terjadi pembelajaran yang efektif maka guru harus meningkatkan peran aktif pesera
didik serta mutu (kualitas) peserta didik. Berlakunya Kurikulum K 13) sekarang ini, memberikan
otonomi luas pada satuan pendidikan, dan pelibatan masyarakat dalam mengefektifkan proses
belajar mengajar di sekolah.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan ditingkat dasar dan
menengah. Mengingat pentingnya peranan Matematika di dalam disiplin ilmu maka peserta
didik tingkat dasar dan menengah diharapkan dapat menguasai Matematika sehingga dapat
diaplikasikan dalam ilmu-ilmu lain.

Karakteristik Matematika yang abstrak minumbulkan mitos negatif yang berkembang
di masyarakat bahwa Matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. Sehingga hal itu
mempengaruhi potensi peserta didik dalam memahami Matematika. Hambatan lain juga berasal
dari dalam individu guru maupun peserta didik sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap
efektif tidaknya proses belajar mengajar di sekolah.

Selain itu masalah yang tidak kalah penting yang terjadi dalam pembelajaran Matematika
di sekolah adalah kurangnya interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan guru ataupun
dengan sesama peserta didik. Umumnya proses belajar mengajar di sekolah sekarang ini masih
didominasi oleh peran guru, sehingga peserta didik terlihat pasif.

Berdasarkan data nilai yang diperoleh peneliti, nilai mata pelajaran Matematika di SMP
Negeri 8 Konawe Selatan khususnya kelas VII masih rendah. Salah satunya pada materi pokok
garis dan sudut. Padahal materi pokok garis dan sudut merupakan materi yang penting bagi
peserta didik, karena materi ini banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan disiplin
ilmu lain seperti dalam fisika.

Pada praktiknya banyak sekali peserta didik mengaku kesulitan dengan materi itu, terutama
dalam membedakan jenis-jenis sudut yang terjadi jika dua garis dipotong oleh garis ketiga.
Mereka masih belum bisa membedakan jenis-jenis sudut yang terjadi. Hal ini dikarenakan
minimnya pemahaman konsep peserta didik terhadap materi garis dan sudut.

Selain itu kurangnya interaksi dalam proses pembelajaran Matematika di SMP. ini juga
menjadi masalah yang penting. Sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
mengatasi masalah tersebut, agar tujuan pembelajaran Matematika tercapai secara maksimal.

Kegiatan pembelajaran bukanlah hanya memindahkan pengetahuan dari guru kepada
peserta didik tetapi juga menciptakan situasi yang dapat membawa peserta didik belajar aktif
untuk mencapai perubahan tingkah laku. Model pembelajaran interaktif merupakan salah satu
model pembelajaran konstruktivisme dimana peserta didik dituntut untuk memahami konsep

www.publikasijurnalilmiah.com
I Alhapsat




Inspirator Guru | Jurnal imiah Pendidikan

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INTERAKTIF DENGAN PERTANYAAN
PENGARAH (PROMPTING QUESTION) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS VII DALAM MATERI POKOK GARIS DAN SUDUT

Oleh:
Alhapsat
SMP Negeri 8§ Konawe Selatan
Email:alhapsat.sch@gmail.com

ABSTRAK

Model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question)
merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar Matematika. Penggunaan model pembelajaran ini di SMP Negeri 8 Konawe Selatan
di latarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Matematika yang dicapai serta kurangnya
interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan guru ataupun dengan sesama peserta didik
dalam proses belajar mengajar:

Melalui rangkaian kegiatan dalam model pembelajaran interaktif yang meliputi:
introduction (pengantar), activity problem solving (melakukan aktivitas atau memecahkan
masalah), sharing and discussing (saling berbagi dan diskusi), summarizing (meringkas atau
menarik kesimpulan), assessment of learning of unit material (menilai belajar unit material) ini
diharapkan interaksi antara peserta didik dengan guru ataupun dengan sesama peserta didik
dapat meningkat sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika yang dicapai.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang berdesain “posttest-only control
design.” Permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah penerapan model pembelajaran
interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) efektif untuk meningkatkan hasil
belajar Matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Konawe Selatan pada materi pokok
garis dan sudut? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektif tidaknya penerapan
model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting Question) untuk
meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Konawe Selatan
pada materi pokok garis dan sudut.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 8§ Konawe Selatan
semester Il tahun pelajaran 2020/202 1 yang terbagi dalam 4 kelas, yang berjumlah 180 peserta
didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling. Terpilih peserta didik
kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas VII B sebagai kelas kontrol. Pada
akhir pembelajaran kedua kelas diberi tes dengan menggunakan instrumen yang sama yang
telah diuji validitas, taraf kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitasnya. Metode pengumpulan
data pada penelitian ini adalah metode dokumentasi, metode observasi, dan metode tes.

Hasil penelitian setelah dianalisis sebagai berikut: kelompok eksperimen dan kontrol
memiliki rata-rata hasil belajar berturut-turut adalah 73,714 dan 56,600. Hasil analisis dengan
uji perbedaan rata-rata (uji t) pihak kanan diperoleh t’ = 9,675 sedangkan nilai t(0,95)(87) =
1,682 Karena t’ > t (0,95)(87) maka HO ditolak. Artinya rata-rata hasil belajar Matematika
vang diajar dengan model pembelajaran interaktif dengan pertanyaan pengarah (Prompting
Question) lebih besar dari pada rata-rata hasil belajar Matematika yang diajar dengan
pembelajaran metode konvensional.
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1. Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran seharusnya memilih metode dan strategi
yang sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga proses pembelajaran semakin bermakna.

2. Untuk menunjang tercapainya keberhasilan maka pihak sekolah seharusnya dapat

memberikan sarana dan prasarana yang memadai agar proses pembelajaran berlangsung

dengan maksimal.

Kepada teman-teman yang berprofesi sebagai pendidik perlu melaksanakan.

4. Penelitian tindakan kelas dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya
guna menuntaskan proses pembelajaran.

(98]
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Berdasarkan hasil dari perbaikan pembelajaran siklus I, peneliti berdiskusi dengan
teman sejawat dan berkonsultasi dengan pembimbing perlu mengadakan perbaikan
pembelajaran siklus II ini peneliti merancang pembelajaran dengan menitikberatkan pada
kemampuan guru dalam membimbing siswa untuk mengidentifikasi mengenal ketampakan
rupa bumi.

Setelah diadakan tes formatif pada pembelajaran siklus II dari 23 siswa sudah semua
siswa yang mencapai nilai di atas tuntas atau 100%. Dengan demikian dapat disimpulkan
dengan menerapkan metode kerja kelompok dan media gambar, menggunakan metode
diskusi, penggunaan media yang sesuai serta kesabaran yang diberikan guru dalam
membimbing siswa untuk menjelaskan mengenal ketampakan rupa bumi pada mata
pelajaran tematik kelas V SD Negeri 92 Kendari ternyata dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Berikut hasil peningkatan belajar siswa:

Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Per Siklus

Kategori Prasiklus Siklus I Siklus IT
Tuntas 5 15 25
Tidak Tuntas 21 11 1
Jumlah 26 26 26

Tindakan yang peneliti laksanakan, mentargetkan 100% siswa mencapai KKM. Tetapi
setelah selesai diadakan penelitian tindakan kelas, ternyata hasil yang dicapai hanya 96,15%
siswa yang mencapai KKM. Hal ini disebabkan karena satu siswa yang tidak mencapai
KKM, termasuk anak dengan kemampuan yang dibawah rata-rata (termasuk tertinggal
di kelasnya). Karena dalam mata pelajaran yang lain pun, kedua anak tersebut perlu
bimbingan yang khusus, karena anak tersebut mempunyai masalah psikologis, sehingga
perlu pendampingan khusus.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi dalam belajar tematik.

2. Padakelas V semester genap SD Negeri 92 Kendari yang berjumlah 26 siswa ternyata dari
siklus ke siklus hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Dari 19,23% siswa yang tuntas
menjadi 57,69% pada siklus I, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 96,15%.

3. Dengan penerapan metode kerja kelompok dan media gambar dalam pembelajaran, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V semester genap SD Negeri 92 Kendari tahun
pelajaran 2018/2019, dengan persentase ketuntasan 96,15%.

Saran

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dari penelitian ini dan dengan kesesuaian hasil yang

dicapai maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

Rahmaniar
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Dalam perbaikan pembelajaran siklus II siswa lebih aktif, lebih bersemangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga suasana kelas lebih hidup. Dari analisa di atas
dapat disimpulkan bahwa dari siklus I ke siklus IT menunjukkan keberhasilan.

Keberhasilan siklus II dibuktikan dengan adanya:

a. Dalam kegiatan pembelajaran siswa terlihat aktif dalam kerja kelompok.
b. Sebagian besar siswa telah mampu menjawaab soal tes formatif tema usaha pelestarian

lingkungan. Setelah diadakan tes formatif hasilnya dari 26 siswa nilai rata-rata 82,30.

Pembahasan
1. Prasiklus
Untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar tidak mudah, sebab banyak
faktor yang menjadi penyebab berhasil tidaknya proses pembelajaran. Dari berbagai kajian
teori, faktor yang paling menentukan berhasil tidaknya proses belajar mengajar adalah
kemampuan guru, terutama dalam memilih dan menggunakan strategi, metode, dan alat
peraga yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Pada penelitian ini, peneliti menekankan
pada kemampuan guru dalam memilih strategi pembelajaran.
Prasiklus dilakukan untuk mendapatkan data awal, yang digunakan sebagai acuan
keberhasilan siklus I dan siklus II yang akan dilakukan.

2. Siklus I

Sebelumprogramperbaikanpembelajaran dilaksanakan, siswakurang menguasai materi
tema usaha pelestarian lingkungan pada mata pelajaran tematik. Hal ini disebabkan karena
guru dalam kegiatan pembelajaran tidak menarik perhatian siswa karena menggunakan
alat peraga yang terlalu kecil, sehingga siswa tidak begitu jelas. Guru juga kurang dalam
memberi latihan-latihan soal tentang mengidentifikasi mengenal ketampakan rupa bumi.
Dalam penelitian tindakan kelas yang berawal dari kegiatan-kegiatan yang dialami guru
dalam proses dan hasil belajar.

Setelah peneliti berdiskusi dengan teman sejawat dan berkonsultasi dengan guru
senior, peneliti perlu mengadakan perbaikan siklus I ini peneliti merancang perbaikan
pembelelajaran dengan menitikberatkan pada penggunaan metode, penggunaan alat
peraga, dan penerapan metode kerja kelompok dan media gambar untuk menarik perhatian
siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa walaupun belum seluruhnya tuntas, siswa
yang tuntas ada 15 dari 26 siswa atau 57,69%. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran
siklus I, dari 26 siswa ada 11 siswa yang mendapat nilai di bawah nilai ketuntasan minimal
atau 42,31%. Hal tersebut yang kemudian menjadi perhatian peneliti untuk melakukan
perbaikan pembelajaran siklus II.

3. Siklus II
Ketercapaian tujuan pembelajaran ditentukan oleh beberapa faktor. Di antaranya
faktor yang paling menentukan adalah kemampuan guru dalam mengelola kelas, metode,
penggunaan alat peraga, dan penggunaan strategi pembelajaran. Pemilihan metode,
alat peraga, dan strategi pembelajaran besar pengaruhnya terhadap keberhasilan proses
pembelajaran. Penerapan strategi pembelajaran yang digunakan tentunya harus disesuaikan
dengan materi pelajaran yang diajarkan.
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Deskripsi Temuan dan Refleksi Per Siklus

1.

Prasiklus

Kondisi awal ketika guru menerapkan metode ceramah dan penggunaan alat peraga
dalam kelompok kecil adalah siswa tidak terlibat secara aktif hanya guru saja yang
aktif. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya siswa yang bicara sendiri, suasana dalam
kelas menjadi gaduh, siswa tidak konsentrasi jika diberi pertanyaan tentang materi yang
disampaikan sehingga tidak bisa menjawab pertanyaan, bahkan ada siswa yang bermain
sendiri. Setelah diadakan tes evaluasi ternyata hasil belajarnya rendah yaitu nilai rata-rata
kelasnya 61,73 (di bawah KKM 70).

Prasiklus menggunakan data nilai dari mata pelajaran tematik yang sudah ada tanpa
melibatkan observer.

Siklus I
Perbaikan pembelajaran siklus I belum menunjukkan hasil yang maksimal atau masih

gagal. Dari 26 siswa masih ada 5 siswa mendapat nilai di atas ketuntasan minimal atau

19,23%, sedangkan yang mendapat nilai di bawah ketuntasan minimal adalah 21 siswa

atau 80,77%.

Kegagalan atau ketidakberhasilan siklus I disebabkan karena:

a. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran subtema bagian usaha pelestarian
lingkungan dengan alat peraga terlalu sedikit jadi siswa masih belum memahami
dengan baik.

b. Guru dalam menyampaikan materi kurang memberi latihan-latihan tema usaha
pelestarian lingkungan.

Data dari hasil tes formatif siklus I adalah:

a. Dari 26 siswa yang semula hanya 5 siswa yang mendapat nilai diatas ketuntasan
minimal menjadi 15 siswa atau 57,69%.
Masih ada 11 siswa yang nilainya dibawah ketuntasan minimal atau 42,3%.

c. Nilai rata-rata kelas mencapai 73,46.

Siklus II

Dari data pengamatan yang dilakukan oleh pengamat diketahui bahwa guru telah
melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan rencana. Pada proses perbaikan
pembelajaran siklus II ini guru sudah mengajar dengan menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, diskusi dan penerapan metode kerja kelompok dan media gambar pada
subtema pelestarian lingkungan. Dari pengamatan tentang siswa sudah kelihatan antusisias
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Terbukti bila diberi pertanyaan tema usaha
pelestarian lingkungan siswa bisa menjawab dengan benar.

Dari hasil temuan dan refleksi pada perbaikan pembelajaran tentang bentuk ketampakan
rupa bumi dan diketahui adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa. Pada perbaikan
pembelajaran siklus I nilai rata-rata 73,46 sedangkan pada perbaikan pembelajaran siklus
II nilai rata-rata 82,30. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran siklus IT dapat
lebih meningkatkan pemahaman siswa terhadap siswa terhadap materi yang diajarkan
dengan penerapan metode kerja kelompok dan media gambar.
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Siklus I1

Perencanaan tindakan perbaikan pembelajaran siklus II didasarkan atas hasil refleksi pada
siklus 1. Pada tahap perencanaan ini diperoleh data, peneliti merancang rencana perbaikan
pembelajaran siklus II, menyiapkan alat peraga yang sesuai dengan materi yang diajarkan,
menerapkan metode kerja kelompok dan media gambar dan menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, diskusi dalam kegiatan pembelajaran. Menyiapkan lembar observasi dan soal tes
formatif. Maka pelajaran yang diajarkan adalah tematik tema usaha pelestarian lingkungan
subtema ketampakan rupa bumi dan menggunakan rencana perbaikan pembelajaran siklus II.

Proses pembelajaran diawali dengan apersepsi. Guru menerapkan metode kerja
kelompok dan media gambar dan diakhiri dengan tes formatif. Nilai tes formatif siswa
dianalisa hasilnya. Dari analisa hasil belajar yang dicapai siswa pada perbaikan pembelajaran
siklus II adalah nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 86.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran pada siklus II
yang menitikberatkan pada kegiatan guru dan siswa yang perlu diperbaiki di siklus II dan
kemampuan menjelaskan mengenal ketampakan rupa bumi mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan perbaikan pembelajaran siklus I.

Hasil Analisis Data

1.

Prasiklus
Berikut ini dipaparkan hasil belajar siswa prasiklus:

Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus
Rata-Rata Nilai Kelas 61,92
Siswa Tuntas 5
Siswa Belum Tuntas 21
Ketuntasan Klasikal 19,23%

Siklus I
Berikut ini dipaparkan hasil belajar siswa siklus I:

Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
Rata-Rata Nilai Kelas 73,46
Siswa Tuntas 15
Siswa Belum Tuntas 11
Ketuntasan Klasikal 57,69%

Siklus I1
Berikut ini dipaparkan hasil belajar siswa siklus II:

Hasil Belajar Siswa pada Siklus I1

Rata-Rata Nilai Kelas 82,3
Siswa Tuntas 25
Siswa Belum Tuntas 1
Ketuntasan Klasikal 96,2%
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Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulan menggunakan teknik tes, yaitu tes tertulis yang dilaksanakan pada
akhir pelaksanaan pada kegiatan pembelajaran yaitu pada prasiklus, siklus I, dan siklus II. Di
samping menggunakan butir-butir soal tentang mengenal bagian usaha pelestarian lingkungan
dan ketampakan rupa bumi, tes juga menggunakan pengamatan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh teman sejawat sebagai observer berserta peneliti.

Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan berbentuk skor (kuantitatif). Data dianalisis untuk membandingkan
nilai tes awal (prasiklus), nilai tes setelah siklus I dan nilai tes setelah siklus II. Perubahan nilai
per siklusnya akan dijadikan variabel proses untuk mengukur keberhasilan penerapan metode
kerja kelompok dan media gambar. Proses yang dilakukan mengikuti prosedur penelitian yang
telah dijelaskan sebelumya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Tindakan

1. Prasiklus

Kondisi awal ketika guru menerapkan metode ceramah dan penggunaan alat peraga

dalam kelompok kecil adalah siswa tidak terlibat secara aktif hanya guru saja yang
aktif. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya siswa yang bicara sendiri, suasana dalam
kelas menjadi gaduh, siswa tidak konsentrasi jika diberi pertanyaan tentang materi yang
disampaikan sehingga tidak bisa menjawab pertanyaan, bahkan ada siswa yang bermain
sendiri. Setelah diadakan tes evaluasi ternyata hasil belajarnya rendah yaitu nilai rata-rata
kelasnya 61,3 (di bawah KKM 70).

2. Siklus I

Pembelajaran siklus I dilaksanakan materi pelajaran yang diajarkan adalah tema usaha
pelestarian lingkungan subtema bagian usaha pelestarian lingkungan dengan menggunakan
rencana perbaikan pembelajaran siklus I. Proses perbaikan pembelajaran dilaksanakan
yang diawali dengan appersepsi, kegiatan inti, dan kegiatan akhir yaitu dengan memberi
tes formatif. Hasil tes formatif ini dianalisa untuk menentukan apakah upaya perbaikan
pembelajaran tersebut berhasil atau tidak.

Dari analisa data hasil belajar yang dicapaioleh siswa pada perbaikan pembelajaran
siklus I, diketahui bahwa hasil nilai yang dicapai oleh siswa rata-rata kelas 73,46 atau
73,46%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran siklus I yang
menitikberatkan pada kegiatan guru dan siswa yaitu dengan penerapan metode kerja
kelompok dan media gambar dalam perbaikan pembelajaran mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan pembelajaran sebelum perbaikan dengan nilai rata-rata 61,92 dari
jumlah siswa 26 siswa. Sehingga dapat dikatakan perbaikan pembelajaran siklus I hasilnya
lebih baik tetapi secara klasikal belum tuntas. Oleh karena itu direncanakan perbaikan
pembelajaran siklus II.
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Pelajaran tematik menumbuhkembangkan aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan
yang dapat muncul dalam penalaran siswa, oleh karenanya diperlukan pendekatan pembelajaran
yang tepat. Pendekatan yang tepat tidak hanya bertumpu pada aspek pengetahuan saja, namun
pendekatan pembelajaran yang dapat memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan.
Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru, dalam hal ini bertujuan agar siswa dapat
berpikir kritis dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu dipakailah
metode kerja kelompok dan media gambar, diharapkan hasil belajar siswa meningkat.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di atas dapat
diajukan hipotesis tindakan bahwa penerapan metode kerja kelompok dan media gambar dapat
meningkatkan hasil belajar tematik tema usaha pelestarian lingkungan kelas V SD Negeri 92
Kendari tahun pelajaran 2018/2019.

METODE PENELITIAN
Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian

Penelitian perbaikan dilaksanakan selama bulan Maret 2019, karena hari-hari tersebut
merupakan hari-hari efektif dalam kegiatan belajar mengajar pada semester genap tahun
pelajaran 2018/2019. Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti adalah di kelas V semester
genap tahun ajaran 2018/2019 SD Negeri 92 Kendari yang beralamat di jalan Kapten Piere
Tendean Kec. Baruga Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara Kode pos 93117.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V semester genap tahun pelajaran 2018/2019 SD
Negeri 92 Kendari yang berjumlah 26 siswa.

Variabel Penelitian
Variabel yang diteliti ada 2, yaitu: penerapan metode kerja kelompok serta media gambar
sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat.

Prosedur Penelitian
1. Prasiklus
Prasiklus digunakan untuk menemukan masalah yang terjadi di kelas, sehingga
nantinya dapat diperbaiki melalui penelitian tindakan kelas. Berdasarkan masalah tersebut
guru melakukan tindakan perbaikan yang terdiri dari perencanaan (p/anning), pelaksanaan
tindakan (acting), pengamatan (observating), dan refleksi (reflecting).

2. Siklus I
a. Proses perencanaan (planning).
b. Proses pelaksanaan pembelajaran (acting).
c. Proses pengamatan (observating).
d. Proses refleksi (reflecting).

3. Siklus II
a. Proses perencanaan (planning).
b. Proses pelaksanaan pembelajaran (acting).
c. Proses pengamatan (observating).
d. Proses refleksi (reflecting).
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Dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar tidak sedikit yang dirasakan siswa sebagai
beban. Tidak sedikit siswa yang mengeluh dan menyatakan bahwa tematik itu sulit, sehingga
pelajaran tematik kurang menarik bagi siswa. Kalau siswa sudah tidak tertarik atau tidak berminat
terhadap pelajaran tematik, siswa enggan belajar dan akibatnya nilai ulangan atau ujian menjadi
rendah. Mereka selalu mendapat nilai di bawah standar. Jika hal itu dibiarkan maka selamanya
pelajaran tematik kurang diminati siswa. Akhirnya akan berdampak pada kesulitan pembelajaran
tematik, sehingga nilai ulangan tidak memenuhi KKM (kriteria ketuntasan minimal).

Pada umumnya tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran dinyatakan dengan
nilai. Nilai yang tinggi menunjukkan bahwa siswa menguasai materi pelajaran sehingga proses
pembelajaran dianggap telah berhasil. Sebaliknya nilai rendah yang diraih siswa menunjukkan
bahwa pembelajaran belum berhasil. Hal tersebut terjadi di kelas yang peneliti alami yaitu di
kelas V semester genap SD Negeri 92 Kendari. Dari hasil tes formatif, hanya ada 10 siswa yang
memenuhi KKM.

Berbagai upaya pembelajaran telah dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan nilai
prestasi tematik terutama tema usaha pelestarian lingkungan. Upaya pembelajaran itu di
antaranya menugaskan siswa mengerjakan lembar kerja siswa, menugaskan beberapa siswa
untuk maju mengerjakan soal dari guru, dan memberikan PR kepada siswa. Namun semua itu
belum dapat meningkatkan nilai prestasi siswa. Siswa justru merasa bosan dan tidak tertarik
mengikuti pelajaran tematik.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, rendahnya hasil belajar siswa pada
kegiatan pembelajaran Tematik di sekolah ditemukan keragaman masalah sebagai berikut: (1)
Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran tidak tampak. Para siswa jarang sekali mengajukan
idenya, walaupun guru berulang kali meminta agar siswa bertanya jika ada hal-hal yang belum
dipahami. (2) Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep bagian usaha pelestarian
lingkungan. Siswa sering belajar dengan cara menghafal tanpa membentuk pengertian terhadap
materi yang dipelajari, hal ini menyebabkan rendahnya aktivitas siswa dalam belajar untuk
menemukan sendiri konsep materi sehingga akan lebih cepat lupa. (3) Banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah atau soal yang diberikan menyangkut bagian
usaha pelestarian lingkungan. Dalam menyelesaikan soal tematik sering timbul kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh siswa. Kesulitan tersebut meliputi kesalahan dalam memahami
soal dan kesalahan dalam melakukan perhitungan. Kesalahan pemahaman tersebut merupakan
kesalahan siswa yang disebabkan ketidakmampuan siswa dalam memahami isi soal tersebut.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dilakukan tindakan-tindakan perbaikan pengajaran
untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran tematik khususnya tema usaha
pelestarian lingkungan melalui metode kerja kelompok dan media gambar, sehingga siswa
dapat menunjukkan kemampuannya dalam pembelajaran tematik, dan diharapkan siswa akan
termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya.

Uraian di atas mendorong peneliti untuk meneliti upaya meningkatkan hasil belajar siswa
melalui penerapan metode kerja kelompok dan media gambar pada tema usaha pelestarian
lingkungan.

Berawal dari masalah tersebut, maka peneliti berusaha menerapkan satu teknik pembelajaran
yang dianggap mampu meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pembelajaran tematik
dengan tema usaha pelestarian lingkungan.
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dalam kenyataannya proses pembelajaran masih tampak adanya kecenderungan meminimalkan
peran dan keterlibatan siswa.

Pembelajaran merupakan proses pengembangan ilmu-ilmu pengetahuan dan pengalaman,
salah satunya adalah tematik. Tematik sebagai salah satu ilmu yang tidak kalah pentingnya dalam
upaya meningkatkan mutu kehidupan bangsa. Tematik merupakan salah satu mata pelajaran
yang wajib dipelajari oleh para siswa di jenjang apapun di Indonesia. Pada pelaksanaannya,
tematik merupakan mata pelajaran yang sering membuat siswa tidak termotivasi untuk belajar.

Sementaraitu, syarat yang terdapat dalam tujuan pengajaran tematik belum sepenuhnya mendapat
perhatian siswa, ini dibuktikan banyak siswa yang kurang memahami materi pada pelajaran tematik,
bahkan terkesan bagi siswa bahwa tematik merupakan pelajaran yang membosankan. Di pihak lain
dapat bersumber dari guru misalnya cara penyampaian atau penerapan yang kurang memberikan
tugas kepada siswa atau hal-hal lain yang menyebabkan kurang berhasilnya proses belajar mengajar
tematik dan masalah lain yang terkait dengan tematik.

Penerapan teori belajar pada pembelajaran yang sesuai di dalam pelaksanaan pembelajaran
di kelas akan merangsang minat belajar sehingga hasil belajarnya meningkat. Salah satu teori
belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
tematik melalui metode kerja kelompok dan media gambar.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan pembentukan watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa. Tujuan pendidikan
itu sendiri adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (pasal 3 UU No.
20 Tahun 2003).

Terkait dengan tujuan luhur itu, maka dirumuskan pendidikan dasar yang bertujuan untuk
memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai
pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan
siswa mengikuti pendidikan menengah (Pasal 3 PP No. 28 Tahun 1980).

Pendidikan dasar yang diselenggarakan di sekolah dasar bertujuan memberikan bekal
kemampuan dasar “Baca Tulis Hitung” pengetahuan dan keterampilan dasar bermanfaat bagi
siswa sesuai dengan tingkat perkembangan serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti
pendidikan di SD

Model pembelajaran tematik pada hakikatnya merupakan model pembelajaran terpadu,
yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual
maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik
dan autentik.

Melalui pembelajaran terpadu, peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri
berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik), bermakna, autentik, dan aktif.
Dengan demikian, peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat
menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah
dipelajarinya.terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara
menyeluruh (holistik), bermakna, autentik, dan aktif.

Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat mempengaruhi pada
pengalaman bagi para peserta didik. Pengalaman belajar yang lebih menunjukkan kaitan
komponen-komponen konseptual akan menjadikan proses belajar lebih efektif.
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UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR TEMATIK TEMA USAHA
PELESTARIAN LINGKUNGAN DENGAN METODE KERJA KELOMPOK DAN
MEDIA GAMBAR PADA SISWA KELAS V

Oleh:
Rahmaniar
SD Negeri 92 Kendari
Email:rahmaniari21@guru.sd.belajar.id

ABSTRAK

Berbagai upaya pembelajaran telah dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan nilai
prestasi tematik terutama tema bumiku dan alam semesta. Upaya pembelajaran itu di antaranya
menyuruh siswa mengerjakan LKS, menyuruh beberapa siswa untuk maju mengerjakan soal
dari guru, dan memberikan PR kepada siswa. Namun semua itu belum dapat meningkatkan
nilai prestasi siswa. Siswa justru merasa bosan dan tidak tertarik mengikuti pelajaran tematik.
Berawal dari masalah tersebut, maka peneliti berusaha menerapkan satu teknik pembelajaran
vang dianggap mampu meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pembelajaran tematik
dengan tema usaha pelestarian lingkungan.

Berdasarkan hasil ulangan formatif siswa dalam pembelajaran tematik dengan tema usaha
pelestarian lingkungan di kelas V semester ganjil SD Negeri 92 Kendari hanya ada 5 siswa dari
26 siswa kelas V yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dalam proses kegiatan
belajar mengajar yang berlangsung, suasana di kelas terlihat tidak kondusif. Banyak siswa
vang tidak fokus terhadap materi pelajaran. Bahkan tidak ada siswa yang bertanya mengenai
materi yang diajarkan kepada guru. Setelah diadakan tes formatif hasil yang dicapai tidak
seperti yang diharapkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai berikut:
Siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi dalam belajar tematik. Pada kelas V semester
2 8D Negeri 92 Kendari yang berjumlah 26 siswa ternyata dari siklus ke siklus hasil belajar
siswa mengalami peningkatan. Dari 21,74% siswa yang tuntas menjadi 73,46% pada siklus
1, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 96,15%. Dengan penerapan metode kerja
kelompok dan media gambar dalam pembelajaran, dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas Il semester genap SD Negeri 92 Kendari tahun pelajaran 2019/2020, dengan persentase
ketuntasan 96,15%.

Kata kunci: metode kerja kelompok, media gambar, hasil belajar

PENDAHULUAN

Pembelajaran yang merupakan bagian dari pendidikan, merupakan suatu usaha yang
bersifat sadar akan tujuan dengan sistematik dan terarah pada perubahan tingkah laku menuju
kedewasaan siswa. Perubahan yang dimaksud itu menunjukan pada suatu proses yang dilalui.
Tanpa proses itu perubahan tidak mungkin terjadi sehingga tujuan tak dapat dicapai. Tujuan
dalam proses pembelajaran memerlukan keterlibatan secara aktif siswa yang belajar. Namun
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka peneliti mempunyai beberapa saran yaitu:

1. Guru hendaknya menumbuhkan keaktifan belajar siswa agar siswa lebih banyak turut
serta dalam pembelajaran, dapat menerapkan pembelajaran Group Investigation dengan
melaksanakan keseluruhan sintaks pembelajarannya, karena berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar Matematika siswa.

2. Siswa hendaknya dapat turut aktif dan berpartisipasi aktif secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran, karena dengan berpartisipasi langsung menemukan konsep-konsep
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Kesimpulan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto
(2011) dengan menerapkan pembelajaran Group Investigation pada siswa kejar paket A kelas
5 PNF SKB kecamatan Benua pada semester 1 tahun pelajaran 2017 /2018. Hasil belajar pada
siklus I diperoleh dari tes yang dilaksanakan pada akhir pertemuan siklus I dengan ketuntasan
klasikal 71% atau 18 siswa yang tuntas, meningkat pada siklus II yaitu ketuntasan klasikal
belajar siswa mencapai 92% atau 24 siswa tuntas dari 26 siswa.

Sementara pada penelitian ini pada siklus I ketuntasan klasikal mencapai 63,15% atau 16
siswa yang tuntas, meningkat pada siklus II mencapai 84,21% atau 22 siswa tuntas dari 26
siswa. Perbedaan persentase ketuntasan terjadi karena karakteristik setiap siswa pada suatu
daerah tentunya berbeda, daya serap dan juga kemampuan setiap anak juga berbeda.

Pada penelitian sebelumnya dengan variabel x yang sama yaitu penerapan Group
Investigation hanya semata untuk meningkatkan hasil belajar siswa, temuan baru setelah
menerapkan pembelajaran Group Investigation keaktifan belajar siswa juga meningkat.

Berdasarkan pembahasan tersebut melalui perolehan hasil nilai dan observasi yang
didapatkan pada siklus I dan siklus II didapatkan bahwa penerapan Group Investigation dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika pada siswa kejar paket A kelas 5 PNF
SKB kecamatan Benua semester 1 tahun pelajaran 2017/2018.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Group Investigation
mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika pada siswa kejar paket A kelas
5 PNF SKB kecamatan Benua tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini dapat dibuktikan dan
ditunjukkan dengan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa yang meningkat dari kondisi
awal dengan persentase jumlah siswa yang aktif masih sangat kurang yakni dengan adanya 15
siswa dalam kategori kurang aktif dengan persentase 59,47% dari jumlah siswa di kelas, dan 2
siswa cukup aktif atau sebanyak 10,52%.

Terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa setelah menggunakan pembelajaran Group
Investigation pada akhir siklus I terdapat 14 siswa dalam kategori cukup aktif atau sebanyak
52,63% dan 12 siswa keaktifan tinggi atau sebanyak 47,37%. Pada akhir siklus II jumlah siswa
yang masuk dalam kriteria keaktifan tinggi adalah 22 siswa atau sebanyak 89,47% sedangkan
4 siswa lain masuk dalam kriteria cukup aktif atau sebanyak 10,53% dari jumlah siswa di kelas
lebih. Jumlah persentase siswa dengan keaktifan tinggi lebih besar dari indikator kinerja yang
mengatakan bahwa dengan penerapan Group Investigation dapat membuat 70% siswa dalam
kriteria keakifan tinggi.

Selain itu, terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan pembelajaran Group
Investigation. Hal itu ditunjukkan dari persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada prasiklus
adalah 26,32%, pada siklus I persentase ketuntasan 63,15% dan pada siklus II persentase hasil
belajar mencapai 84,21% lebih besar dari indikator kinerja 80%.
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Siswa tersebut justru berkeliling ke kelompok lain dan membuat kegaduhan, mengajak
mengobrol dengan temannya, dan tidak mendengarkan peringatan dari guru.

Berdasarkan hasil analisis data, penerapan Group Investigation juga dapat meningkatkan
hasil belajar Matematika siswa kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua semester 1 tahun pelajaran
2017/2018. Pada saat sebelum tindakan terdapat 7 siswa yang tuntas atau sebanyak 26,32%,
sedangkan 19 siswa lain tidak tuntas atau sebanyak 73,68%. Hal ini dikarenakan daya tangkap
5 siswa ini lebih baik dibandingkan dengan 14 siswa lainnya.

Setelah penerapan pembelajaran Group Investigation pada siklus I terjadi peningkatan
sebanyak 36,83% dibandingkan dengan prasiklus. Pada siklus I siswa yang tuntas meningkat
menjadi 16 siswa atau sebanyak 63,15% yang artinya 10 siswa tersebut dapat menyerap materi
dan kegiatan pembelajaran yang diterapkan pada siklus I, sementara masih ada 7 siswa yang
tidak tuntas atau sebanyak 36,85%, jika dibandingkan dengan indikator kinerja 80% siswa tuntas
maka pembelajaran pada siklus I ini belum berhasil, hal ini dikarenakan pada saat kegiatan
pembelajaran siklus I siswa masih belum terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan,
sehingga masih ada siswa yang belum bisa menyerap materi yang dibahas.

Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar, jika dibandingkan dengan prasiklus terjadi
peningkatan sebesar 57,89% dan jika dibandingkan dengan siklus I terjadi peningkatan sebesar
21,06%. Pada siklus II jumlah siswa yang tuntas berjumlah 22 siswa atau 84,21%, sedangkan
jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 orang atau sebanyak 15,79%.

Jika dibandingkan dengan indikator kinerja 80% siswa tuntas, persentase ketuntasan pada
siklus II ini lebih besar dari indikator kinerja, maka dari itu pembelajaran pada siklus II ini
dapat dikatakan berhasil dan penelitian dapat dihentikan pada siklus II.

Pelaksanaan sintaks pembelajaran pada siklus II berjalan dengan baik. Siswa yang tuntas
dapat menyerap materi pembelajaran dengan baik dikarenakan pada siklus II siswa sudah
terbiasa dengan pembelajaran Group Investigation dengan belajar dari siklus I, sedangkan
3 orang siswa tidak tuntas dikarenakan mereka belum bisa menyerap materi yang disajikan
dengan pembelajaran yang diterapkan, karena hal ini belum terbiasa mereka lakukan.

Penerapan Group Investigation dapat meningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa terlihat
pada saat pelaksanaan pembelajaran Group Investigation secara bertahap siswa menjadi lebih
aktif dalam kegiatan di kelas, siswa tidak hanya duduk diam mendengarkan materi pelajaran
dari guru, namun dengan pembelajaran ini siswa melakukan investigasi secara berkelompok
terhadap materi tertentu dalam hal ini adalah mengidentifiasi sifat-sifat bangun ruang, mereka
bertukar pikiran dengan teman satu kelompoknya.

Di samping itu melalui penerapan Group Investigation dapat menumbuhkan motivasi
belajar siswa untuk bisa belajar mandiri, mencari dan menemukan konsep-konsep Matematika,
sehingga muncul adanya minat dan kreativitas siswa dalam memecahkan persoalan yang ada.
Dengan cara ini siswa dapat belajar berpikir secara analitis serta menumbuhkan kepedulian
setiap anggota kelompok untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugasnya.

Dengan meningkatnya keaktifan belajar siswa juga turut mempengaruhi hasil belajar
siswa. Siswa belajar secara langsung, mengalami dan melakukan sendiri kegiatan pembelajaran
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa, hal ini menjadikan hasil belajar
siswa menjadi ikut meningkat.
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Terlihat bahwa dengan menggunakan pembelajaran Group Investigation dapat
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB
kecamatan Benua semester 1 tahun pelajaran 2016/2017. Pada prasiklus persentase
siswa yang mencapai KKM 65 adalah 26,32% sedangkan siswa yang belum tuntas
sebanyak 73,68%.

Kemudian guru mulai menerapkan pembelajaran Group Investigation pada
siklus I siswa yang belum tuntas adalah 36,85% sedangkan siswa yang tuntas dalam
belajarnya sebanyak 63,15%, yang artinya indikator kinerja dalam siklus I belum
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 80% dari jumlah siswa memperoleh
nilai di atas 65. Sehingga pembelajaran berlanjut ke siklus II dengan menerapkan
pembelajaran Group Investigation kembali.

Pada siklus II dengan menggunakan pembelajaran Group Investigation siswa yang
belum tuntas adalah 15,79%, sedangkan siswa yang tuntas dalam belajarnya sebanyak
84,21%. Yang artinya indikator kinerja dalam siklus II sudah mencapai indikator
kinerja yang ditetapkan yaitu 80% dari jumlah siswa memperoleh nilai di atas 65,
sehingga tampak jelas bahwa kegiatan penelitian harus dihentikan pada siklus II.

Pembahasan

Setelah diadakan treatment dengan menerapkan pembelajaran Group Investigation pada
akhir siklus I keaktifan belajar meningkat, tidak ada lagi siswa yang masuk dalam kategori
kurang aktif, terdapat 14 siswa dalam kategori cukup aktif atau sebanyak 52,63% dan 12 siswa
aktif atau sebanyak 47,37%. Terlihat bahwa terjadi penigkatan jumlah siswa yang keaktifannya
tinggi yang mulanya tidak ada yang terasuk dalam kategori tersebut menjasi 47,37% dari jumlah
siswa dalam satu kelas.

Jika dibandingkan dengan indikator kinerja bahwa dengan penerapan Group Investigation
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa 70% dari jumlah siswa dalam kriteria keaktifan
tinggi, maka pada siklus I ini dapat dikatakan belum berhasil, hal ini dikarenakan siswa belum
terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
Group Investigation.

Pelaksanaan sintaks pembelajaran Group Investigation terlaksana semua tahapannya, hanya
saja ada beberapa kendala seperti siswa masih belum dapat bekerja sama dalam kelompok,
masih ada siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya saat guru memberikan instruksi
sehingga pada saat kegiatan investigasi kelompok mereka kebingungan dalam bekerja, selain
itu juga siswa masih takut dalam bertanya dan melaporkan hasil investigasi kelompok di depan
kelas juga masih malu-malu.

Pada akhir siklus II persentase keaktifan belajar siswa tinggi juga mengalami peningkatan
42,10% jika dibandingkan dengan siklus I atau 89,47% jika dibandingkan dengan prasiklus.
Jumlah siswa yang masuk dalam kriteria keaktifan tinggi adalah 23 siswa atau sebanyak 89,47%
sedangkan 3 siswa lain masuk dalam kriteria cukup aktif atau sebanyak 10,53% dari jumlah
siswa di kelas.

Jika dibandingkan dengan indikator keberhasilan 70% siswa masuk dalam kategori
keaktifan tinggi, maka dapat dikatakan pada siklus II ini pembelajaran berhasil. Pelaksanaan
pembelajaran Group Investigation berjalan sesuai dengan tahapan yang ada, namun dalam
kegiatan pembelajaran kedua siswa tersebut tidak bisa ikut serta bekerja sama dalam kelompok.
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b.

Data siklus I1

Hasil observasi keaktifan belajar Matematika siswa terlihat bahwa pada pertemuan
pertama siklus II sudah tidak terdapat siswa dalam kriteria keaktifan belajar kurang,
terdapat 7 siswa cukup aktif dengan persentase 36,84% dari jumlah siswa, dan 16
siswa keaktifannya tinggi atau sebanyak 63,16%.

Hasil observasi keaktifan belajar siswa terlihat bahwa pada pertemuan kedua
siklus II sudah tidak ada siswa dengan kriteria keakktifan belajar kurang, terdapat 3
siswa cukup aktif atau sebanyak 10,53% dari jumlah siswa dalam satu kelas, dan 23
siswa keaktifannya tinggi atau sebanyak 89,47%.

2. Analisis Data

a.

Analisis ketuntasan

Pada siklus I, siswa yang telah mencapai kriteria keaktifan belajar tinggi sebanyak
12 siswa atau sebanyak 47,37% dan 14 siswa lain masuk dalam kategori cukup aktif
atau sebanyak 52,63%, dengan rata-rata keaktifan belajar klasikal 2,58.

Pada siklus I, siswa yang telah mencapai kriteria keaktifan belajar tinggi sebanyak
23 siswa atau sebanyak 89,47% dan 3 siswa lain masuk dalam kategori cukup aktif
atau sebanyak 10,53%.

Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I dengan menggunakan pembelajaran
Group Investigation apabila diukur dengan menggunakan KKM 65 maka yang telah
mencapai KKM adalah 16 orang atau 63,15% sedangkan yang nilainya di bawah KKM
adalah 10 orang atau 36,85%. Nilai maksimum 95, nilai minimum 40, dan rata-ratanya
adalah 68,42.

Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II dengan menggunakan pembelajaran
Group Investigation apabila diukur dengan menggunakan KKM 65 maka yang telah
mencapai KKM adalah 22 orang atau 84,21% sedangkan yang nilainya di bawah KKM
adalah 4 orang atau 15,79%. Nilai maksimum 100, nilai minimum 60, dan rata-ratanya
adalah 83,21.

Analisis deskriptif ketuntasan

Untuk mengetahui apakah ada perubahan hasil belajar Matematika siswa pada
setiap siklus maka data dapat dilihat pada tabel perbandingan ketuntasan hasil belajar
Matematika prasiklus, siklus I, dan siklus II berikut ini:

Perbandingan Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus 11

Prasiklus Siklus I Siklus 11
Nilai Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen
Siswa (%) Siswa (%) Siswa (%)

Tuntas 7 26,32% 16 63,15% 22 84,21%

Tidak 19 73.68% 10 36,85% 4 15,79%
Tuntas

Jumlah 26 100% 26 100% 26 100%
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3. Pelaksanaan Siklus II

a.

Perencanaan

Pada siklus II pelaksanaan memperhatikan kekurangan-kekurangan pada siklus
I dengan cara memperbaikinya, agar tidak terjadi lagi kendala-kendala yang dapat
mengganggu proses belajar mengajar. Penelitt mempersiapkan alat peraga yang akan
digunakan dan kemudian diserahkan kepada guru kelas 5 untuk digunakan dalam
pembelajaran.

Tindakan

Pada pelaksanaan siklus II, pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat,
18 Oktober 2017. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Oktober 2017.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Oktober 2017.

Observasi

Tahap observasi dilakukan setiap pertemuan pada saat pembelajaran Matematika
berlangsung untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dan apakah sintaks pembelajaran
Group Investigation berjalan dengan baik.

Refleksi

Penerapan teknik pembelajaran Group Investigation dapat diikuti oleh siswa kelas
5 PNF SKB kecamatan Benua dengan baik dan pada siklus II ini siswa sudah terbiasa
dengan model pembelajaran yang diterapkan, hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan yang terjadi pada setiap siklusnya.

Meskipun demikian masih ada siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya
saat diberikan instruksi oleh guru, untuk mengatasi hal tersebut maka guru menegur dan
menasehati siswa dengan mengatakan bahwa jika tetap saja berisik maka nanti tidak
bisa mengerjakan soal evaluasi dari guru. Siswa sudah berani dan percaya diri dalam
mempresentasikan hasil penyelidikan kelompoknya, dan juga dalam menanggapi
maupun mengajukan pertanyaan. Pada siklus II ini berjalan dengan baik dan lancar.

Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

a.

Bambi

Data siklus |

Hasil observasi keaktifan belajar Matematika siswa terlihat bahwa pada pertemuan
pertama siklus I terdapat 3 siswa masih berada pada kriteria keaktifan rendah atau
sebesar 10,53% dari jumlah siswa dalam satu kelas, 18 siswa cukup aktif atau sebanyak
68,42%, dan 5 siswa keaktifannya tinggi atau sebanyak 21,05%.

Hasil observasi keaktifan belajar siswa terlihat bahwa pada pertemuan ke-2 siklus
I sudah tidak terdapat siswa dengan kriteria keaktifan belajar kurang, terdapat 14 siswa
dengan keaktifan cukup atau sebanyak 52,63%, dan 12 siswa keaktifannya tinggi atau
sebanyak 47,37%.
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kondisi awal prasiklus, siklus I, dan siklus II serta antarsiklus maupun dengan indikator kinerja.
Melalui analisis deskriptif komparatif akan dianalisis apakah ada perbedaan keaktifan dan hasil
belajar untuk setiap siklus yang dilaksanakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Penelitian
Deskripsi Kondisi Awal

1.

Dalam satu kelas yang berjumlah 26 siswa, ada 3 siswa dalam kategori cukup aktif

(10,52%) dan 23 siswa kurang aktif (89,47%). Masih ada siswa yang belum tuntas dalam
mengerjakan tes ulangan harian mata pelajaran Matematika yakni sebanyak 19 siswa atau
73,68%, sedangkan siswa yang tuntas ada 7 siswa atau 26,32%.

Pelaksanaan Siklus I

a.

Perencanaan

Peneliti melakukan dua kali pertemuan dengan guru kelas untuk mengenalkan
teknik pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian. Selain itu, untuk keperluan
tes akhir siklus peneliti melakukan uji coba instrumen.

Tindakan

Setiap siklus dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Jumat, 11 Oktober 2017. Pertemuan kedua dilaksanakan pada
hari Sabtu, 12 Oktober 2017. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 14
Oktober 2017. Pada pertemuan ketiga siswa mengerjakan tes evaluasi untuk mengukur
kamampuan siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan teknik
Group Investigation.

Observasi

Tahap observasi dilakukan setiap pertemuan pada saat pembelajaran Matematika
berlangsung untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dan apakah sintaks pembelajaran
Group Investigation berjalan dengan baik.

Refleksi

Refleksi bertujuan untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada
siklus I, agar nantinya tidak terulang kembali di siklus II. Refleksi pada siklus I dilakukan
pelaksanaan tes akhir siklus I berakhir. Pada siklus I dijumpai bahwa sebagian siswa
masih belum fokus pada pembelajaran, beberapa siswa mengobrol dengan temannya
ketika guru memberikan instruksi, bahkan ketika mereka dalam mengerjakan tugas
investigasi kelompok, dalam hal ini guru perlu mendekati siswa yang mengobrol
dengan temannya serta memberikan pengarahan kepada siswa tersebut agar mau serius
dan fokus dalam kegiatan pembelajaran.
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siswa putri, mereka rata-rata berumur antara 10 hingga 11 tahun. Latar belakang orang tua
siswa sebagian besar adalah petani dan buruh tani dengan Pendidikan umumnya masih rendah
begitu juga dengan kesadaran untuk belajarnya. Kegiatan penelitian dilaksanakan selama 3
bulan yaitu bulan September s/d November 2017.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian tindakan kelas perlu didefinisikan karena nantinya akan digunakan
sebagai acuan dalam penelitian. Variabel penerapan Group Investigation didefinisikan sebagai
suatu penyelidikan terhadap peristiwa, masalah, atau topik tertentu melalui pengumpulan fakta-
fakta atau informasi guna memperoleh jawaban atas pemahaman yang lebih jelas tentang suatu
persoalan. Model ini memperlihatkan adanya proses interaksi antara siswa dalam pembelajaran,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara kelompok dalam menyelidiki,
menemukan, dan memecahkan masalah.

Keaktifan belajar Matematika siswa didefinisikan secara operasional sebagai proses
pembelajaran yang mengarah kepada pengoptimalisasian yang melibatkan intelektual
emosional siswa dalam proses pembelajaran dengan melibatkan fisik siswa. Sedangkan hasil
belajar Matematika dalam penelitian ini didefinisikan sebagai nilai atau skor yang diperoleh
siswa setelah dilakukan tes pada materi yang telah dipelajarinya.

Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan adaptasi model Kemmis dan
McTaggart dimana dalam satu siklus terdapat empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi, untuk komponen tindakan dan observasi dijadikan sebagai satu kesatuan.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes, observasi,
dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar dan
lembar observasi.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Insrumen yang digunakan dalam penelitian harus valid dan reliabel. Untuk itu diperlukan
uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen yang nantinya akan digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa.

Indikator Kinerja

Indikator ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada akhir siklus dalam penelitian ini
adalah < 80% siswa telah memenuhi nilai KKM 65. Indikator keberhasilan keaktifan belajar
siswa setiap siklus ditandai dengan < 70% dari jumlah siswa memiliki keaktifan belajar tinggi.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan 2 analisis data yaitu analisis ketuntasan dan analisis
diskriptif komparatif.

Analisis ketuntasan digunakan untuk mengukur ketuntasan hasil belajar siswa dengan tolak
ukur KKM yang digunakan. Analisis deskriptif komparatif digunakan untuk membandingkan
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk memberi bekal kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kemampuan yang dimaksud tersebut nantinya
sangat bermanfaat bagi siswa, yakni untuk dapat bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suryanto (2000: 109) bahwa salah satu kesulitan
siswa dalam mempelajari Matematika disebabkan karena objek kajian Matematika yang abstrak.

Pengamatan dilakukan peneliti selama dua kali pada saat pembelajaran Matematika
berlangsung untuk melihat kondisi awal pembelajaran Matematika siswa kejar paket A kelas 5
PNF SKB kecamatan Benua dalam proses pembelajaran di kelas siswa cenderung pasif dalam
menerima pembelajaran, hal ini juga dibenarkan oleh guru kelas 5 pada saat diskusi intensif
dengan guru setelah proses pembelajaran Matematika selesai.

Selain itu model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran
masih bersifat konvensional, guru masih menggunakan metode ceramah dalam penyampaian
materi, hal ini dikarenakan guru memiliki keterbatasan waktu dalam mempersiapkan atau
merancang pembelajaran.

Berdasarkan kesepakatan dengan guru maka diadakan observasi lanjutan dengan
menggunakan lembar observasi penilaian keaktifan belajar Matematika yang dibuat peneliti
untuk menilai keaktifan belajar Matematika siswa, dimana dalam lembar observasi keaktifan
belajar Matematika tersebut terdiri dari 6 indikator penilaian dan dikembangkan dalam 40
pernyataan. Dari observasi yang dilakukan didapatkan bahwa masih banyak siswa yang kurang
aktif selama kegiatan pembelajaran di kelas.

Observasi awal dilakukan tidak hanya untuk melihat keaktifan belajar Matematika siswa,
namun juga bertujuan untuk melihat bagaimana hasil belajar Matematika siswa pada materi
sebelumnya. Berdasarkan nilai hasil ulangan harian Matematika pada kompetensi dasar
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar, nilai siswa masih kurang
memuaskan, karena sebagian besar siswa masih memperoleh nilai di bawah KKM yang
ditentukan sekolah yaitu 65.

Berdasarkan kondisi tersebut, sebagai upaya meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
Matematika siswa kelas 5 maka peneliti akan mengadakan perbaikan pembelajaran dengan
penerapan Group Investigation agar keaktifan dan hasil belajar Matematika siswa kejar paket
A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua semester 1 tahun pelajaran 2017/2018 dapat meningkat.

Perbaikan pembelajaran yang akan dilakukan dengan menggunakan prosedur penelitian
tindakan kelas dengan berkolaborasi dengan pamong kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan
Benua. Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
Matematika kelas semester 1 kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua dan siswa dapat
memahami konsep-konsep Matematika dengan mudabh.

METODE PENELITIAN
Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua.
Adapun jumlah siswa kelas 5 sendiri adalah 35 siswa yang terdiri dari 17 siswa putra dan 18
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PENERAPAN GROUP INVESTIGATION UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN
DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA PAKET A KELAS 5 PNF SKB
BENUA

Oleh:
Bambi
SKB Benua
Email:bambibekenggasu@gmail.com

ABSTRAK

Banyak siswa yang menganggap bahwa Matematika itu ilmu yang abstrak, teoritis, dan
penuh dengan lambang-lambang serta rumus-rumus yang sulit, sehingga mereka menganggap
Matematika menjadi kurang menyenangkan. Begitu juga dengan model pembelajaran yang
diterapkan guru masih konvensional, hal tersebut berpengaruh terhadap rendahnya keaktifan
dan hasil belajar Matematika pada siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka masalah yang diteliti adalah apakah
penerapan Group Investigation dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika
pada siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua semester | tahun pelajaran
2017/2018? Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika
pada siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua semester 1 tahun pelajaran
2017/2018 melalui penerapan Group Investigation.

Jenis penelitian ini adalah PTK yang setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Variabel yang diteliti adalah keaktifan dan
hasil belajar Matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran Group Investigation. Subjek
penelitian adalah siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua.

Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi dan tes, dengan menggunakan instrumen
lembar observasi, lembar keterlaksanaan sintaks pembelajaran, dan soal tes hasil belajar akhir
siklus. Analisis data yang digunakan adalah analisis ketuntasan untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa dan analisis deskriptif komparatif untuk membandingkan nilai antarsiklus.

Penerapan Group Investigation dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
Matematika siswa kejar paket A kelas 5 PNF SKB kecamatan Benua tahun pelajaran 2017/20138.
Hal ini terlihat pada kondisi awal prasiklus yang menunjukkan bahwa persentase keaktifan
kriteria tinggi 0%, pada siklus I meningkat menjadi 47,37%, selanjutnya pada siklus II terjadi
peningkatan yaitu 9,47%, itu artinya sudah mencapai indikator kinerja keaktifan belajar tinggi
> 70%, kemudian untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada prasiklus persentase
ketuntasan belajar siswa hanya 26,32%, dan pada siklus I yaitu 63,15%, selanjutnya siklus 11
vaitu 84,21%. Siklus 1l sudah memenuhi indikator kinerja yaitu > 80%.

Kata kunci: group investigation, keaktifan, hasil belajar
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b. Para peneliti dapat mengadakan kembali dan dapat menumbuhkan ide kreatif dan
inovatif untuk menciptakan teknik simulasi pada layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan kemampuan berkomun ikasi antarpribadi.

c. Dalam penelitian ini jumlah subyek yang dipakai kecil, karena itu diharapkan ada
penelitian yang mengupas peningkatan kemampuan berkomunikasi dengan teknik
simulasi dalam layanan bimbingan kelompok dengan mengambil jumlah subyek yang
besar.
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Implikasi

1.

Implikasi Teoritis

Bahwa peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi dengan teknik simulasi
pada layanan bimbingan kelompok merupakan teknik yang sesuai di dalam peningkatan
kemampuan berkomunikasi antarpribadi.

2. Implikasi Praktis
Dengan adanya hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi siswa kelas SMK Negeri 6 Kendari, maka secara praktis
penelitian ini berguna untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi antarpribadi.
Saran

Berkaitan dengan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan, maka peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Saran kepada Kepala Sekolah

Dalam upaya untuk mengefektifkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
simulasi untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi antar pibadi siswa kelas X
maka kepala sekolah diharapkan memberikan waktu yang cukup kepada petugas BK
untuk mensosialisasikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi untuk
meningkatakan kemampuan berkomunikasi antarpribadi siswa Kelas SMK Negeri 6
Kendari.

Saran kepada Guru

a. Quru kelas sebaiknya lebih berusaha menciptakan suasana kelas yang aktif dan
menyenangkan dan komunikatif sehingga siswa dapat secara bertahap menerima apa
yang dipelajari.

b. Guru BK dapat menggunakan dan mengembangkan sendiri layanan bimbingan
kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi
antarpribadi.

c. QGuru BK sebaiknya lebih bisa menjalin keakraban antara guru BK dan siswa, supaya
siswa menjadi lebih berani untuk mengungkapkan segala pendapatnya.

Saran kepada Siswa

a. Siswa hendaknya dapat berpartisipasi aktif saat kegiatan belajar mengajar, sehingga
siswa akan terbiasa terlibat secara aktif berkomunikasi saat proses kegiatan belajar
mengajar agar tercipta suasana belajar pembelajaran yang aktif komunikatif

b. Siswa sebaiknya mampu mengekspresikan dirinya dengan lebih berani dan ikut
berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar yang diadakan oleh guru.

Saran kepada Peneliti

a. Diharapkan ada penelitian lanjutan yang membahas tentang peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik
simulasi.
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PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi siswa kelas X SMK Negeri 6 Kendari tahun ajaran 2018/2019,
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan analisis data dan hasil dari penelitian tentang peningkatan
kemampuan berkomunikasi antarpribadi siswa kelas X SMK Negeri 6 Kendari tahun ajaran
2018/2019, diperoleh hasil itu untuk siswa kelas X yang berjumlah 25 siswa, dengan taraf
persentase 50% peningkatan kemampuan berkomunikasi antar pribadi siswa kelas X dengan
teknik simulasi pada layanan bimbingan kelompok dari setiap tahap perlakuan mampu
meningkatkan kemampuan berkomunikasi antarpribadi siswa kelas SMK Negeri 6 Kendari.
Adapun rincian hasil dari peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi masing
masing siklus sebagai berikut:
1. SiklusI

10,68 — 10,64 x 100% = 0,375%
10,64

Data tersebut di atas menyatakan bahwa persentase peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi dari data awal, setelah diberikan perlakuan pada siklus pertama
terdapat peningkatan sebesar 0,375%.

2. Siklus II

12,04 — 10,68 x 100% = 12,73%
10,68

Data tersebut di atas menyata kan bahwa persentase peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi dari siklus pertama kepada siklus kedua, setelah diberikan
perlakuan pada siklus kedua terdapat peningkatan sebesar 12,73%.

3. Siklus III

18 — 12,04 x 100% = 49,5%
12,68

Data tersebut di atas menyatakan bahwa persentase peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi dari siklus kedua kepada siklus ketiga, setelah diberikan
perlakuan pada siklus ketiga terdapat peningkatan sebesar 49,50%.

Berdasarkan analisa data perlakuan pada akhir masing-masing siklus di atas dapat
dinyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi setelah
diberikan perlakuan.
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Namun persentase peningkatannya belum memenuhi kriteria yang diharapkan
dan hal tersebut memerlukan tindak lanjut dengan memberikan perlakuan ketiga
atau dilanjutkan dengan siklus ketiga, dengan merubah pola kelompok, yang semula
kelompok A adalah kelompok yang selalu mendukung pendapat dalam kartu diskusi
simulasi dengan argumennya berubah menjadi kelompok yang tidak setuju dengan
pendapat dalam kartu diskusi simulasi, begitupun dengan kelompok B, berubah
menjadi kelompok yang selalu setuju dengan pendapat dalam kartu diskusi simulasi.

3. Siklus III
a. Perencanaan
Siklus ketiga diawali dengan perencanaan perbaikan treatment, pelaksanaan siklus
berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan simulasi dimulai tanggal 24 sampai dengan 28 Agustus yang disebut
data awal atau base rate, kemudian tanggal 1 sampai dengan 5 September dipakai
sebagai data pembanding atau post rate.

c. Pengumpulan data

Pengumpulan data pada siklus ketiga ini tidak berbeda dengan dua siklus
sebelumnya. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan peneliti dengan memberikan
skor kepada peserta sesuai dengan frekuensi kemunculan kriteria peningkatan
kemampuan komunikasi antarpribadi.

Setelah diberikan treatment skor tingkat perubahan rata-rata per aspek mencapai
skor maksimal yaitu 18 berdasarkan perhitungan perubahan kemampuan komunikasi
antarpribadi siswa kelas IX dapat dinyatakan meningkat dari data awal pada siklus
pertama, maka pelaksanaan penelitian dapat dinyatakan berhasil karena adanya
perubahan peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi dari masing-masing
siklus.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil dari pengumpulan data pada siklus ketiga ini pelaksanaan
perlakuan sudah dapat dihentikan dan penelitian dinyatakan berhasil, karena persentase
peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi dalam simulasi komunikasi
antarpribadi sebagai berikut:

18 — 12,04 x 100% = 49,5%
12,68

Walaupun persentase peningkatannya tidak mutlak 50% namun peningkatan
kemampuan berkomunikasi antarpribadi tersebut sudah mencapai taraf maksimal,
sehingga pelaksanaan perlakuan dapat dihentikan.
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d.

Refleksi

Dari pelakasanaan simulasi komunikasi antarpribadi pada siklus pertama masih
dianggap belum berhasil, dikarenakan peserta masih bingung dan ragu, keraguan
peserta adalah ketika akan menanggapi pernyataan dari peserta yang lain. Kemudian
pula yang mempengaruhi kurangnya siswa dalam berkomunikasi akibat dari cara
pembentukan kelompok de ngan sistem undian, sehngga peserta yang aktif dan tidak
aktif tidak merata.

Oleh karena itu pada pelaksanakan siklus kedua dengan membagi kelompok dengan
sistem pengaturan dari peneliti yang mana peserta yang aktif dan yang tidak aktif bisa
merata sehingga peserta yang aktif mampu memotivasi siswa yang tidak aktif untuk
berperan serta dalam diskusi simulasi komunikasi antarpribadi. Dan ketua pelaksanaan
simulasi satu tahapan diganti dan yang mengganti adalah peserta yang pasif dalam diskusi
simulasi komunikasi antarpribadi dan yang menunjuk adalah peneliti.

2. Siklus II

a.

Perencanaan
Siklus kedua diawali den gan perencanaan perbaikan treatment, pelaksanaan
siklus berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.

Pelaksanaan

Pelaksanaan simulasi dimulai tanggal 7, 8, 10, 11, 12 Agustus yang disebut data
awal atau base rate, kemudian tanggal 14, 15, 18, 19, 20 Agustus dipakai sebagai data
pembanding atau post rate.

Pengumpulan data

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan peneliti pada saat berlangsungnya
pelaksanaan simulasi dan diskusi simulasi, untuk memudahkan penilaian setiap kali
siswa memberikan respon atau tanggapan, siswa diminta menyebutkan nama terlebih
dahulu. Instrumen yang digunakan adalah daftar checklist. Pelaksanaan pengumpulan
data dilakukan peneliti dengan memberikan skor kepada peserta sesuai dengan
frekuensi kemunculan kriteria peningkatan kemampuan komunikasi antarpribadi.

Setelah diberikan treatment skor tingkat perubahan rata-rata per aspek mencapai
12,04 maka berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
treatment yang dilaksanakan pada tahap kedua atau pada siklus kedua sudah bisa
meningkatkan kemamapuan berkomunikasi antarpribadi rata-rata siswa kelas X namun
untuk lebih meyakinkan pelaksanaan treathment maka dilakukan pelaksanaan siklus
yang ketiga dengan treatment yang sama.

Refleksi
Pelaksanaan siklus kedua bisa dianggap meningkatkan kemampuan berkomunikasi
antarpribadi siswa kelas X dengan dasar sebagai berikut:

12,04 — 10,68 x 100% = 12,73%
10,68
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PELAKSANAAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Persiapan Penelitian

1.

2.
3.
4.

Beberapa langkah yang dilaksanakan untuk merealisasikan penelitian adalah sebagai
berikut:
Membuat perencanaan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi.
Mempersiapkan skenario pelaksanaan simulasi.
Mempersiapkan beberan simulasi, pedoman simulasi, aturan permainan simulasi.
Mempersiapkan angket dan check list observasi.

Hasil Penelitian

1.

Siklus I

Perencanaan

Pada pelaksanaan perlakuan yang menjadi pusat perhatian pada saat pelaksanaan
perlakuan atau peserta dituntut untuk memenubhi: sikap pembukaan diri, sikap percaya
diri, mengkomunikasikan pikiran dengan baik dan benar, menanggapi dan mengajukan
usul, menyimpulkan, dan memecahkan konflik.

Pelaksanaan

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi antarpribadi pada siklus pertama ini dilakukan
dengan dua tahap. Tahap pertama disebut tahap data awal atau base rate yang dilakukan
dengan lima kali perlakuan dan lima kali pengamatan yang dilakukan pada tanggal
25 Juli sampai dengan 30 Juli, kemudian tahap kedua adalah tahap data akhir untuk
pembanding atau data post rate, yang dilakukan pada tanggal 31 Juli, 1 dan 3 Agustus
sampai dengan 5 Agustus 2017.

Pengumpulan data

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan peneliti pada saat setelah pelaksanaan
simulasi dan diskusi simulasi, dengan menggunakan angket daftar pernyataan. Pada
saat pelaksanaan simulasi terdapat 9 siswa peserta yang terlihat aktif dalam memberikan
solusi terhadap pemecahan masalah dalam diskusi tersebut.

Setelah selesai sampai pada akhir dari diskusi simulasi sekretaris membacakan
hasil dari diskusi, hal tersebut menunjukkan bahwa banyak siswa yang masih bingung
dan ragu dalam setiap kali diskusi namun setelah pada hari berikutnya sudah mulai
menunjukkan peningkatan, pelaksanaan pengumpulan data dilakukan peneliti dengan
memberikan skor kepada peserta sesuai dengan frekuensi kemunculan kriteria
peningkatan kemampuan komunikasi antarpribadi.

Skor rata-rata per aspek peningkatan kemampuan komunikasi antarpribadi
rata-rata siswa kelas X adalah 10,68, namun peningkatan tersebut masih belum bisa
dikatakan sebagai keberhasilan dalam pelaksanaan perlakuan, karena layanan baru
dilaksanakan satu kali atau masih dalam siklus pertama sehingga belum bisa diyakini
hasilnya.
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2. Melaksanakan Tindakan
a. Menyiapkan pelaksanaan.
b. Melaksanakan tindakan.

3. Pengumpulan Data
a. Jenis data
Data yang akan dikumpulkan pada penelitian tindakan ini adalah berupa data
diskrit tentang kemampuan berkomunikasi antarpribadi.
b. Sumber data
Sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh, yang menjadi sumber
data pada penelitian tindakan ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 6 Kendari.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
observasi dan angket daftar pernyataan.

5. Evaluasi

Berdasarkan hasil dari proses pengumpulan data maka dapat dievaluasi dengan
menggunakan rumus statistik tertentu, untuk mengetahui apakah layanan yang diberikan
berhasil atau tidaknya layanan tersebut.

Jika penilaian akhir menyatakan bahwa setelah diberikan treatment berupa layanan
bimbingan kelompok dapat mencapai 50% dari penilaian semula sebelum diberikan
treatment, maka penelitian dikatakan berhasil atau dengan kata lain bahwa pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi antarpribadi dinyatakan berhasil.

Namun apabila kurang dari 50% setelah pemberian treatment maka layanan bimbingan
kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi antarpribadi
tersebut dianggap kurang efektif untuk meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa kelas
X SMK Negeri 6 Kendari.

6. Refleksi

Kegiatan refleksi diawali dengan analisis data, yaitu menyeleksi dan mengelompokkan
data, memaparkan, dan mendiskripsikan data dalam bentuk narasi, tabel, dan atau grafik,
serta menyimpulkan secara deklaratif.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dlaksanakan refleksi dan diikuti dengan
perencanaan lanjutan dalam bentuk revisi dari rencana perbaikan yang telah dilaksanakan
untuk siklus berikutnya sampai dengan kriteria peningkatan kemampuan komunikasi
antarpribadi mencapai skor kenaikan 50% dari sebelum diberikan treatment.

Indikator Keberhasilan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi untuk
Meningkatkan Komunikasi Antarpribadi

Hasil pemberian perlakuan pada masing masing siklus dengan menggunakan indikator
kriteria angka peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi berdasarkan angket daftar
pernyataan adalah sebesar 50%, dan berdasarkan observasi dengan menggunakan check list
sebesar 50%.
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Beberapa keterampilan komunikasi antarpribadi meliputi: (1) Keterampilan memberikan
tanggapan. (2) Keterampilan memberikan informasi. (3) Keterampilan memberikan nasihat.
(4) Keterampilan bertanya. (5) Keterampilan merefleksikan. (6) Keterampilan menyimpulkan.
(Hamzah B Uno, 2008: 29).

METODE PENELITIAN
Seting Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa SMK Negeri 6 Kendari Kelas X. Hal tersebut didasarkan
atas pertimbangan hasi 1 pengamatan peneliti saat melaksanakan PPL dan informasi dari
guru SMK Negeri 6 Kendari yang mengampu di kelas X dan guru pamong BK SMK
Negeri 6 Kendari, bahwa siswa kelas X berkesulitan dalam berkomunikasi antarpribadi.
Siswa kelas X SMK Negeri 6 Kendari tersebut menunjukkan karakteristik berkesulitan
komunikasi antarpribadi dengan ciri-ciri yaitu: kurang memiliki sikap pembukaan diri,
sikap percaya diri, kurang mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan dengan tepat,
kurang mampu memecahkan konflik.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang dilaksanakan di SMK Negeri 6
Kendari. Waktu penelitian diperkirakan selama 6 bulan dari Februari 2019 sampai Juli
2019.

Metode dan Pendekatan Penelitian

Dari berbagai metode dan pendekatan dalam penelitian, langkah memilih metode dan
pendekatan sebenarnya bisa lebih tepat setelah peneliti menentukan dengan tegas variabel
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dalam bimbingan
konseling disebut dengan penelitian tindakan bimbingan konseling.

Prosedur Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling

Mills (dalam Wardhani, 2007: 2.4) menyebutkan tahapan dalam PTK ada 4 tahap, yang
merupakan satu siklus atau daur, oleh karena itu setiap tahap akan berulang kembali. Tahapan
tahapan yang harus dilakukan sebelum melaksanakan penelitian, tahapan tersebut antara lain:
perencanaan perbaikan, pelaksanaan tindakan, mengamati dan mengevaluasi tindakan, dan
merefleksikan tindakan perbaikan.

Maka dengan demikian penelitian tindakan bimbingan konseling yang mengadopsi dari
penelitian tindakan kelas prosedurnyapun tidak jauh berbeda, dikarenakan konsep dasar dari
PTBK adalah PTK.

Mengacu pada pendapat di atas maka prosedur pelaksanaan penelitian tindakan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Perencanaan Penelitian

a. Mengidentifikasi satu bidang yang akan menjadi perhatian.

b. Menganalisis dan me rumuskan masalah.

c. Merencanakan perbaikan.
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Berdasarkan hasil analisis data kemampuan berkomunikasi antarpribadi dengan
menggunakan teknik simulasi pada layanan bimbingan kelompok dapat disimpulkan bahwa:
1) Layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi dapat meningkatkan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi siswa kelas SMK Negeri 6 Kendari. 2) Peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi siswa kelas SMK Negeri 6 Kendari tahun ajaran 2018/2019, untuk
siswa kelas X yang berjumlah 25 siswa adalah 50%.

Kata kunci: layanan bimbingan kelompok, teknik simulasi, kemampuan komunikasi
antarpribadi siswa

PENDAHULUAN

Berkomunikasi antarpribadi dalam kehidupan sehari hari merupakan keharusan bagi
manusia. Manusia membutuhkan dan berusaha menjalin komunikasi atau hubungan dengan
sesamanya. Selain itu, ada sejumlah kebutuhan di dalam diri manusia yang hanya dapat dipenuhi
lewat komunikasi dengan sesamanya. Oleh karena itu terampil berkomunikasi dengan sesama
manusia diperlukan oleh setiap individu manusia.

Proses belajar mengajar di sekolah merupakan bentuk komunikasi antara peserta didik
dengan pendidik di sekolah. Dalam proses belajar mengajar, guru dituntut untuk menciptakan
suasana belajar dan proses pembelajaran yang efektif dan kondusifagar guru dapat melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (UU. No. 14/2005 Bab
1, 1: 1).

Untuk dapat melaksanakan tugas-tugasnya tersebut guru dituntut untuk menguasai
keterampilan berkomunikasi, demikian pula bagi siswa yang setiap hari melakukan komunikasi
dengan guru maupun sesama siswa yang lain, maka diperlukan keterampilan komunikasi,
khususnya komuni kasi antarpribadi.

Kenyataan menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan berkomunikasi
antarpribadi, hal ini dapat terlihat pada perilaku siswa SMK Negeri 6 Kendari pada umumnya
dan pada khususnya siswa kelas X.

Berdasarkan pernyataan di atas bila para siswa tidak memiliki keterampilan berkomunikasi
antarpribadi maka dapat berakibat siswa menngalami kesulitan dalam menerima dan
menyampaikan pesan yang diterimanya kepada teman temannya maupun kepada gurunya.

Keterampilan komunikasi antarpribadi dapat dilatih mel alui beberapa cara antara lain:
wawancara, permainan, bimbingan, diskusi, berpidato, menul is. Bennett (dalam Chasiyah dkk,
2001: 22) menjelaskan bahwa “group prosedur yang lebih intensif dan lebih mendalam adalah
group therapy”.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, dalam rangka upaya meningkatkan komunikasi
antarpribadi bagi siswa SMK Negeri 6 Kendari, penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok, yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan beberapa individu
siswa dapat melakukan dinamika kelompok memecahkan masalahnya.

Layanan bimbingan kelompok tersebut dilakukan dengan teknik simulasi yang dapat
memberikan stimulus kepada individu dalam upaya mengatasi kesulitan berkomunikasi
antarpribadi.
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PENERAPAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
DENGAN TEKNIK SIMULASI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
KOMUNIKASI ANTARPRIBADI SISWA KELAS X

Oleh:
Andi Ramlang
SMK Negeri 6 Kendari
Email:andiramlang@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi antarpribadi siswa
kelas SMK Negeri 6 Kendari tahun ajaran 2018/2019.

Pada penelitian ini akan dibahas tentang peningkatan kemampuan berkomunikasi
antarpribadi siswa kelas X SMK Negeri 6 Kendari yang mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi antarpribadi; terutama yang dialami siswa kelas SMK Negeri 6 Kendari, hal
tersebut dikarenakan kelas X SMK Negeri 6 Kendari adalah kelas yang berbasis bahasa Inggris,
sehingga siswa kelas X banyak mengalami kesulitan berkomunikasi antarpribadi.

Sejalan dengan tujuan dan bahasan penelitian, metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian tindakan bimbingan konseling. Dalam hal ini tindakan bimbingan yang
berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi dengan subyek penelitian siswa
kelas X SMK Negeri 6 Kendari yang berjumlah 25 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik angket, yang berupa daftar
pernyataan tentang kemampuan berkomunikasi antarpribadi siswa untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa dalam berkomunikasi antarpribadi.

Upaya peningkatan kemampuan berkomunikasi antarpribadi digunakan teknik simulasi
pada layanan bimbingan kelompok data dianalisis dengan rumus change in frequence from base
rate to post rate. Hasil analisis data menunjukkan ada peningkatan kemampuan berkomunikasi
antarpribadi setelah pelaksanaan treatment pada masing masing siklus dari tiga siklus yang
dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Pada akhir siklus pertama persentase peningkatan kemampuan berkomunikasi
antarpribadi dari data awal setelah diberikan perlakuan adalah sebesar 0,375% peningkatan
tersebut masih belum bisa dikatakan sebagai keberhasilan dalam pelaksanaan perlakuan,
karena persentase peningkatan belum sesuai dengan kriteria taraf peningkatan yaitu 50%
peningkatan setelah diberikan perlakuan.

2. Pada akhir siklus kedua setelah diberikan treatment terdapat peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi dari siklus pertama sebesar 12,73%. Peningkatan tersebut masih
belum bisa dikatakan sebagai keberhasilan dalam pelaksanaan perlakuan, karena persentase
peningkatan belum sesuai dengan kriteria taraf peningkatan yaitu 50% peningkatan setelah
diberikan perlakuan.

3. Pada akhir siklus ketiga setelah diberikan treatment persentase peningkatan kemampuan
berkomunikasi antarpribadi dari siklus kedua sebesar 49,50%.
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Berdasarkan penilaian disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada kondisi
awal (pra siklus) dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang di dapat pada pra siklus adalah 1,87
artinya Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran Rendah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sebelum adanya kegiatan pembinaan
kedisiplinan masih sangat rendah. Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran pada siklus I dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran dalam kategori baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan
semakin meningkat, hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan
yang diselenggarakan oleh kepala sekolah yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan dapat
meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Terbukti terdapat peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang
dilihar dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran semula
pada kondisi pra siklus menunjukkan rata-rata penilaian yang cukup baik meningkat menjadi
baik.

Meskipun demikian peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
setelah dilaksanakan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus I belum mampu mencapai
target yang ditetapkan yaitu 100% guru mempunyai penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran yang baik. Untuk itu dalam pelaksanaan siklus I ini perlu dilakukan evaluasi
dan refleksi.

Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus
II dapat diketahui bahwa skor rata-rata menunjukkan nilai 5,37atau masuk dalam kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sudah sangat baik.

Pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan yang dilakukan secara terencana terbukti
dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 34
Konawe Selatan dengan hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan
kedisiplinan dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran, kondisi
ini dapat dilihat dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
semula pada kondisi siklus I menunjukkan rata-rata penilaian yang sedang meningkat menjadi
tinggi dan yang semula mempunyai rata-rata penilaian 3,42 meningkat menjadi 5,37.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti membuat saran-saran berikut:

1. Kegiatan pembinaan kedisiplinan sangat baik dilakukan untuk membina guru meningkatkan
Disiplin guru dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Sebaiknya kegiatan ini
dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan.

2. Sebaiknya pembinaan ini dilanjutkan dengan kegiatan pembinaan kedisiplinan dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk mengukur Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran.

3. Sebaiknya kegiatan pembinaan kedisiplinan juga dilakukan terhadap semua guru secara
bergilir dan menyangkut seluruh aspek kemampuan/ kompetensi guru.
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Peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
dari pra siklus, siklus I ke siklus II
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Realita yang terjadi di SMP Negeri 34 Konawe Selatan adalah Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, hal ini di tunjukkan data bahwa disiplin guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, guru masih belum disiplin dalam hal
waktu mengajar baik saat masuk kelas maupun saat menyeleseikan pembelajaran, guru juga
belum disiplin dalam hal mempersiapkan administrasi pembelajaran, begitu juga kegiatan
pembinaan kedisiplinan belum pernah di lakukan di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Oleh
karenanya peneliti disini yang sekaligus sebagai kepala sekolah hendak meningkatkan Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui kegiatan pembinaan kedisiplinan.

Penelitian ni bertempat di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Subjek penelitian disini adalah
guru yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan
Januari 2022 sampai dengan Maret 2022. Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dan refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua siklus. Pada
tahap persiapan dibuat dibuat skenario kegiatan, jadwal waktu, tempat serta sarana pendukung
lainnya seperti lembar observasi.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik non tes. Teknik nontes merupakan teknik pengumpulan data yang tidak baku dan hasil
rekayasa dari guru dan sekolah. Adapun kegunaan teknik nontes ialah untuk mengumpulkan
data yang tidak dapat dikumpulkan dengan teknik tes, seperti kebiasaan belajar siswa baik di
sekolah maupun di rumah, keterangan orangtua dan lingkungannya mengenai diri siswa, dan
lainnya. Teknik nontes yang akan kita bahas bersama dalam unit 4 ini adalah: observasi, angket,
wawancara,.
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Teknik nontes merupakan teknik pengumpulan data yang tidak baku dan hasil rekayasa dari
guru dan sekolah. Adapun kegunaan teknik nontes ialah untuk mengumpulkan data yang tidak
dapat dikumpulkan dengan teknik tes, seperti kebiasaan belajar siswa baik di sekolah maupun
di rumah, keterangan orangtua dan lingkungannya mengenai diri siswa, dan lainnya. Teknik
nontes yang akan kita bahas bersama dalam unit 4 ini adalah: observasi, angket, wawancara.

Berdasarkan penilaian disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada kondisi
awal (pra siklus) dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang di dapat pada pra siklus adalah 1,87
artinya Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran Rendah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sebelum adanya kegiatan pembinaan
kedisiplinan masih sangat rendah. Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran pada siklus I dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran dalam kategori baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan
semakin meningkat, hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan
yang diselenggarakan oleh kepala sekolah yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan dapat
meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Terbukti terdapat peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang
dilihar dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran semula
pada kondisi pra siklus menunjukkan rata-rata penilaian yang cukup baik meningkat menjadi
baik.

Meskipun demikian peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
setelah dilaksanakan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus I belum mampu mencapai
target yang ditetapkan yaitu 100% guru mempunyai penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran yang baik. Untuk itu dalam pelaksanaan siklus I ini perlu dilakukan evaluasi
dan refleksi.

Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus
IT dapat diketahui bahwa skor rata-rata menunjukkan nilai 5,37atau masuk dalam kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sudah sangat baik.

Pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan yang dilakukan secara terencana terbukti
dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 34
Konawe Selatan dengan hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan
kedisiplinan dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran, kondisi
ini dapat dilihat dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
semula pada kondisi siklus I menunjukkan rata-rata penilaian yang sedang meningkat menjadi
tinggi dan yang semula mempunyai rata-rata penilaian 3,42 meningkat menjadi 5,37.

Berikut grafik peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dari pra
siklus, siklus I ke siklus II.
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Refleksi

Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus
IT dapat diketahui bahwa skor rata-rata menunjukkan nilai 5,37 atau masuk dalam kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sudah sangat baik.

Pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan yang dilakukan secara terencana terbukti
dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 34
Konawe Selatan dengan hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan
kedisiplinan dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran, kondisi
ini dapat dilihat dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
semula pada kondisi siklus I menunjukkan rata-rata penilaian yang sedang meningkat menjadi
tinggi dan yang semula mempunyai rata-rata penilaian 3,42 meningkat menjadi 5,37.

Pembahasan

Realita yang terjadi di SMP Negeri 34 Konawe Selatan adalah Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, hal ini di tunjukkan data bahwa disiplin guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, guru masih belum disiplin dalam hal
waktu mengajar baik saat masuk kelas maupun saat menyelesaikan pembelajaran, guru juga
belum disiplin dalam hal mempersiapkan administrasi pembelajaran, begitu juga kegiatan
pembinaan kedisiplinan belum pernah di lakukan di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Oleh
karenanya peneliti disini yang sekaligus sebagai kepala sekolah hendak meningkatkan Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui kegiatan pembinaan kedisiplinan.

Pembinaan adalah upaya yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur
dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing,
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada agar lebih berdaya guna
dan berhasil guna dalam rangka pembentukan ke arah yang lebih maju, serta mendapatkan
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup. Sedangkan Disiplin adalah
kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan sehingga dalam pembicaraan sehari dengan
keadaan tertib, suatu keadaan pola tertentu yang telah ditetapkan terlebih dahulu”. Disiplin
kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktifitas kerja, sedangkan
produktifitas merupakan keberhasilan dari suatu organisasi.

Penelitian ni bertempat di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Subjek penelitian disini adalah
guru yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan
Januari 2022 sampai dengan Maret 2022. Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dan refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua siklus. Pada
tahap persiapan dibuat dibuat skenario kegiatan, jadwal waktu, tempat serta sarana pendukung
lainnya seperti lembar observasi.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik non tes.
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Siklus I1

Pada penelitian siklus II dilaksanakan sebagai bentuk refleksi dari pelaksanaan kegiatan
pembinaan kedisiplinan yang telah dilakukan pada siklus I dalam rangka meningkatkan
Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 34 Konawe Selatan.
Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus II pada dasarnya sama dengan
apa yang telah dilaksanakan pada siklus I.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus II dilakukan dengan
jadwal sebagai berikut:

Jadwal Kegiatan pembinaan kedisiplinan Siklus II

Sabtu, 22 Februari 2022
Waktu Materi Pembinaan
08.30- 09.00 Disiplin waktu
09.00-10.00 Istirahat
10.00 -10.30 Disiplin administrasi pembelajaran

Dengan adanya pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus II dalam
penelitian ini, dapat diketahui hasil observasi kepala sekolah terhadap hasil penilaian Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus II. Adapun hasil penilaian Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus II secara rinci dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Hasil Observasi Siklus I1

No. Nama Guru Skor Keterangan
1. [H.Sisman,S.Pd..M.Pd 6 Tinggi
2. |Hj.Nurhayati,S.Pd 6 Tinggi
3. |Albar,S.Pd 5 Tinggi
4. |Israwati,S.Pd 6 Tinggi
5. |Dedy Muskar,S.Pd 5 Tinggi
6. |Hamza,S.Pd 5 Tinggi
7. |Mikarni,S.Pd 5 Tinggi
8. |Suriani,S.Pd 5 Tinggi
9. |Cicianti Ekaputri,S.PdI 5 Tinggi
10. |Bahrianti,S.Pd 5 Tinggi
11. | Sri Wahyuni,S.Pd.,M.Pd 5 Tinggi
12. |Resti Ermawati,S.Pd 5 Tinggi
13. |Nirhasasmita,S.Pd.,M.Pd 6 |Tinggi
14. | Andarwan Cahyadi,S.Mat 6 Tinggi
15. |Rati Selfia,S.Pd 5 Tinggi
16. |Naila Sari,S.Pd 6 Tinggi
17. |Etriani,S.Si 5 Tinggi

Skor rata-rata 5,37
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Dengan adanya pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus I dalam penelitian
ini, dapat diketahui hasil observasi kepala sekolah terhadap hasil penilaian Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus I. Adapun hasil penilaian Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus I secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Hasil Observasi Siklus 1

No. Nama Guru Skor Keterangan
1. [H.Sisman,S.Pd.,.M.Pd 4 Sedang
2. |Hj.Nurhayati,S.Pd 4 Sedang
3. |Albar,S.Pd 3 Sedang
4. |Israwati,S.Pd 4 Sedang
5. |Dedy Muskar,S.Pd 3 Sedang
6. |Hamza,S.Pd 3 Sedang
7. |Mikarni,S.Pd 3 Sedang
8. |Suriani,S.Pd 3 Sedang
9. [Cicianti Ekaputri,S.PdI 3 Sedang
10. |Bahrianti,S.Pd 3 Sedang
11. [Sri Wahyuni,S.Pd.. M.Pd 3 Sedang
12. |Resti Ermawati,S.Pd 3 Sedang
13. |Nirhasasmita,S.Pd.,M.Pd 4 Sedang
14. | Andarwan Cahyadi,S.Mat 4 Sedang
15. |Rati Selfia,S.Pd 3 Sedang
16. [Naila Sari,S.Pd 4 Sedang
17. | Etriani,S.Si 3 Baik

Skor rata-rata 3,42

Refleksi

Berdasarkan penilaian disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus I
mendapatkan skor rata-rata 3,42 artinya disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
dalam kategori sedang.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan semakin meningkat, hal ini
membuktikan bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan yang diselenggarakan oleh
kepala sekolah yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan dapat meningkatkan Disiplin guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Terbukti terdapat peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang
dilihar dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran semula
pada kondisi pra siklus menunjukkan rata-rata penilaian yang rendah yaitu 1,87 meningkat
menjadi sedang yaitu 3,42.

Meskipun demikian peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
setelah dilaksanakan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus I belum mampu mencapai
target yang ditetapkan yaitu 100% guru mempunyai penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran yang baik. Untuk itu dalam pelaksanaan siklus I ini perlu dilakukan evaluasi
dan refleksi.
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4 Israwati,S.Pd 3 Rendah
5. |Dedy Muskar,S.Pd 2 Rendah
6. |Hamza,S.Pd 1 Rendah
7 Mikarni,S.Pd 2 Rendah
8 Suriani,S.Pd 1 Rendah
9. [Cicianti Ekaputri,S.PdI 2 Rendah
10. |Bahrianti,S.Pd 1 Rendah
11. |Sri Wahyuni,S.Pd.,M.Pd 2 Rendah
12. |Resti Ermawati,S.Pd 1 Rendah
13. |Nirhasasmita,S.Pd.,M.Pd 2 Rendah
14. | Andarwan Cahyadi,S.Mat 2 Rendah
15. |Rati Selfia,S.Pd 2 Rendah
16. [Naila Sari,S.Pd 3 Rendah
17. |Etriani,S.Si 2 Rendah
Skor rata-rata 1,87

Refleksi

Berdasarkan penilaian disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada kondisi
awal (pra siklus) dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang di dapat pada pra siklus adalah 1,87
artinya Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran Rendah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sebelum adanya kegiatan pembinaan
kedisiplinan masih sangat rendah.

Berdasarkan hasil penilaian terhadap kindisi awal terkait dengan penilaian Disiplin guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang masih rendah, maka perlu mendapatkan tindakan
untuk dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Salah satu
upaya yang diterapkan di SMP Negeri 34 Konawe Selatan yaitu dengan melaksanakan kegiatan
pembinaan kedisiplinan.

Siklus I

Penelitian siklus I dilaksanakan sebagai bentuk upaya untuk dapat mengatasi masalah
rendahnya Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34
Konawe Selatan. Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus I dilakukan
dengan jadwal sebagai berikut:

Jadwal Kegiatan pembinaan kedisiplinan Siklus I
Sabtu, 15 Februari 2022

Waktu Materi Pembinaan
Materi I:
08.30- 09.00 - Tuntutan kepada guru untuk disiplin
09.00-10.00 Istirahat
Materi 2:

10.00 -10.30 - Tuntutan kepada guru agar disiplin dari berbagai aspek, baik itu waktu,
administrasi pembelajaran dll
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Penelitian Tindakan Sekolah ) )
27 januari 2022 -

1.Pelaksanaan PTS Putaran 1 | Feb 5022
Pelaksanaan 2.Refleksi Putaran 1 coruan Penelit;
Program 3.Pelaksanaan PTS Putaran 2 5 Februari s.d 7| o0

4 Refleksi Putaran 2 Februari 2022

5. Temu Akhir 22 Februari 2022
Penyusunan 11 Februari s.d 1 .
laporan Penyusunan Laporan PTS Maret 2022 Peneliti

Tahapan Penelitian Tindakan Sekolah

Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dan
refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua siklus. Pada tahap persiapan dibuat dibuat skenario
kegiatan, jadwal waktu, tempat serta sarana pendukung lainnya seperti lembar observasi.

Subjek Penelitian
Penelitian ini ditujukan kepada guru guru semua mata pelajaran di sekolah ini yang
berjumlah 17 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu alat untuk memperoleh data dan alat ini harus sesuai
dengan jenis data yang diinginkan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik non tes. Teknik nontes merupakan teknik pengumpulan data yang tidak baku dan hasil
rekayasa dari guru dan sekolah. Adapun kegunaan teknik nontes ialah untuk mengumpulkan
data yang tidak dapat dikumpulkan dengan teknik tes, seperti kebiasaan belajar siswa baik
di sekolah maupun di rumah, keterangan orangtua dan lingkungannya mengenai diri siswa,
dan lainnya. Teknik nontes yang akan kita bahas bersama dalam unit 4 ini adalah: observasi,
angket, wawancara,. Dengan instrument non tes ini akan meningkatkan Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Kondisi Awal

Dalam penelitian ini sebelum dilakukan tindakan, peneliti perlu terlebih dahulu mengetahui
kondisi awal yang ada terkait dengan penilaian terhadap Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan.

Adapun hasil penilaian kondisi awal Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
yan ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.:

Hasil Observasi Pra Siklus

No. Nama Guru Skor Keterangan
1. |H.Sisman,S.Pd..M.Pd 2 Rendah
2. |Hj.Nurhayati,S.Pd 2 Rendah
3. |Albar,S.Pd 2 Rendah
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Disiplin kerja guru adalah suatu ketaatan serta kepatuhan seorang pendidik dalam
menjalankan proses pembelajaran di kelas dan perilaku para kerja dengan segala peraturan atau
tata tertib yang telah diberlakukan di sekolah dengan penuh kesadaran dari dalam dirinya. Karena
guru merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran. Guru memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap proses pembelajaran terhadap siswa. Jika para guru dapat
bersikap disiplin terhadap tata tertib yang ada di sekolah, maka cenderung para siswa pun akan
meniru sikap disiplin para gurunya tersebut. Dengan membiasakan diri untuk bersikap disiplin,
maka di harapkan akan menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang
diembannya dan dapat mewujudkan suasana pembelajaran yang baik.

Mutu pembelajaran adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi mutu interaksi
guru dengan siswa dalam proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. Proses
interaksi ini dimungkinkan karena manusia merupakan mahluk sosial yang membutuhkan orang
lain dalam kehidupannya. Oleh karena itu, keberhasilan proses pembelajaran sangat tergantung
pada guru, siswa, sarana pembelajaran, lingkungan kelas, dan budaya kelas. Semua indikator
tersebut harus saling mendukung dalam sebuah sistem kegiatan pembelajaran yang bermutu.

Pembinaan adalah upaya yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur
dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing,
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada agar lebih berdaya guna dan
berhasil guna dalam rangka pembentukan kearah yang lebih maju, serta mendapatkan
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup. Pembinaan adalah Suatu proses,
peraturan, cara membina dan sebagainya atau usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

Sedangkan Disiplin adalah kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan sehingga
dalam pembicaraan sehari dengan keadaan tertib, suatu keadaan pola tertentu yang telah
ditetapkanterlebih dahulu”. Disiplinkerjamerupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
produktifitas kerja, sedangkan produktifitas merupakan keberhasilan dari suatu organisasi.

METODOLOGI PENELITIAN
Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 34 Konawe Selatan.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian disini adalah guru yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan.
3. Waktu dan Kegiatan Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2022 sampai dengan Maret 2022, dengan
perincian kegiatan sebagai berikut:

Waktu Kegiatan Penelitian

Tahapan Uraian kegiatan Waktu Pelaksan.a /
penanggung jawab
o 1.Mencari bahan penelitian 17 -25 Januari .
Sosialisasi 2.Pembagian kerja/ team work. 2022 Peneliti
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semula pada kondisi pra siklus menunjukkan rata-rata penilaian yang cukup baik meningkat
menjadi baik.

Meskipun demikian peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
setelah dilaksanakan kegiatan pembinaan kedisiplinan pada siklus I belum mampu mencapai
target yang ditetapkan yaitu 100% guru mempunyai penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran yang baik. Untuk itu dalam pelaksanaan siklus I ini perlu dilakukan evaluasi
dan refleksi.

Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada siklus
Il dapat diketahui bahwa skor rata-rata menunjukkan nilai 5,37atau masuk dalam kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sudah sangat baik.

Pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan yang dilakukan secara terencana terbukti
dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 34
Konawe Selatan dengan hasil penelitian ini terbukti bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan
kedisiplinan dapat meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran,
kondisi ini dapat dilihat dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran semula pada kondisi siklus I menunjukkan rata-rata penilaian yang sedang
meningkat menjadi tinggi dan yang semula mempunyai rata-rata penilaian 3,42 meningkat
menjadi 5,37.

Katakunci: Disiplin Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran, Pembinaan Kedisiplinan

PENDAHULUAN

Realita yang terjadi di SMP Negeri 34 Konawe Selatan adalah Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, hal ini di tunjukkan data bahwa disiplin guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, guru masih belum disiplin dalam hal
waktu mengajar baik saat masuk kelas maupun saat menyeleseikan pembelajaran, guru juga
belum disiplin dalam hal mempersiapkan administrasi pembelajaran, begitu juga kegiatan
pembinaan kedisiplinan belum pernah di lakukan di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Oleh
karenanya peneliti disini yang sekaligus sebagai kepala sekolah hendak meningkatkan Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui kegiatan pembinaan kedisiplinan.

Pembinaan adalah upaya yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur
dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing,
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada agar lebih berdaya guna
dan berhasil guna dalam rangka pembentukan ke arah yang lebih maju, serta mendapatkan
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup. Sedangkan Disiplin adalah
kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan sehingga dalam pembicaraan sehari dengan
keadaan tertib, suatu keadaan pola tertentu yang telah ditetapkan terlebih dahulu”. Disiplin
kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktifitas kerja, sedangkan
produktifitas merupakan keberhasilan dari suatu organisasi.

Dari paparan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melalukan penelitian yang berjudul
“Peningkatan Disiplin guru dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran Melalui Kegiatan
Pembinaan kedisiplinan di SMP Negeri 34 Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2021/2022”
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MENINGKATKAN DISIPLIN GURU DALAM UPAYA MENINGKATKAN
MUTU PEMBELAJARAN DI SMP NEGERI 34 KONAWE SELATAN MELALUI
PEMBINAAN KEDISIPLINAN

Oleh:
Mustari
SMP Negeri 34 Konawe Selatan
Email: mustarinatsir20@gmail.com

ABSTRAK

Realita yang terjadi di SMP Negeri 34 Konawe Selatan adalah Disiplin guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran masih vendah, hal ini di tunjukkan data bahwa disiplin guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran masih rendah, guru masih belum disiplin dalam hal
waktu mengajar baik saat masuk kelas maupun saat menyeleseikan pembelajaran, guru juga
belum disiplin dalam hal mempersiapkan administrasi pembelajaran, begitu juga kegiatan
pembinaan kedisiplinan belum pernah di lakukan di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Oleh
karenanya peneliti disini yang sekaligus sebagai kepala sekolah hendak meningkatkan Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui kegiatan pembinaan kedisiplinan.

Penelitian ni bertempat di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Subjek penelitian disini adalah
guru yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari
2022 sampai dengan Maret 2022. Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi dan refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua siklus. Pada tahap
persiapan dibuat dibuat skenario kegiatan, jadwal waktu, tempat serta sarana pendukung lainnya
seperti lembar observasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik non tes.
Teknik nontes merupakan teknik pengumpulan data yang tidak baku dan hasil rekayasa dari guru
dan sekolah. Adapun kegunaan teknik nontes ialah untuk mengumpulkan data yang tidak dapat
dikumpulkan dengan teknik tes, seperti kebiasaan belajar siswa baik di sekolah maupun di rumah,
keterangan orangtua dan lingkungannya mengenai diri siswa, dan lainnya. Teknik nontes yang
akan kita bahas bersama dalam unit 4 ini adalah: observasi, angket, wawancara.

Berdasarkan penilaian disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada
kondisi awal (pra siklus) dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang di dapat pada pra siklus
adalah 1,87 artinya Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran Rendah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan sebelum adanya kegiatan pembinaan
kedisiplinan masih sangat rendah. Berdasarkan penilaian Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran pada siklus I dapat diketahui bahwa Disiplin guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran dalam kategori baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa Disiplin
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan
semakin meningkat, hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan kegiatan pembinaan kedisiplinan
vang diselenggarakan oleh kepala sekolah yang ada di SMP Negeri 34 Konawe Selatan dapat
meningkatkan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Terbukti terdapat peningkatan Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
vang dilihar dari penilaian rata-rata Disiplin guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran langsung
melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone
pada materi Termokimia.

Saran

1. Kepada guru bidang studi Kimia untuk mempertimbangkan penerapan model pembelajaran
inkuiri terbmbing melalui pendekatan saintifik sebagai strategi alternatif proses pembelajaran
Kimia pada materi pokok termokimia.

2. Peneliti yang ingin mengkaji penelitian serupa agar melakukan observasi terlebih dahulu
agar proses penelitian didukung oleh fasilitas laboratorium atau alat-alat laboratorium yang
memadai agar proses pembelajaran berjalan dengan sangat baik.
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sehingga akan meninggalkan kesan yang dapat mempengaruhi saraf motoriknya untuk terus
mengingat.

Selain itu, siswa lebih mudah diawasi dan dibimbing karena terbagi dalam kelompok
kecil terdiri dari 5 orang tiap kelompok dan dapat mewujudkan kerjasama tim serta berbagi
pengetahuan sesama anggota kelompok. Dari kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing
tersebut sehingga diperoleh nilai hasil belajar Kimia siswa lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas yang menggunakan model pembelajaran langsung.

Pada model pembelajaran langsung di dapatkan ketuntasan siswa lebih rendah dibanding
dengan yang tidak tuntas, hal ini disebabkan selain karena kondisi sekolah juga karena sifat
pembelajaran langsung yang lebih berpusat pada guru sehingga kebanyakan siswa di dalam
kelas mendengarkan ceramah dari guru saja. Dengan banyaknya kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah membuat siswa mudah lupa dengan teori-teori yang hanya mereka dengar dari guru.

Hasil belajar merujuk pada kemampuan kognitif siswa yang diukur tinggi rendahnya
dengan pemberian tugas maupun ujian kepada siswa yang relevan dengan sasaran atau tujuan
yang diinginkan.

Oleh karena itu, ranah kognitif tersebut perlu dipertimbangkan untuk ditinjau lebih lanjut.
Berdasarkan analisis tingkat kognitif siswa, terlihat perbedaan yang jelas pada tipe soal C1, C3
dan C4, dimana untuk kelas ekperimen yang terapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berhasil mencapai kompetensi kognitif sangat baik untuk tipe soal C1, baik untuk tipe soal C3
dan mencapai kompetensi kognitif cukup untuk soal C4.

Sedangkan pada kelas kontrol yang diterapkan model pembelajaran langsung hanya
mencapai tingkatan baik pada soal C1, cukup pada tipe soal C3 dan kurang untuk tipe soal C4.
Hasil analisis penelitian ini yang menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
tepat untuk diterapkan didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Suhendry Panjaitan (2013)
yaitu diperoleh hasil belajar siswa pada penerapan inkuiri terbimbing dalam materi termokimia
lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar dengan metode konvensional.

Peneliti mengaku bahwa dalam pelaksanaan masing-masing model pembelajaran masih
terdapat banyak kekurangan sehingga pada kelas eksperimen misalnya dapat terlihat data
menunjukkan perbedaan yang sangat tipis antara jumlah siswa tuntas dan siswa tidak tuntas.
Hal ini disebabkan oleh banyak faktor seperti tidak adanya laboratorium di sekolah tersebut
sehingga pelaksanaan praktikum dilaksanakan di dalam kelas yang mana kelas disimulasikan
sebagai laboratorium.

Ruangan yang sempit karena dalam antara kelas eksperimen dan kantor sekolah hanya
dibatasi dinding tripleks. Siswa yang baru saja memiliki pengalaman dalam melakukan
percobaan sehingga perlu pemahaman awal yang banyak bagi mereka. Banyaknya siswa yang
kurang berkonsentrasi dalam melakukan tugas disebabkan oleh kegiatan ekstrakurikuler yang
pada di sekolah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing melalui pendekatan saintifik dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran dan berdampak positifpada hasil belajar siswa yang lebih baik dibandingkan
hasil belajar siswa yang hanya diajar dengan model pembelajaran langsung melalui pendekatan
saintifik.
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11 orang yang tuntas dengan persentase 36,67%. Lebih tingginya persentase ketuntasan kelas
eksperimen dibandingkan dengan ketuntasan kelas kontrol menunjukkan bahwa model inkuiri
terbimbing melalui pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hal ini tidak terlepas dari pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, dimana pada kelas
eksperimen dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan saintifik
membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar dikarenakan setiap siswa dalam waktu
yang bersamaan dituntut untuk ikut andil dalam kegiatan mencoba dan setiap siswa bertanggung
jawab untuk menyajikan hasil percobaan yang mereka lakukan dengan mempresentasikan hasil
analisis penentuan entalphi dari percobaan di dalam kelas.

Memperkuat hasil analisis statistik deskriptif dilakukan analisis lebih lanjut dengan
menggunakan analisis statistik inferensial. Hasil analisis statistik inferensial dengan
menggunakan uji-t, diperoleh nilai bitung — 2,71 dan t_  pada taraf signifikan 0,05 = 1,67. Hal ini
menunjukkan bahwa t,, > ttabel, berdasarkan kriteria pengujian hipotesis statistik, berarti HO
ditolak dan H1 diterima.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan pembelajaran langsung yang masing-masing melalui pendekatan saintifik
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone pada materi pokok termokimia.
Dikatakan terdapat perbadaan karena hasil yang diperoleh pada kelas eksperiman lebih baik
daripada kelas kontrol yang dapat dilihat dari ketuntasan belajar kelas eksperimen 14 dari 26
siswa tuntas sedangkan kelas kontrol hanya 11 dari 30 siswa yang tuntas, selain itu dapat dilihat
pula perbedaan nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas eksperimen
75,75% dan kelas kontrol 61,17%.

Nilaiakhiryangdiperoleh siswatidak lepas dari proses yang dialaminya selama pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, dilakukan perhitungan nilai rata-rata aktifitas siswa dalam kelas
yang diisi langsung oleh guru sebagai observer. Untuk kelas eksperimen nilai rata-rata aktifitas
siswa dalam kelas sebesar 32,2, sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-rata aktifitas siswa
dalam kelas sebesar 28.

Dengan membandingkan keduanya, maka dapat dikatakan bahwa aktifitas siswa kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol
tersebut karena adanya perbedaan perlakuan yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan saintifik
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Pada model pembejalaran inkuiri terbimbing, selama proses pembelajaran siswa lebih
berperan aktif yang terlihat saat siswa melakukan eksperimen penentuan reaksi eksoterm
dan endoterm serta penentuan entalpi reaksi, siswa juga berani mengemukakan pendapat,
mempresentasikan hasil kerja kelompok dan memberikan tanggapan atas jawaban kelompok
lain.

Berdasarkan pada kelebihan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa akan
lebih memahami dan menguasai konsep materi pelajaran yang diberikan. Hal tersebut dapat
terlihat ketika siswa melakukan percobaan penentuan perubahan entalpi menggunakan alat-
alat laboratorium dengan demikian dapat membuat ingatan siswa akan materi pelajaran lebih
kuat karena dalam memahami materi siswa melakukan, mengamati dan menemukan sendiri
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai F; = sebesar 1,06. Selanjutnya F,,
dibandingkan dengan F __ dari hasil interpolasi dengan db pembilang n-1 = 25, dan
db penyebut = n -1 = 29 pada taraf signifikan 0,05 sebesar 1,86. Dari hasil tersebut
diketahui bahwa Fiine < Fuaber Sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel yang diteliti
pada data post-test berasal dari populasi yang homogen.

2. Pengujian Hipotesis

Setelah diketahui bahwa data terdistribusi normal dan bersifat homogen maka pengujian
hipotesis dapat dilakukan dengan analisis parametris. Pengujian dilakukan melalui uji t.
Hasil analisis uji t. Kriteria pengujian adalah jika —t_ < titung < T Ll maka “X” = p (tidak
ada perbedaan, HO diterima). Tetapi untuk t,, <-t_  ataut maka “X” # pu (ada
perbedaan, HO ditolak).

Dari hasil analisis data diperoleh bitung = 2571 Pada taraf signifikansi o = 0,05 dengan
db: 54, dan t_,  (0,95) (54) = 1,67. Data ini menunjukkan bahwa nilai L itung Q71 #t
(1,67) ataut wng Liaber YANE artinya hipotesis (HO) ditolak dan (H1) diterima dengan kata lain
ada perbedaan antara model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran langsung
melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 6 Bone pada materi
pokok termokimia.

. >t
hitung hitung tabel

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone. Pada penelitian ini digunakan 2 kelas yang diberi perlakuan
yang berbeda yaitu kelas XI IPA 1 yang diberi model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui
pendekatan saintifik (kelas eksperimen) dan kelas XI IPA 2 yang diberi pembelajaran langsung
melalui pendekatan saintifik (kelas kontrol). Jumlah siswa pada kelas XI IPA 1 adalah 26 orang
dan jumlah siswa pada kelas XI IPA 2 adalah 30 orang.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya perbedaan antara kedua kelas dimana nilai
rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan nilai rata-rata pada kelas kontrol.
Hal ini terjadi karena proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.
Pada kelas eksperimen digunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan
saintifik sedangkan pada kelas kontrol digunakan model pembelajaran langsung melalui
pendekatan saintifik.

Adanya model inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen mengharuskan siswa melewati
fase inkuiri dengan mandiri dan penuh tanggung jawab melalui berbagai percobaan yaitu
menentukan sifat eksoterm dan endoterm suatu bahan dan menentukan perubahan entalphi suatu
reaksi. Fase inkuiri terbimbing meningkatkan keteraturan dan manajemen belajar siswa dalam
mempelajari termokimia terbukti ketika penerapannya siswa di dalam kelas saling membantu
dengan peran masing-masing dalam pembelajaran kelompok dan tidak berebut satu sama lain.
Berbeda dengan siswa pada kelas kontrol kebanyakan dari siswa kurang mengingat pelajaran
yang telah dipelajari sebelumnya karena mereka labih banyak mendengarkan penjelasan guru
di dalam kelas.

Perbedaan lainnya juga dapat dilihat pada kriteria ketuntasan siswa, untuk kelas eksperimen
terdapat 14 orang yang tuntas dengan persentase 53,85% sedangkan untuk kelas kontrol terdapat
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Tabel di atas menunjukkan bahwa kategori ketuntasan hasil belajar kelas eksperimen yang
diberikan pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan saintifik dan kelas kontrol yang
diberikan model pembelajaran langsungmelalui pendekatan saintifik, dengan KKM di SMA Negeri
6 Bone yaitu 75, siswa yang tergolong tuntas untuk kelas eksperimen ada 14 orang dan tidak tuntas
ada 12 orang dari 26 siswa, sedangkan untuk kelas kontrol siswa tuntas ada 11 orang dan tidak tuntas
ada 19 orang dari 30 siswa. Data tersebut disajikan dalam diagram batang berikut:

20 4B

15

[ Tuntas
H Tidak Tuntas

10

Eksperimen Kontrol

Gambar Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Sehingga diproleh ketuntasan nilai kelas eksperimen sebesar 53,86% dan untuk nilai kelas
kontrol sebesar 36,67%.

Analisis Statistik Inferensial
1. Pengujian Prasyarat Analisis

Syarat untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis adalah melakukan pengujian

normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Kedua pengujian ini merupakan asumsi dalam
pengujian hipotesis.

a.

Uji normalitas

Normalitas data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diuji
menggunakan analisis Chi-Quadrat test. Kriteria pengujian adalah Jika X2, <X2
dengan derajat kebebasan (dk = k — 3) pada taraf nyata o = 0,05 maka data dinyatakan
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Dari hasil analisis yang diperoleh untuk kelas eksperimen diperoleh thimng =
6,521 sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai x2,; == 3,190 sedangkan 32
dengan dk = 3 pada taraf signifikan o = 0,05 sebesar 7,810. Berdasarkan hasil analisis
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut terlihat bahwa nilai 2, <x2,...

sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar berdistribusi normal.

Uji homogenitas

Pengujian homogenitas data dilakukan dengan F test untuk mengetahui apakah
data yang diteliti berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Kriteria pengujian:
Jika F <F,,, pada taraf nyata a = 0,05 maka data dapat dikatakan mempunyai

A hitung
varians homogen.
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Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa

Nilai Kategori
>75 Tuntas
<75 Tidak Tuntas

Analisis inferensial yang bertujuan pengujian hipotesis yang dirumuskan yaitu ada
perbedaan hasil belajar antara yang diberikan model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui
pendekatan saintifik dan yang diberi pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik yang
menggunakan test Kolmogorov-Smirnov 1 sampel, karena data homogennya dan berdistribusi
normal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Hasil Belajar Siswa

Analisis deskriptif memberikan gambaran hasil belajar siswa SMA Negeri 6 Bone untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol, nilai siswa berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel
berikut di bawah ini:

Deskriptif Hasil Belajar Siswa

Statistik Eksperimen Kontrol
Jumlah sampel 26 30
Nilai Tertinggi 90,00 85,00
Nilai Terendah 35,00 30,00
Nilai rata-rata 71,04 61,17
Standar deviasi 15,84 15,39

Tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai tertinggi untuk kelas kontrol adalah 85 dan nilai
terrendah yaitu 30, dan untuk kelas eksperimen nilai tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah yaitu
85. Hal in1 menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol baik itu nilai terrendah maupun nilai tertinggi.

Hasil belajar siswa dapat dikelompokkan berdasarkan kriteria nilai ketuntasan hasil belajar
siswa di SMA Negeri 6 Bone, sebagai berikut:

Kategori Ketuntasan Hasil Belajar

Kriteria Eksperimen Kontrol
Nilai
Ketuntasan F % F %
>75 Tuntas 14 53.85% 11 36.67%
<75 Tidak Tuntas 12 46.15% 19 63.33%
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T1
T2
Ol
02

: Perlakuan dengan model inkuiri terbimbing.

: Perlakuan dengan pembelajaran langsung.

: Hasil uji postest (tes hasil belajar) kelas eksperimen.
: Hasil uji postest (tes hasil belajar) kelas kontrol.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone tahun

pelajaran 2018/2019. Sampel diambil secara random sampling, sehingga diperoleh kelas XI
IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 2 sebagai kelas kontrol.

Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas 4 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,

tahap evaluasi, dan tahap akhir.

1.

Tahap Persiapan
Meliputi observasi, menyusun RPP, menyusun instrument test, dan membuat proposal.

Tahap Pelaksanaan

Pada pelaksanaan pembelajaran diatur 5 kali pertemuan di kelas untuk proses belajar
mengajar dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar siswa. Proses pembelajaran di kelas
selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) tiap pertemuan masing-masing kelas. Siswa pada
kedua kelas diajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing, untuk kelas eksperimen
melalui pendekatan saintifik sedangkan kelas kontrol tidak model pembelajaran langsung
melalui pendekatan saintifik.

Tahap Evaluasi

Memberikan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan tes menggunakan
intrumen yang disusun sebelumnya dan telah divalidasi item dan validasi isi. Intrumen
berisi soal-soal termokimia yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan lima
pilihan jawaban dan satu dijawab benar skornya 1 sedangkan yang dijawab salah skornya
adalah 0.

Tahap Akhir
Tahap akhir dari penelitian ini adalah menganalisis dan mengolah data hasil post-test
siswa lalu menarik kesimpulan.

Analisis Data

Data yang diproleh dari penelitian ini selain dianalisi secara deskriptif juga dianalisis secara

inferensial. Analisis deskriptif untuk mendeskripsikan mengenai karakteristik pencapaian
hasil belajar siswa dari masing-masing kelas di antaranya nilai rata-rata, standar deviasi, nilai
tertinggi, nilai terendah, dan persentase hasil belajar siswa yang berpedoman pada kriteria
ketuntasan belajar siswa yang ditetapkan di SMA Negeri 6 Bone.
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Mempelajari materi termokimia dengan hanya mendengarkan penjelasan dari guru
menyebabkan informasi yang diterima oleh siswa tidak tersimpan lama, siswa butuh aktif
dalam pembelajaran agar informasi yang ada dapat mereka pahami dengan baik. Menemukan
konsep melalui pengalaman sendiri dinilai lebih menguatkan pemahaman siswa tentang materi
yang dikaji.

Salah satu sekolah yang terletak di Kabupaten Kahu yaitu SMA Negeri 6 Bone merupakan
sekolah yang menerapkan kurikulum 2013. Melalui hasil observasi, guru Kimia di sekolah
tersebut mengaku kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 sehingga dalam
melaksanakan pembelajaran terkadang guru masih mengajarkan materi melalui pembelajaran
langsung dengan metode ceramah.

Akibatnya siswa terkadang malas dan tidak terlalu menyimak penjelasan guru. Olehnya itu
diperlukan sebuah model pembelajaran yang tepat untuk mampu menarik minat dan semangat
siswa dalam belajar, dalam hal ini ialah model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah yang akan diteliti
dirumuskan sebagai berikut: “Apakah ada perbedaan model pembelajaran inkuiri tebimbing
dan pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 6 Bone pada materi pokok termokimia?”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya ada perbedaan model pembelajaran
inkuiri tebimbing dan pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone pada materi pokok termokimia.

Manfaat yang ingin diharapkan peneliti pada hasil penelitian ini adalah bermanfaat bagi
guru, sebagai bahan informasi dalam menerapkan model pembelajaran yang cocok antara
inkuiri terbimbing atau pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik sehingga siswa
lebih paham tentang materi yang diajarkan dan bagi sekolah, sebagai sumbangan dalam rangka
perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran, serta bermanfaat dalam usaha meningkatkan
hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan dua variabel yang diteliti yaitu
model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran langsung sebagai variabel bebas dan
hasil belajar siswa pada materi termokimia sebagai variabel terikat. Penelitian didesain dengan
desain Posttest-Only Group Design sebagai berikut:

Posttest-Only Group Design

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen T1 Ol
Kontrol T2 02

Keterangan
Kelompok eksperimen : Kelas yang diberi model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui

pendekatan saintifik.
Kelompok kontrol : Kelas yang diberi model pembelajaran langsung melalui pendekatan
saintifik.
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Pemerintah dalam hal ini kementrian dan dinas pendidikan telah melakukan upaya
memperbaiki sistem pendidikan yang ada, diantaranya melakukan perombakan kurikulum,
melakukan proses seleksi tenaga pengajar, bahkan membebaskan siswa dari biaya sekolah
dengan program wajib belajar sembilan tahun.

Pemerintah kembali memberlakukan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013 menggantikan
kurikulum sebelumnya yaitu KTSP yang dinilai tidak berhasil dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Hadirnya kurikulum 2013 sendiri masih memunculkan banyak pertanyaan
karena jika dilihat dari objeknya terdapat kesamaan tuntutan dengan KTSP dimana proses
pembelajarannya yang berpusat pada siswa (student center).

Bahkan jika mau dikaji lebih dalam lagi, permasalahan yang terjadi sebenarnya bukan pada
kurikulum namun rendahnya tingkat implementasi kurikulum itu sendiri oleh pelaku pendidikan
sehingga kurikulum tidak berjalan secara maksimal. Olehnya itu, kesiapan pelaku pendidikan
terutama tenaga pendidik diperlukan dalam pengaplikasian kurikulum yang ada.

Berbagai macam model pembelajaran telah dikembangkan oleh para ahli dan beberapa
diantaranya sangat cocok atau relevan digunakan dalam kurikulum 2013 yang mana menuntut
objek pembelajaran berpusat pada siswa, salah satu model pembelajaran tersebut adalah model
pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri merupakan model yang melibatkan siswa
melakukan kegiatan-kegiatan inkuiri. Kegiatan ini menekankan pembelajaran yang mengarah
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui
tanya jawab antara guru dan siswa.

Inkuiri terbimbing dinilai cocok diterapkan mengingat keterlibatan aktif siswa dalam kelas
dibantu melalui bimbingan guru sehingga kesalahan-kesalahan dalam menemukan konsep dapat
dihindari. Inkuiri terbimbing merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan langkah-
langkah inkuiri melalui bimbingan guru (Gormally dalam Ari, 2012).

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mengemban amanah kurikulum
2013 semestinya didukung dengan pendekatan yang sesuai, sehingga dapat menutupi kekurangan
atau menambah kekuatan implementasi dari model pembelajaran yang digunakan. Pendekatan
saintifik merupakan salah satu pendekatan yang paling sering dikaitkan dengan kurikulum 2013
karena pada proses pembelajaran, pendekatan ini menyentuh tiga aspek penting yang harus
dimiliki siswa yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Proses belajar dengan pendekatan saintifik fokus pada ketiga aspek tersebut sehingga dapat
menghasilkan siswa dengan keterampilan (soff skill) yang tinggi dan kemampuan berpikir
yang baik. Langkah-langkah dalam pendekatan saintifik memiliki hubungan yang kuat dengan
langkah pembelajaran yang ada pada model pembelajaran inkuiri terbimbing karena dalam
melakukan kegiatan inkuiri juga dilakukan beberapa pendekatan ilmiah sehingga apabila
keduanya digabungkan akan menjadikan implementasi dari kurikulum 2013 berjalan sesuai
yang diharapkan.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan saintifik sangat cocok digunakan
pada pelajaran yang membutuhkan penalaran yang tinggi dan menuntut keterampilan yang baik
seperti pada pelajaran Kimia di SMA. Pada tahap ini siswa mulai diajar untuk secara mandiri
menemukan pengetahuannya.

Termokimia yang merupakan salah satu pokok materi dalam pelajaran Kimia memerlukan
pemahaman siswa yang lebih dan tidak sekedar menghafal saja. Materi ini erat sekali kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga keterampilan dan pemahaman siswa sangat dibutuhkan.
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PERBEDAAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING DAN
PEMBELAJARAN LANGSUNG MELALUI PENDEKATAN SAINTIFIK
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI
(Study Pada Materi Pokok Termokimia)

Oleh:
Muhammad Said
SMA Negeri 6 Bone
Email: muhammadsaidsmal 967 @gmai.com

ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran langsung melalui
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing melalui pendekatan
saintifik dan model pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik. Variabel terikatnya
adalah hasil belajar siswa pada materi pokok termokimia.

Populasi penelitian ini adalah 2 kelas XI IPA SMA Negeri 6 Bone yang berjumlah 56
siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu random sampling. Sampel penelitian terdiri dari 2
kelas yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 26 orang dan kelas
XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 30 orang.

Data hasil penelitian diperoleh dengan memberikan tes hasil belajar pada materi pokok
termokimia berupa post-test yang dianalisis menggunakan uji hipotesis dua pihak. Hasil
analisis statistika inferensial diperoleh t,, g (271 )#t,,,(1,67) pada o= 0,05 yang berarti H1
diterima.

Disimpulkan bahwa ada perbedaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan
pembelajaran langsung melalui pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 6 Bone pada materi pokok termokimia.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, pendekatan saintifik, termokimia

PENDAHULUAN

Di Indonesia, meningkatkan mutu pendidikan merupakan tugas yang sangat penting
mengingat rendahnya mutu pendidikan yang ada sekarang ini. Data Program International
for Student Assesment tahun 2012 mengungkapkan kualitas pendidikan Indonesia berada pada
urutan ke 64 dari 65 negara (Febrialdi, 2013).

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia disebabkan oleh hasil didikan dengan kualitas
yang rendah. Perlu usaha yang keras bagi setiap komponen terutama dalam proses penataan
sistem pendidikan agar tercipta manusia yang siap pakai. Siap pakai artinya dapat memberikan
kontribusi yang besar dalam pengembangan dan persaingan diberbagai bidang, terutama industri
dan teknologi. Jadi, setiap lembaga pendidikan diharapkan mampu memberikan lulusan yang
berkualitas tinggi sesuai tuntutan zaman.
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Selama praktikum berlangsung dapat dilihat bagaimana kemampuan keterampilan
masing-masing peserta didik dalam melakukan sesuatu. Hal ini sejalan dengan
pendapat Soemarjadi (1991) bahwa, keterampilan merupakan suatu bentuk kemampuan
menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan dalam mengerjakan sesuatu secara efektif
dan efesien, kata keterampilan sama artinya dengan kecekatan.

Terampil atau cekatan merupakan kepandaian melakukan sesuatu dengan cepat
dan benar. Seseorang yang dapat melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak
dapat dikatakan terampil, demikian juga apabila seseorang dapat melakukan sesuatu
dengan benar tetapi lambat, juga tidak dapat dikatakan terampil.

Dalam pembelajaran, keterampilan dirancang sebagai proses komunikasi belajar
untuk mengubah perilaku peserta didik menjadi cekatan, cepat, dan tepat dalam
melakukan atau menghadapi sesuatu.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1)
Peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E memiliki aktivitas
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional yaitu pendekatan saintifik. 2) Hasil belajar peserta didik dalam ranah
sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan setelah diajar dengan model pembelajaran
Learning Cycle 7E lebih baik jika dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran konvensional. 3) Terdapat perbedaan aktivitas belajar Fisika
antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E dan
kelompok yang diajar dengan model pembelajaran konvensional yaitu pendekatan saintifik
dengan persentase aktivitas belajar peserta didik model pembelajaran Learning Cycle 7E berada
pada kategori sangat aktif. 4) Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sikap,
pengetahuan, dan keterampilan kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
Learning Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan model pembelajaran konvensional yaitu
pendekatan saintifik pada materi usaha dan energi.

Saran

Saran yang dapat peneliti kemukakan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Bagi guru disarankan agar dapat menerapkan model pembelajaran Learning
Cycle 7E sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah
khususnya mata pelajaran Fisika untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta
didik pada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 2) Dalam pelaksanaan setiap fase pada
Learning Cycle 7E terdapat kendala pada fase extend dimana peserta didik kesulitan dalam
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan konsep lain yang belum atau bahkan sudah
mereka pelajari, untuk itu peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya agar pada fase extend
masalah ataupun contoh peristiwa yang diberikan supaya lebih komunikatif dan kontekstual
agar peserta didik terbiasa untuk berpikir dan menemukan konsep. 3) Mengingat pada penelitian
ini, membutuhkan waktu yang cukup lama maka diharapkan untuk para peneliti selanjutnya
agar lebih memperhatikan keefektifan waktunya.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan /ndependent Sample
T-Test dengan asumsi kedua varians homogen (equal varians assumed) dengan taraf
signifikansi 0,05 disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
hasil belajar peserta didik kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle 7E dengan kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional yakni pendekatan saintifik yang ditunjukkan dengan perolehan t hitung
sebesar 0,000 < 0,05.

Oleh karena itu maka hipotesis dinyatakan diterima. Sehingga jika digunakan model
pembelajaran Learning Cycle 7E maka terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik.

c. Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Hasil Belajar Ranah
Keterampilan Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 6 Bone

Hasil belajar ranah keterampilan adalah bagian dari hipotesis yang kedua, dan
dari hasil analisis deskriptif yang dilakukan pada data observasi penelitian pada kelas
X TPA SMA Negeri 6 Bone, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
ranah keterampilan antara kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 7E dengan kelas kontrol yang diajar dengan pendekatan
saintifik, hal ini terlihat pada kategori hasil belajar yang diperoleh, pada kelas dengan
penerapan Learning Cycle 7F, tidak ada peserta didik yang mendapat nilai A atau
0%, 3 orang peserta didik mendapat nilai A- dengan persentase 9,375%, 13 orang
memperoleh nilai B+ dengan persentase 40,625%, 9 orang memperoleh nilai B dengan
persentase 28,125%, 4 orang peserta didik memperoleh nilai B- dengan persentase
12,5%, 3 orang mendapat nilai C+ dengan persentase 9,375%, dan tidak ada peserta
didik yang mendapat nilai C, C-, D+, D atau 0%.

Sedangkan untuk kelas dengan penerapan pendekatan saintifik (scientific
approach) tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai A dan A- atau persentase
0%, 6 orang yang memperoleh nilai B+ dengan persentase 18,75%, 7 orang yang
memperoleh nilai B dengan persentase 21,875%, 9 orang peserta didik memperoleh
nilai B- dengan persentase 28,125%, 10 orang peserta didik yang memperoleh nilai C+
dengan persentase 31,25%, dan tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai C, C-,
D+, dan D atau persentase 0%.

Pada instrumen hasil belajar ranah keterampilan pada penelitian ini terdapat beberapa
indikator penilaian yaitu hasil rumusan masalah yang akan diamati, perencanaan percobaan
yang dibuat, hasil pengamatan dan analisa data, serta kesimpulan.

Pada kelas yang diajar dengan model pengajaran Learning Cycle 7F peserta didik
mengerti apa yang akan mereka praktikumkan sehingga mereka lebih mudah menyusun
rumusan masalah dengan pertanyaan yang rinci mewakili seluruh penyelidikan, selain
itu para peserta didik mampu menyusun rencana percobaan secara mandiri dan dapat
mengonstruksi dengan melibatkan pengetahuan sebelumnya.

Setelah melakukan percobaan, peserta didik pada kelas yang diajar dengan
model pengajaran Learning Cycle 7E mampu memperoleh data yang menunjukkan
aspek ketelitian dan peserta didik dapat menganalisa data dengan benar dan mereka
dapat membuat kesimpulan yang sesuai dan mengarah pada rumusan masalah, serta
menggunakan bahasa yang singkat, padat, dan jelas.
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pada kelas yang menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 7E, lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan
persentase aktif sebanyak 43,75%, dan aktif sebanyak 56,25%.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini telah terbukti jika terdapat perbedaan aktivitas

belajar Fisika antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
Learning Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan model pembelajaran konvensional
yaitu pendekatan saintifik (scientific approach). Hal ini terbukti selah dilakukan uji t satu
pihak melalui program SPSS 20 for Windows menggunakan Independent Sample T-Test
dengan asumsi kedua varians homogen (equal varians assumed) dengan taraf signifikansi
0,05. Diperoleh taraf signifikabsi 0,000 yang lebih kecil dari nilai taraf signifikan 0,05.

2. Hipotesis Kedua

a.

Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Hasil Belajar Ranah Sikap
Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 6 Bone

Bagian dari hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah perbedaan antara hasil
belajar peserta didik pada ranah sikap kelompok peserta didik yang diajar dengan
model pembelajaran Learning Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional yaitu pendekatan saintifik (scientific approach).

Peningkatan hasil belajar ranah sikap peserta didik dapat dilihat dari perbedaan
persensentase tiap item sikap yang diteliti pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selanjutnya dapat pula dilihat pada distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar
peserta didik pada ranah sikap dimana pada kelas eksperimen terdapat 6 orang yang
memperoleh kategori sangat baik, 19 orang pada kategori baik, dan 7 orang pada
kategori cukup, sedangkan pada kelas kontrol terdapat 16 orang yang berada pada
kategori baik, dan 16 orang pada kategori cukup.

Sikap bagi seseorang tidaklah statis, akan tetapi selalu berubah (Sanjaya, 2012).
Melalui penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E sikap peserta didik dapat
dibina, model pembelajaran ini terdiri atas beberapa fase dimana setiap fasenya dapat
memunculkan karakteristik ranah sikap dari hasil belajar.

Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Hasil Belajar Ranah
Pengetahuan Peserta Didik kelas X IPA SMA Negeri 6 Bone

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan terlihat bahwa skor rata-rata
belajar peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-
rata di kelas kontrol, kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata sebanyak 24,50 dan
kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebanyak 20,72.

Dengan menggunakan acuan penilaian yang dijelaskan pada bab III, jika rentang
nilai yang digunakan adalah 1-4, perbedaan pencapaian hasil belajar oleh kelas
eksperimen dan kelas kontrol disebabkan karena dengan penerapan model pembelajaran
Learning Cycle 7E membuat peserta didik lebih tertantang dalam menemukan dan
membangun konsep pengetahuannya sendiri, dengan keterlibatan peserta didik dalam
proses menemukan konsep pengetahuan maka mereka dapat mengingat materi dalam
jangka waktu yang lebih lama/bersifat permanen.

. www.publikasijurnalilmiah.com m
Muhammad Tamrin P )




Jurnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

Cycle 7E dan kelas kontrol dengan penerapan pendekatan saintifik (scientific approach)
apabila ditampilkan dalam bentuk histogram yaitu:
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Histogram Hasil Belajar Ranah Pengetahuan Peserta Didik
untuk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

3. Hasil Belajar Ranah Keterampilan Peserta Didik

Skor maksimum hasil belajar Fisika peserta didik ranah keterampilan kelas eksperimen
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E adalah 30 dan
skor minimum sebesar 20. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 25,09 dengan standar
deviasi 2,84. Sedangkan skor maksimum pada kelas kontrol adalah 28 dan skor minimum
sebesar 18. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 22,44 dengan standar deviasi 2,82.

Distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil belajar peserta didik ranah keterampilan
yang diperoleh dari kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran Learning
Cycle 7E dan kelas kontrol dengan penerapan pendekatan saintifik (scientific approach)
apabila ditampilkan dalam bentuk histogram yaitu:
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Pembahasan
1. Hipotesis Pertama
Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
aktivitasbelajar Fisika antarakelompok pesertadidik yang diajar dengan model pembelajaran
Learning Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan model pembelajaran konvensional
yaitu pendekatan saintifik (scientific approach). Hal ini ditandai dengan persentase peserta
didik yang aktif sebanyak 84,375%, dan peserta didik yang kurang aktif sebanyak 15,625%
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Statistik Deskriptif Skor Aktivitas Belajar Peserta Didik
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif | Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Sampel 32 32
Skor Maksimum 83 72
Skor Minimum 48 44
Rata-Rata 66,72 56,25
Standar Deviasi 8,22 7,53
Varians 67,499 56,710

Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa rata-rata skor aktivitas belajar yang

diperoleh kelas yang diajar dengan menggunakan model Learning Cycle 7E lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas yang diajar dengan pendekatan saintifik.

1.

Muhammad Tamrin

Hasil Belajar Ranah Sikap Peserta Didik

Skor maksimum hasil belajar Fisika peserta didik ranah sikap kelas eksperimen adalah
71 dan skor minimum sebesar 43. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 55,75 dengan
standar deviasi 7,06. Sedangkan skor maksimum hasil belajar Fisika peserta didik ranah
sikap kelas kontrol adalah 57 dan skor minimum sebesar 32. Rata-rata skor yang diperoleh
sebesar 49,69 dengan standar deviasi 5,32.

Distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil belajar peserta didik ranah sikap yang
diperoleh dari kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle
7E dan kelas kontrol dengan penerapan pendekatan saintifik (scientific approach) apabila
ditampilkan dalam bentuk histogram yaitu:
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Histogram Hasil Belajar Ranah Sikap Peserta Didik
untuk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil Belajar Ranah Pengetahuan Peserta Didik

Skor maksimum hasil belajar Fisika peserta didik ranah pengetahuan kelas eksperimen
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E adalah 31 dan
skor minimum sebesar 21. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 24,50 dengan standar
deviasi 2,42. Sedangkan skor maksimum pada kelas kontrol adalah 27 dan skor minimum
sebesar 17. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 20,72 dengan standar deviasi 2,30.

Distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil belajar peserta didik ranah pengetahuan
yang diperoleh dari kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran Learning
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Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan pendekatan saintifik (scientific approach). (4)
Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan hasil belajar ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, yang signifikan antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran Learning Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan pendekatan saintifik
(scientific approach).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPA 5 SMA Negeri 6 Bone Kabupaten Bone.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semu (quasy experimental) dengan menggunakan desain Posttest-Only
Control Group Design. (Sugiyono, 2013)

Sampel dan Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik random
sampling yaitu memilih dua kelompok secara acak dengan karakteristik untuk semua populasi
sama (homogen), sesuai informasi dari sekolah tempat penelitian. Kelas eksperimen adalah
kelas X IPA dengan jumlah peserta didik 32 orang, diajar dengan model pembelajaran Learning
Cycle 7E dan kelas kontrol adalah kelas X IPA 5 diajar dengan pendekatan saintifik (scientific
approach).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan: (1) Lembar observasi
aktivitas peserta didik untuk mengetahui data aktivitas belajar peserta didik. (2) Lembar
observasi dan lembar unjuk kerja untuk mengetahui data hasil belajar peserta didik ranah sikap
dan keterampilan. (3) Tes hasil belajar Fisika untuk mengetahui data hasil belajar peserta didik
ranah pengetahuan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berupa lembar observasi untuk mengukur aktivitas belajar peserta
didik, tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar ranah pengetahuan, lembar observasi untuk
mengukur hasil belajar ranah sikap, dan lembar kriteria unjuk kerja untuk mengukur hasil
belajar ranah keterampilan.

Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan statistic inferensial. Uji normalitas
dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk menggunakan program SPSS 20 for Windows dengan taraf
signifikansi 0,05. Uji homogenitas menggunakan statistik uji Levene dengan bantuan program
SPSS 20 for Windows dengan taraf signifikansi 0,05. Uji-t independent sample t-test dengan o
= 0,05 dengan bantuan program SPSS 20 for Windows.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Belajar Peserta Didik

Pada penelitian ini data aktivitas belajar diperoleh dari hasil observasi aktivitas peserta didik
kelas X IPA SMA Negeri 6 Bone pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selama pembelajaran,
data skor aktivitas belajar peserta didik untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan.
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Beberapa penelitian telah menunjukkan keefektifan model Learning Cycle 7E dalam
meningkatkan hasil belajar di antaranya: Penelitian Palennari, M. & Adnan (2010) menyimpulkan
bahwa penerapan model Learning Cycle 7E dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Khoir, B. N. (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan jika sikap ilmiah siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Direct Istruction.

Penelitian Suciati, N. N. A. (2014) menyimpulkan jika hasil belajar IPA antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran siklus belajar hipotetik-deduktif dengan setting 7E lebih baik
dibandingkan siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung (Direct Instruction).

Rendahnya hasil belajar Fisika di sekolah juga disebabkan karena aktivitas peserta didik
dalam proses pembelajaran masih minim, dimana di dalam proses pembelajaran guru hanya
menjelaskan materi dan peserta didik sebagai pendengar yang passif akibatnya peserta didik
lebih cenderung menghapal konsep bukannya memahami konsep.

Menurut Adnan & Palennari. M (2010), rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan
karena model pembelajaran yang diterapkan kurang melibatkan aktivitas siswa (student
centered). Selain itu pemilihan metode pembelajaran yang tidak interaktif juga menjadi salah
satu penyebabnya, dimana sebagian guru masih lebih sering menggunakan metode ceramabh,
tanya jawab, dan demonstrasi, daripada metode diskusi ataupun eksperimen.

Meskipun telah menerapkan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran namun
pemilihan metode yang digunakan guru masih belum memperlihatkan peningkatan hasil belajar
yang diperoleh peserta didik, metode pengajaran yang dipilih masih menempatkan guru sebagai
sumber belajar (teacher centered) dan hanya sesuai untuk mengembangkan ranah pengetahuan
tapi tidak untuk kemampuan, proses, dan sikap yang diperlukan untuk berpikir kritis.

Akibatnya kebanyakan peserta didik memiliki pengetahuan kognitif yang cukup baik tetapi
mereka kurang mampu menerapkan pengetahuan, keterampilan maupun sikap dalam kehidupan
nyata. Oleh karena itu, seorang guru dituntut agar dapat memahami dan memiliki keterampilan
yang memadai dalam menerapkankan berbagai model pembelajaran.

Dengan model Learning Cycle 7E peserta didik sebagai subyek belajar akan mencari,
menemukan kemudian membangun sendiri konsep dari materi Fisika. Dengan demikian peserta
didik akan berperan aktif dalam pembelajaran Fisika untuk membangun pemahamannya
tentang materi yang dipelajari dan selanjutnya menerapkan dalam pemecahan masalah di
lingkungannya.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka dilakukan penelitian menerapkan
model pembelajaran yang mengacu pada teori konstruktivisme yakni model pembelajaran
Learning Cycle 7E sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Fisika, dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Learning Cycle 7E terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Pada Peserta Didik kelas X IPA
SMA Negeri 6 Bone”.

Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar Fisika
pada peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 6 Bone setelah diajar dengan model pembelajaran
Learning Cycle 7E. (2) Untuk mendeskripsikan hasil belajar ranah sikap, ranah pengetahuan,
dan ranah keterampilan pada peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 6 Bone setelah diajar
dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E. (3) Untuk menganalisis perbedaan aktivitas
belajar Fisika antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning
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PENDAHULUAN

Ilmu Fisika merupakan salah satu bagian dari [lmu Pengetahuan Alam (IPA) yang memberi
kontribusi pada perkembangan teknologi saat ini. Untuk itu perlu mendapat perhatian karena
penguasaan, aplikasi, dan ketersediaan tenaga ahli dari ilmu Fisika akan berpengaruh posistif
pada perkembangan teknologi bangsa kita. Melalui pelajaran Fisika, peserta didik diharapkan
memperoleh pengalaman belajar yang memberikan bekal ilmu, dan pengalaman kerja ilmiah
dalam penerapan berbagai prinsip Fisika yang akan membentuk kemampuan berpikir yang
bermanfaat dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Fungsi dan tujuan mata pelajaran Fisika di tingkat SMA (Depdiknas, 2006) yaitu: (1)
menyadarkan tentang keindahan dan keteraturan alam; (2) menguasai pengetahuan, konsep,
prinsip Fisika, dan keterampilan, serta sikap ilmiah; (3) memberi pengalaman untuk dapat
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen
percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, menyusun laporan serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara tertulis dan lisan; (4) mengembangkan kemampuan
berpikir analitis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip Fisika untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun
kuantitatif.

Dari penjabaran di atas dapat dikatakan jika tujuan pelajaran Fisika sejalan dengan tujuan
pembelajaran yang meliputi: pengetahuan, keterampilan dan pembentukan karakter, dengan
satu tolak ukur keberhasilan pembelajaran Fisika dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai
peserta didik yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Pencapaian hasil belajar yang maksimal dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain
kurikulum, tenaga pendidik, proses pembelajaran, sarana dan prasarana serta lingkungan.
Tenaga pendidik dalam hal ini guru memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan
pendidikan nasional, oleh karena itu seorang guru dituntut untuk memahami bagaimana peserta
didik belajar sehingga mampu merancang dan merencanakan proses pembelajaran yang efektif,
efesien, dan produktif.

Proses pembelajaran yang selama ini menganut teori behaviorisme dimana guru menjadi
pusatpembelajaran (teacher centered) seharusnyamengalamipergeseranketeorikonstruktivisme
yang mengacu pada student centered. Pembelajaran yang konstruktivis mendorong peserta
didik untuk membangun pemahamannya sendiri melalui berbagai cara misalnya pengamatan,
praktikum, studi kasus, diskusi dan sebagainya. Dalam hal ini guru hanya bertindak sebagai
fasilitator dan moderator agar proses konstruksi pengetahuan berjalan lancar.

Pendekatan konstruktivis ini dapat digunakan untuk mata pelajaran Fisika karena Fisika
merupakan salah satu bidang ilmu yang tidak hanya berupa kumpulan fakta tetapi juga
memerlukan serangkaian proses ilmiah untuk memperoleh fakta tersebut.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang menganut teori konstruktivisme dan dapat
diterapkan pada mata pelajaran Fisika adalah pembelajaran model Learning Cycle 7E karena
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Wena, 2013).

Model pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan salah satu model pembelajaran
berbasis konstruktivisme sehingga peserta didik tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi
dapat berperan aktif untuk menggali menganalisis, dan mengevaluasi pemahamannya terhadap
konsep yang dipelajari, sehingga menjadikan proses pembelajaran berpusat pada peserta didik
(student centered) (Indriani, 2013).
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLEEE 7E TERHADAP
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperimen dengan menggunakan desain
Posttest-Only Control Group Design yang bertujuan untuk (i) mendeskripsikan aktivitas belajar
Fisika setelah diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E (ii) mendeskripsikan hasil
belajar ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan peserta didik setelah diajar
dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E (iii) menganalisis perbedaan aktivitas belajar
Fisika antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning
Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan pendekatan saintifik (iv) menganalisis perbedaan
signifikan hasil belajar Fisika antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran Learning Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan pendekatan saintifik.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri
6 Bone yang terdiri dari 5 kelas yang berjumlah 163 orang peserta didik. Pemilihan sampel
penelitian dilakukan dengan teknik random sampling dan yang terpilih ada dua kelas yaitu
kelas X1 sebagai kelompok eksperimen dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle
7E dan kelas X3 sebagai kelompok kontrol dengan penerapan pendekatan saintifik.

Instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk mengukur aktivitas belajar peserta
didik, tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar ranah pengetahuan, lembar observasi
untuk mengukur hasil belajar ranah sikap, dan lembar kriteria unjuk kerja untuk mengukur
hasil belajar ranah keterampilan.

Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial (Uji-t independent
sample t-test dengan a= 0,05) dengan bantuan program SPSS 20 for Windows. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa: (i) Peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning
Cycle 7E memiliki aktivitas belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang
diajar dengan pendekatan saintifik. (ii) Hasil belajar peserta didik dalam ranah sikap, ranah
pengetahuan, dan ranah keterampilan setelah diajar dengan model pembelajaran Learning
Cycle 7E lebih baik jika dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan
pendekatan saintifik. (iii) Ada perbedaan signifikan dari aktivitas belajar Fisika antara kelompok
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E dan kelompok yang
diajar dengan pendekatan saintifik. (iv) Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
Fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E dan peserta
didik yang diajar dengan pendekatan saintifik pada materi usaha dan energi.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut:

1. Kepada rekan guru pada umumnya dan guru IPA pada khususnya dapat menerapkan model
pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran dalam upaya
peningkatan hasil belajar pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone Kabupaten
Bone.

2. Kepada rekan guru kiranya melakukan inovasi pembelajaran misalnya menerapkan metode
pembelajaran konstruktif dalam upaya peningkatan minat dan motivasi serta hasil belajar
pada siswa.
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Diperoleh informasi bahwa dari 40 siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone diajarkan
IPA tanpa menerapkan model pembelajaran Problem Solving dalam pembelajaran pada data
awal jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 dari 30 orang siswa atau 40% dan jumlah siswa
yang belum tuntas sebanyak 18 dari 30 orang siswa atau 60%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas VIII
F SMP Negeri 7 Watampone tidak menerapkan model pembelajaran Problem Solving dalam
pembelajaran pada data awal belum memadai sehingga perlu di lakukan perbaikan-perbaikan
pada siklus berikutnya.

Hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone yang diajarkan
IPA dengan penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam
pembelajaran siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone diberikan tes sebagai umpan
balik untuk mengukur seberapa besar tingkat penguasaan siswa terhadap pelajaran yang telah
diajarkan. Dari analisis terhadap skor hasil belajar IPA siswa kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone Kabupaten Bone.

Terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone
bahwa hasil belajar IPA yang dicapai siswa terhadap materi letak suatu wilayah pada siklus I
adalah 69,5 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100 dan skor terendah yang mungkin
dicapai adalah 0.

Hal ini menunjukan bahwa secara klasikal penguasaan siswa terhadap konsep IPA setelah
diajarkan dengan penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik
dalam pembelajaran pada siklus I mencapai 69,5%. Secara individual tengkat penguasaan siswa
cukup bervariasi mulai dari 50% sampai dengan 90%.

Secara klasikal rata-rata hasil belajar pada siklus I adalah 69,5 dan pada siklus I meningkat
menjadi 82,5. Dari segi jumlah siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone yang tuntas juga
mengalami peningkatan yakni pada data awal jumlah siswa yang tuntas hanyak 12 dari 30 orang
siswa atau 40% meningkat pada siklus I. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 24 orang siswa
atau 80% dan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas mencapai 28 orang siswa atau 83,33%.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan
Asesment Auttentik dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas
VIII F SMP Negeri 7 Watampone Kabupaten Bone.

Di samping terjadinya peningkatan hasil belajar, selama penelitian pada siklus I dan siklus II
tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada sikap siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone
terhadap pelajaran IPA. Perubahan tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh melalui
lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat pada tiap siklus dan catatan guru untuk
mengetahui perubahan sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung di kelas.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
“Penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone Kabupaten Bone.”
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3. Hasil Belajar Siklus I1

Seperti halnya pada siklus I, pada siklus II ini setelah proses pembelajaran IPA dengan
penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran
siswa diberikan tes sebagai umpan balik untuk mengukur seberapa besar tingkat penguasaan
siswa terhadap pelajaran yang telah diajarkan. Dari analisis terhadap skor hasil belajar IPA
siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone setelah diterapkannya pembelajaran dengan
model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran selama
siklus II.

Jika hasil belajar dikonformasikan dengan tabel ketuntasan belajar pada siklus II, maka
dapat disajikan pada tabel berikut ini:

Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar IPA
pada Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone Siklus 11

Interval Nilai YT Frekuensi Persentase
Ketuntasan
0% — 64% Tidak Tuntas 2 6,67%
65% — 100% Tuntas 28 93,33%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa, dari 30 siswa kelas VIII F SMP
Negeri 7 Watampone yang di ajar IPA dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving
dengan Asesment Autentik dalam penelitian ini terdapat 28 dari 30 orang siswa atau 93,33%
yang sudah tuntas dan terdapat 2 dari 30 orang siswa atau 6,67% yang belum tuntas.

Dengan demikian penulis semakin yakin bahwa penerapan model pembelajaran pemecahan
masalah (Problem Solving) dengan Asesment Autentik dapat meningkatkan hasil belajar IPA
pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone Kabupaten Bone.

Secara umum dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas VIII
F SMP Negeri 7 Watampone setelah diberi tindakan pada siklus II. Hal ini ditandai dengan
meningkatnya skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone pada
data awal yaitu 60,5 pada tes akhir pada siklus I menjadi 69,5 serta pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 82,5.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik
dalam pembelajaran pada siswa kelas kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone.

Pembahasan

Terlihat bahwa dari 30 siswa skor rata-rata hasil belajar kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone terhadap materi pada data awal rata-rata hasil belajar siswa adalah 60,5 dengan
standar deviasi adalah 16,748 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100 dan skor terendah
yang dicapai siswa adalah 30 yang mungkin dicapai adalah 0.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pada data awal secara klasikal hasil belajar IPA
yang dicapai siswa dengan penerapan model pembelajaran Problem Solving dalam pembelajaran
adalah 60,5%. Secara individual tingkat penguasaan siswa adalah cukup bervariasi dari 30%
sampai dengan 80%.
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Statistik Skor Hasil Belajar Siswa
Kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone pada Siklus I

Statistik Nilai Statistik
Subjek 30
Skor ideal 100
Skor tertinggi 90
Skor terendah 50
Rentang skor 40
Skor rata-rata 69,5
Standar deviasi (simpangan baku) 14,196

Terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone
terhadap materi gaya dan tekanan pada siklus I adalah 69,5 dari skor ideal yang mungkin
dicapai yaitu 100 dan skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0.

Hal ini menunjukan bahwa secara klasikal penguasaan siswa terhadap konsep IPA
setelah diajarkan dengan penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment
Autentik dalam pembelajaran IPA dalam pembelajaran pada siklus II mencapai 69,5%.
Secara individual tingkat penguasaan siswa cukup bervariasi mulai dari 50% sampai
dengan 90%.

Jika skor hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone dikelompokkan
ke dalam lima kategori pada siklus I. Apabila keseluruhan nilai hasil belajar siswa dengan
dikategorikan ke dalam kategorisasi standar (skala lima) maka berada pada kategori tinggi.

Jika hasil belajar dikonfirmasikan dengan table ketuntasan belajar pada siklus I, maka dapat
disajikan pada tabel berikut ini:

Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar IPA
pada Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone Siklus I

Interval Nilai IO Frekuensi Persentase
Ketuntasan
0% — 64% Tidak Tuntas 6 20%
65% — 100% Tuntas 24 80%

Dengan demikian peneliti dapat mengatakan bahwa pada siklus I hasil belajar IPA yang
dicapai siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone telah mengalami peningkatan yang cukup
signifikan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik
dalam pembelajaran IPA.

Jika dikaitkan dengan standar ketuntasan pendidikan nasional 85%, maka standar ketuntasan
pendidikan nasional belum tercapai sehingga masih diperlukan adanya perbaikan-perbaikan
untuk tindakan pada siklus I.
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Terlihat bahwa dari 30 siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone skor rata-rata
hasil belajar terhadap materi pada data awal rata-rata hasil belajar siswa adalah 60,5 dengan
standar deviasi adalah 17,48 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100 dan skor
terendah yang dicapai siswa adalah 30 yang mungkin dicapai adalah 0.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pada data awal secara klasikal hasil belajar
IPA yang dicapai siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone dengan penerapan model
pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran adalah
60,5%. Secara individual tingkat penguasaan siswa adalah cukup bervariasi dari 30%
sampai dengan 80%. Jika skor hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone
dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi skor.

Terlihat bahwa dari 30 siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone yang diajarkan IPA
sebelum menerapkan penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment
Autentik dalam pembelajaran yang menjadi subjek dalam penelitian ini, terdapat 3 dari 30
orang siswa siswa (10%) berada pada interval 0 — 34 dengan kategori sangat rendah, terdapat
6 dari 30 siswa (20%) berada pada interval 35 — 54 dengan kategori rendah, terdapat 9 dari
30 siswa (30%) berada pada interval 55 — 64 dengan kategori sedang, terdapat 12 dari 30
siswa (40%) berada pada interval 65 — 84 dengan kategori tinggi, dan tidak terdapat siswa
(0%) berada pada Interval 85 — 100 dengan kategori sangat tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas
VII F SMP Negeri 7 Watampone pada data awal adalah 60,5 dari skor ideal 100 atau
berada dalam kategori sedang.

Diperoleh informasi bahwa dari 30 siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone yang
diajarkan IPA dengan penerapan Model Pembelajaran Problem Solving dengan Asesment
Autentik dalam pembelajaran pada data awal jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 dari 30
orang siswa atau 40% dan jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 18 dari 30 rang siswa
atau 60%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas
VIII F SMP Negeri 7 Watampone tanpa penerapan model pembelajaran Problem Solving
dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran pada data awal adalah rendah, sehingga
perlu dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus berikutnya.

2. Hasil Belajar Siklus I

Hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone pada
siklus I ini setelah proses pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran Problem
Solving dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran siswa diberikan tes sebagai umpan
balik untuk mengukur seberapa besar tingkat penguasaan siswa terhadap pelajaran yang
telah diajarkan.

Dari analisis terhadap skor hasil belajar IPA siswa kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone setelah diterapkannya pembelajaran dengan model pembelajaran Problem
Solving dengan Asesment Autentik dalam pembelajaran selama siklus I dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
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Data dan Sumber Data

Data peran belajar siswa pemberian kuis dalam pembelajaran, diperoleh dengan tekhnik
observasi yang dilaksanakan pada prapenelitian tindakan kelas. Sedangkan data tentang peran
belajar siswa yang ditimbulkan oleh pembelajaran diskusi kelompok dalam pembelajaran
dikumpulkan dalam siklus penelitian tindakan kelas.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan ini adalah
data tentang aktvitas dan kondisi pembelajaran selama tindakan berlangsung diambil dengan
menggunakan lembar observasi dan data tentang ketuntasan belajar diperoleh dari hasil tes tiap
akhir siklus.

Teknih Analisi Data

Data yang diperoleh dan pelaksanaan observasi dianalisis secara kuantitatif. Sedangkan
data kemampuan pemecahan masalah IPA siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistic deskriptif yaitu menghitung skor
rata-rata, persentase, yang dicapai siswa setiap siklus.

Berdasarkan kategorisasi yang telah ditetapkan oleh Deartemen Pendidikan Nasional dan
Kebudayaan dalam Dahlia (2007: 32), sebagai berikut:
Nilai 85 — 100 dikategorikan “sangat tinggi”
Nilai 65 — 84 dikategorikan “tinggi”
Nilai 55 — 64 dikategorikan “sedang”
Nilai 35 — 54 dikategorikan “rendah”
Nilai 0 — 34 dikategorikan “sangat rendah”

M S

Indikator Keberhasilan

Yang menjadi kriteria keberhasilan tindakan ini mengacu pada terjadinya peningkatan
hasil belajar IPA yang dicapai siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone baik ditinjau dan
hasil tes setiap akhir siklus maupun dan segi keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran dikatakan berhasil secara individual jika siswa sudah mendapakan nilai 65 ke
atas. Dan berhasil secara klasikal jika hasil belajar siswa mencapai 85% mendapatkan angka
65 ke atas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar IPA pada Tes Akhir Data Awal

Setelah selesai penyajian materi pada siklus I, dilaksanakan pemberian tes berupa

soal-soal IPA untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran (sebagai
umpan balik) yang telah diajarkan dengan metode pembelajaran tersebut. Hasil belajar
IPA dalam bentuk ulangan harian. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor perolehan
siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone sebelum diterapkannya model pembelajaran
Problem Solving dalam pembelajaran selama siklus 1.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (c/assroom action reserch). Penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh Informasi tentang seberapa besar peningkatan hasil belajar
IPA yang dicapai siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone jika di berikan pelajaran IPA
dengan menggunakan model pembelajaran pemecahan masalah (Problem Solving) dalam
pembelajaran IPA dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, langkah-langkah pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai dengan
prosedur penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus yakni siklus I dan siklus II,
tiap siklus kegiatan terdiri atas empat tahap yakni tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan (observasi), refleksi, dan evaluasi.

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone dengan jumlah siswa 30 orang yang terdaftar pada semester genap tahun pelajaran
2018/2019. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama 3 bulan lamanya pada semester ganjil
tahun pelajaran 2018/2019, mulai dari Februari 2019 sampai dengan April 2019. Pelaksanaan
penelitian di SMP Negeri 7 Watampone yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso Kelurhan Bajoe
Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone Propinsi Sulawesi Selatan.

Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yakni:

1. Lembar observasi, yang dirancang oleh guru pada SMP Negeri 7 Watampone, hal
ini dimaksudkan untuk menjaring data tentang perubahan sikap siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Adapun aspek yang menjadi fokus yang diamati antara lain
keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran, partisipan dan kegiatan-kegiatan lain yang
dilakukan siswa dalam mengikuti pelajaran.

2. Tes berisi soal-soal IPA yang materinya diambil dari materi pada saat proses pembelajaran
ini berlangsung. Soal dalam hal ini masing-masing dalam bentuk pilihan ganda dengan
jumlah soal 20 item tiap siklus.

Prosedur Penelitian

Pada penelitian tindakan ini dilakukan tiga siklus dengan materi pelajaran IPA tiap siklus
dilakukan perubahan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Secara rinci pelaksanaan
penelitian untuk dua kali siklus ini adalah:
1. Siklus I

a. Tahap perencanaan tindakan

b. Pelaksanaan tindakan

c. Tahap observasi dan evaluasi

d. Tahap refleksi

2. Siklus II
a. Tahap perencanaan tindakan
b. Pelaksanaan tindakan

c. Tahap observasi dan evaluasi
d. Tahap refleksi
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keterampilan-keterampilan khusus, seperti keterampilan melakukan operasi bilangan yang
dapat mengantar siswa untuk memfokuskan perhatiannya secara penuh pada pelajarannya.
Guru sebagai salah satu komponen penting dalam dunia pendidikan harus menguasai berbagai
kemampuan dan keterampilan, minimal penguasaan materi pelajaran dan keterampilan dalam
mengajarkannya.

Masalah yang cukup faktual peneliti hadapi dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas
VIII F SMP Negeri 7 Watampone pada tahun pelajaran ini adalah rendahnya kemampuan
siswa dalam hal memecahkan masalah IPA terutama pada konsep gaya dan tekanan dalam
pembelajaran, ketika siswa diberikan kasus/masalah 75 persen siswa kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone tidak mampu menyelesaikan masalah gaya dan tekanan hal ini disebabkan selama
ini siswa belum dibiasakan dalam memecahkan masalah.

Akibatnya nilai rata-rata yang dicapai siswa juga tergolong masih rendah yakni 63,5
sementara stadar ketuntasan untuk mata pelajaran IPA di sekolah ini adalah 65. Hal ini
merupakan suatu beban yang cukup serius yang peneliti hadapi selaku guru mata pelajaran di
sekolah ini, dan perlu dicarikan solusinya karena hal ini sangat berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan di sekolah ini dan masa depan siswa.

Data Autentik nenunjukan bahwa hasil belajar IPA di kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone
tergolong rendah nilai tertinggi yang dicapai siswa dalam suatu kelas adalah 75 atau 80
sedangkan nilai terendah masih banyak siswa yang mendapatkan nilai 20 atau 30, sehingga
kepala sekolah meminta agar pembelajaran IPA di sekolah ini dapat ditingkatkan mutu dan
kualitasnya.

Kepala sekolah merekomendasikan kepada peneliti selaku guru mata pelajaran IPA di
sekolah ini agar meninggalkan pola pembelajaran tradisional dan menganut pola pembelajaran
terkini yang salah satu diantaranya adalah menerapkan model pembelajaran pemecahan
masalah atau Problem Solving dalam pembelajaran karena model pembelajaran ini menurut
hasil penelitian cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Masalah rendahnya hasil belajar IPA terutama pada konsep gaya dan tenakan yang dicapai
oleh siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone parlu dicarikan solusinya. Jika hasil belajar
yang dicapai siswa rendah maka, masyarakat akan menganggap bahwa sekolah ini tidak
berkualitas sehingga mereka tidak ingin anaknya sekolah di sekolah ini, sehingga sekolah ini
akan kehilangan siswa.

Oleh karena itu peneliti berupaya semaksimal mungkin bagaimana agar masalah-masalah
tersebut dapat atasi dengan baik sehingga hasil belajar IPA yang dicapai siswa dapat mengalami
peningkatan secara signifikan. Upaya yang peneliti dilakukan dalam upaya peningkatan hasil
belajar IPA konsep gaya dan tekanan siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone adalah (1)
Menerapkan menerapkan metode penilaian autentik dalam pembelajaran IPA. (2) Menerapkan
model pembelajaran Problem Solving (pemecahan masalah) dalam pembelajaran IPA.

Model pembelajaran pemecahan masalah atau (Problem Solving) adalah salah satu
model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran agar siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran, dalam hal ini pola pembelajaran Problem Solving diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar IPA siswa, karena pola pembelajaran ini membantu siswa untuk menemukan
sendiri konsep IPA.
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atau masalah yang timbul akhir-akhir ini dalam kaitannya dengan mengaktifkan siswa adalah
apa yang diinginkan dengan metode aktif ternyata masih belum nampak dampaknya dalam
kegiatan di sekolah.

Kalau kualitas pendidikan mau ditingkatkan, metode aktif ini perlu dilaksanakan. Ada guru
yang menganggap bahwa baru aktif bila ada siswa yang terlibat dalam pemecahan masalah dan
apa masalahnya itupun belum jelas bagi guru. Ada guru lain menganggap anak harus berpikir
sendiri, untuk itu tidak boleh ditolong atau dibimbing. Pola pembelajaran ini akan berjalan
dengan baik apabila fasilitas yang ada di sekolah tersedia, khusus di SMP Negeri 7 Watampone
fasilitas dan kelengkapan termasuk laboratorium dan alat-alat percobaan sudah difungsikan
sehingga mempermudah guru dalam menerapkan metode ini.

Pola pembelajaran Problem Solving melalui metode eksperimen dan demonstrasi
diharapkan dapat mengaktitkan siswa dalam pembelajaran, karena kegiatan eksperimen dan
demonstrasi dalam proses belajar mengajar [IPA merupakan fokus utama dalam pendidikan sains
oleh karena itu dengan melalui kegiatan eksperimen atau praktikum siswa akan melaksanakan
proses belajar yang aktif, sehingga siswa dapat mempelajari [PA melalui pengamatan langsung
terhadap gejala-gejala maupun proses-proses IPA, melatih keterampilan berpikir ilmiah,
dapat menggunakan alat-alat ukur IPA, dapat mengolah data-data yang diperoleh dari hasil
suatu pengukuran serta dapat memecahkan masalah-masalah yang mereka temukan sampai
memperoleh kesimpulan yang signifikan.

Mata pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang ditakuti dan disegani serta
dianggap sulit oleh sebagian siswa. Anggapan siswa itu muncul sebagai akibat dari beberapa
faktor seperti kesiapan siswa, minat siswa, motivasi siswa, sikap siswa, sarana pembelajaran, dan
metode pembelajaran yang senantiasa diharpakan oleh guru untuk memilih metode pengajaran
yang sesuai, karena melalui metode tersebut diharapkan ada mutu dan hasil belajar yang dapat
dilihat diantaranya adanya kegairahan siswa dalam pelajaran khususnya mata pelajaran IPA.

Dalam Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, dijelaskan
bahwa tujuan pendidikan IPA adalah agar siswa dapat: (1) Melatih cara berpikir dan bernalar
dalam menarik kesimpulan, misalnya dengan melalui kegiatan eksprimen, menunjukkan
kesamaan, dan sebagainya. (2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi,
intuisi, dan penemuan dan mengembangkan pemikiran original, rasa ingin tahu, membuat
prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. (3) Mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah. (4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan
gagasan lain melalui pembicaraan lisan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan.

Berdasarkan hasil pengalaman peneliti selaku guru SMP Negeri 7 Watampone, bahwa masih
ada guru IPA di SMP Negeri 7 Watampone yang masih memberlakukan kurikulum KTSP, yang
hanya memperhatikari kurikulum dan kurang memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa, dalam artian bahwa kompetensi dasar IPA di SMP Negeri 7 Watampone kurang tercapai.

Salah satu keluhan dalam mempelajari IPA yang banyak terdengar adalah kurangnya
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal IPA karena banyak-banyak berkaitan dengan rumus
dimana siswa kurang menguasai rumus untuk memecahka masalah terutam dalam pencapain
kompetensi dasar.

Hal tersebut menyebabkan munculnya berbagai dampak yang kurang baik terhadap siswa
diantaranya motivasi siswa untuk belajar matematika berkurang yang akhirnya berdampak pada
rendahnya hasil belajar, sehingga dalam proses pembelajaran, seorang guru harus memiliki
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING DENGAN ASESMENT AUTENTIK PADA
SISWA KELAS VIII (Studi Konsep Gaya Dan Tekanan)
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ABSTRAK

Rumusan Masalah dalam penelitian ini, yaitu: Apakah penerapan model pembelajaran
Problem Solving dengan Asesment Autentik dapat Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas
VIII F SMP Negeri 7 Watampone?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Solving dengan Asesment Autentik dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa
kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
hasil penelitian ini menjadi masukan bagi guru bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Solving dengan Asesment Autentik dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VIII F
SMP Negeri 7 Watampone.

Hasil penelitian menunjukan terjadi peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas VIII F
SMP Negeri 7 Watampone setelah diberi tindakan pada siklus II. Hal ini ditandai dengan
meningkatnya skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone pada
data awal yaitu 60,5 pada tes akhir pada siklus I menjadi 69,5 serta pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 82,5. Hal ini juga menandakan terjadi peningkatan hasil belajar siswa
kelas VIII F SMP Negeri 7 Watampone.

Simpulan penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik
dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VIII F SMP
Negeri 7 Watampone. Saran kepada rekan guru pada umumnya dan guru IPA pada khususnya
dapat menerapkan model pembelajaran Problem Solving dengan Asesment Autentik dalam
pembelajaran dalam upaya peningkatan hasil belajar pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 7
Watampone.

Kata kunci: model pembelajaran problem solving, asesment autentik, dan hasil belajar

PENDAHULUAN

Mata pelajaran IPA sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam, memegang peranan
penting dalam bidang teknologi sehingga mata pelajaran IPA di sekolah menengah perlu
mendapat perhatian yang sungguh-sungguh. Karena apa yang siswa dapatkan sebelumnya
sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar pada jenjang berikutnya.

Oleh karena itu tugas bidang pendidikan tidak hanya terbatas pada pemberian nilai-nilai [PA
ataupun menyampaikan pengetahuan saja, akan tetapi bertugas pula bagaimana siswa diarahkan
untuk menemukan sendiri konsep-konsep IPA tanpa disampaikan oleh guru, hanya saja kendala
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